
 

i 
 

KOMPETENSI GURU FIQIH  

DALAM MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS  

DI MADRASAH TSANAWIYAH AL-MUJAHIDI TEMBOKREJO 
 

 

TESIS 

 

Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan  

Memperoleh Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

WUWUN DWI FATHUR ROHMAH  

NIM. 223206030036 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

JUNI 2024 

  



 

ii 

 

 

 

  



 

iii 

 

  



 

iv 

 

  



 

v 

 

ABSTRAK 

Wuwun Dwi Fathur Rohmah, 2024, “Kompetensi Guru Fiqih Dalam 

Mengembangkan Keterampilan Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo” 

Tesis. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember. 

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Fiqih, Berfikir Kritis 

Kompetensi guru adalah sebagai sebuah pengetahuan, keterampilan serta 

sikap yang mewujudkan tindakan cerdas dan penuh tangggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya. Dalam hal ini kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional harus dimiliki oleh guru fiqih 

untuk mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa. Siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis mereka dalam menghubungkan masalah 

dalam kehidupan dengan hukum yang ada pada Al-Qur‟an, Hadis, Ijma‟. 

Fokus penelitiannya adalah (1) Bagaimana kompetensi pedagogik guru fiqih 

dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi 

Tembokrejo? (2) Bagaimana kompetensi kepribadian guru fiqih dalam 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo? (3) 

Bagaimana kompetensi sosial guru fiqih dalam mengembangkan keterampilan 

berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo? (4) Bagaimana kompetensi 

profesional guru fiqih dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs 

Al-Mujahidi Tembokrejo? Sementara itu, tujuan penelitiannya adalah (1) Untuk 

menganalisis kompetensi pedagogik guru fiqih dalam mengembangkan keterampilan 

berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo (2) Untuk menganalisis kompetensi 

kepribadian guru fiqih dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs 

Al-Mujahidi Tembokrejo (3) Untuk menganalisis kompetensi sosial guru fiqih dalam 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo (4) 

Untuk menganalisis kompetensi profesional guru fiqih dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan jenis 

penelitian adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam tesisi ini 

adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari data yang terkumpul 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) Kompetensi pedagogik guru fiqih dalam 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo; a) 

Memiliki wawasan dan landasan kependidikan, b) Memiliki pemahaman terhadap 

peserta didik, c) Mengembangkan kurikulum/silabus, d) Melakukan perancangan 

pembelajaran, e) Mampu melaksanaan pembelajaran dengan baik, f) Mampu 

memanfaatan teknologi, g) Mampu mengevaluasi hasil belajar, h) Melakukan 

pengembangan potensi peserta didik 2) Kompetensi kepribadian guru fiqih dalam 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo; a) 

Memiliki kepribadian mantap dan stabil, b) Dewasa, c) arif dan bijaksana, d) 

Berwibawa, e) Berakhlak mulia. 3) Kompetensi sosial guru fiqih dalam 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo; a) 

Mampu melakukan komunikasi yang baik b) Mampu melaksanakan teknologi 

komunikasi c) Mampu bergaul secara efektif d) Bergaul secara santun dengan 

masyarakat e) menerapkan prinsip persaudaraan. 4) Kompetensi profesional guru 

fiqih dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi 

Tembokrejo; a) Menguasai materi, struktur dan pola pikir keilmuannya, b) 

Menguasai SK dan KD, c) Mampu mengembangkan materi pembelajaran, d) 

Mengembangkan keprofesionalannya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Tesis ini berbicara tentang kompetensi guru fiqih dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis  siswa, tema ini penting dilakukan sebuah 

penelitian karena guru fiqih merupakan lulusan dari universitas Mesir yang 

dimana ilmu dan praktik pembelajaran yang didapatkan berbeda dengan 

perguruan tinggi di Indonesia, berdasarkan atas wawancara peneliti pada 

tanggal 15 November 2023 didukung dari hasil observais peneliti bahwa 

pembelajarn fiqih merupakan pembelajarn yang beda dari mata pelajaran lain 

yang dimana guru fiqih dalam menyampaikan materi dengan mengambil 

materi dari kitab terlebih dahulu kemudian disampaikan kepada siswa baik 

melalui ceramah maupun melalui diskusi atau tanya jawab serta guru fiqih ini 

memiliki cara tersendiri untuk meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.  

Hal ini dikuatkan oleh pandangan Broke and Stone yang dikutip oleh 

Mulyasa yang mengemukakan bahwa “…descriptive of qualitative nature of 

teacher behavior appears to be entirely meaningful…” (kompetensi guru 

adalah gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti).
1
 

Maksud dari perkataan Broke and Stone tersebut adalah salah satu 

komponen penting yang harus ada dalam dunia pendidikan adalah keberadaan 

guru selaku pendidik harus bisa mengarahkan peserta didik kepada jalan yang 

benar. Guru perlu memiliki kemampuan atas perkembangan kualitas belajar 

                                                           
1
 Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatifdan Menyenangkan, 25. 
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peserta didik sebagai bagian dari kompetensi dengan menggunakan berbagai 

keahlian dari guru tersebut. Guru yang berkompetensi akan mampu 

merangsang peserta didiknya untuk mencintai materi yang akan disampaikan, 

dan mampu merencanakan, melaksanakan, dan menilai sejauh mana 

pengetahuan yang dimiliki siswanya apakah mengalami perkembangan atau 

tidak. Dari hal tersebut dapat diperhatikan bahwa dengan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh manusia maka derajat mereka akan ditinggikan oleh Allah 

SWT. hal tersebut sesuai dengan analisis ayat dalam surah An-Nahl ayat 125 

yakni sebagai berikut: 

ُّ نَكُىْْۚ ي ٰٓ  ًَج هِضِ فَافْسَحُىْا يَفْسَخِ انهّ  ٍَ ا يَُُىْٰٓا اِذَا قِيْمَ نَكُىْ تَفَسَّحُىْا فِى انْ اَيُّهَا انَّذِيْ

ٍَ اُوْتُىا انْعِهْىَ  ُْكُىْْۙ وَانَّذِيْ ٍَ ا يَُُىْا يِ ُّ انَّذِيْ َْشُشُوْا يَزْفَعِ انهّ  َْشُشُوْا فَا وَاِذَا قِيْمَ ا

ُّ ٌَ  دَرَج ت ٍۗ وَانهّ  ًَهُىْ ًَا تَعْ  بِ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila 

dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan
2
 

 

Berdasarkan ayat di atas, Hasbi Ash-Shiddiqy mengatakan dalam 

tafsirnya bahwa “maka hendaklah kamu memberi ruang pada saudaramu agar 

Allah memebri keluasan kepadamu karen aorang yang memberikan 

                                                           
2
 El-Qurtuby Usman, Al-Qur‟an Cordoba Terjemah, (Bandung: PT Cordoba Internasional 

Indonesia, 2016), 543. 
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kelapangan dalam majelisnya maka Allah akan memuliakannya, bahwa 

mengingat pembalasan itu sejenis amalan.”
3
 

Maksud tafsir dari Hasbi Ash-Shiddiqy adalah larangan untuk seseorang 

membiarkan saudara seimannya untuk tidak berpendidikan dan memberikan 

kesempatan untuk mengenyam pendidikan serta yang memiliki illmu untuk 

untuk mengajarkannya bagi yang membutuhkan. 

Berdasarkan ayat dan maksud dari tokoh tersebut menggaris bawahi 

bahwa pentingnya memperdalam ilmu dan menyebarluaskannya melalui 

informasi yang benar. Kemudian dalam proses interaksi belajar mengajar, 

guru adalah orang yang mentransfer ilmu dan siswa adalah yang menerima 

ilmu tersebut. Dalam mentrasnfer ilmu pengetahuan kepada pesrta didik 

diperlukan pengetahuan atau kecakapa atau keterampilan sebagai guru. Sebab 

tanpa ini semua proses interaksi tidak akan berjalan secara kondusif. Oleh 

karenanya disinilah kompetensi dalam arti kemampuan diperlukan guru dalam 

melaksankan tugasnya sebagai pendidik. 

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat diwujudkan dalam hasil 

nyata bagi diri dan lingkungannya.
4
 Dan kompetensi guru adalah kemampuan 

serta wewenang seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban 

secara bertanggung jawab terkait dengan profesi keguruannya.
5
 Jadi 

                                                           
3
 Teungku M. Hasbi Al-Shiddiqy, Tafsir Al-Qur‟an Al-Majid, Jilid 5 (Cet II, Jakarta: PT. Pustaka 

Rizki Putra Semarang, 1995), 4000 
4
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan 

Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), 29. 
5
 Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatifdan Menyenangkan, 

16. 
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kompetensi guru bisa diartikan sebagai sebuah pengetahuan, keterampilan 

serta sikap yang mewujudkan tindakan cerdas dan penuh tangggung jawab 

dalam melaksanakan tugasnya. 

Berdasarkan hal tersebut, kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 

dikemukakan dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 

2005 bab IV pasal 10 ayat (1) yang menyatakan bahwa “kompetensi guru 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
6
  

Penelitian ini akan membahas tentang 4 kompetensi tersebut, yang dimana 

dalam pembelajarn fiqih yang memerlukan perhatian mendalam karena 

pembelajarn fiqih merupakan ilmu yang mempelajari berbagai macam syari‟at 

atau hukum Islam dan berbagai macam aturan hidup bagi manusia, baik yang 

bersifat individu maupun yang berbentuk masyarakat sosial.
7
  

Penelitian ini bukan satu-satunya yang pernah dilakukan, sebelumnya ada 

beberapa penelitian yang mengkaji tentang kompetensi guru dalam rangka 

meningktakan cara berpikir siswa. Salah satu penelitian yang relevan dengan 

yang dilakukan peneliti adalah tesis dari Ceni Eka Putri Wulandari dengan 

judul “Kompetensi Guru PAI Mengembangkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Dalam Pembelajaran PAI Pada Pesreta Didik di Sekolah Kreatif SMP 

„Aisyiyah” menyatakan bahwa tujuan untuk menjadikan siswa bisa melakukan 

pemecahan masalah pada materi tidak hanya didapatkan dari satu metode 

                                                           
6
 Chaeruddin   dan   Hamka   Ilyas,   Etika   dan   Pengembangan   Profesionalitas   Guru,(Cet. 

2;Samata,Gowa:Alauddin University Press, 2014), 35. 
7
 Undang-undang RI NOmor 14 Tahun 2005 pasal 10 tentang Guru dan Dosen 
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pembelajaran dan satu bahan ajar saja tetapi harus dari berbagai variasi dan 

inovasi dari guru.   

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, pembelajaran fiqih dibutuhkan 

pemikiran yang mendalam, karena materi pada mata pelajarn fiqih sendiri 

bukan hanya materi biasa yang hanya dibaca langsung faham. Akan tetapi 

diperlukan pemahaman yang mendalam dan berfikir yang kritis. Berfikir kritis 

dalam mata pelajaran fiqih, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

berfikir kritis mereka dalam menghubungkan masalah yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari dengan hukum yang sudah ditetapkan dalam Al-Qur‟an, 

hadits, ataupun ijma‟. Dengan ini siswa tidak hanya memahami materi fiqih 

saja tetapi memungkinkan mereka untuk menganalisis, menilai, dan 

merespons kompleksitas dunia dengan cara yang reflektif dan mendalam. 

Sesuai dengan hal tersebut diharapkan 4 kompetensi guru yakni 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang dimiliki guru fiqih harus bisa meningkatkan 

keterampilan berfikir kritis siswa. Untuk kompetensi pedagogik, Kompetensi 

pedagogik adalah kompetensi yang mengarah pada kemampuan guru dalam 

mengelola kelas, mengelola proses berlangsungnya pembelajaran, sehingga 

siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Untuk dapat mengelola 

pembelajaran yang efektif, guru harus senantiasa belajar dan meningkatkan 

keterampilan dasarnya dalam mengajar. As for pedagogical knowledge, they 

seem to consider knowledge that contributes to the “better understanding of 
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students” more important.
8
 Maksudnya adalah pengetahuan atau kemampuan 

pedagogik guru sangat penting dan berkontribusi untuk meningkatkan 

tingkat pemahaman siswa agar lebih baik.  

Untuk kompetensi kepribadian diharapkan guru fiqih bisa menjadi 

pendidik yang dewasa, bertanggung jawab, berwibawa, stabil, dan menjadi 

teladan bagi peserta didik. Dalam hal kompetensi kepribadian ini guru harus 

menampakkan bahwa dirinya adalah guru yang patut dicontoh baik dari 

tingkah laku ataupun perkataan. Dalam hal ini jika guru fiqih selama mengajar 

mata pelajaran fiqih tidak asal menyampaikan materi tetapi juga melakukan 

analisis-analisis suatu permasalahan maka siswa akan meniru pola pikir dan 

cara-cara guru fiqih dalma menghadapi dan mengatasi permaslahan dengan 

melakukan sebuah analisis berfikir kritis. 

Kompetensi sosial guru sebagai suatu kemampuan guru yang diharapkan 

guru fiqih bisa memahami dirinya sendiri yang merupakan suatu hal yang 

tidak bisa terpisahkan dari bagian masyarakat yang harus mampu untuk 

mengembangkan tugas-tugasnya sebagai anggota dari warga Negara.
9
 

Kompetensi sosial guru sangat penting karena langsung berhubungan dengan 

masyarakat dan lingkunga guru yang dapat memahami situasi dan kondisi 

masyarkat sekitar sehingga guru fiqih bisa melakukan sebuah pengamatan 

tentang suatu permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat sehingga 

nanti bisa dibawa ke dalam kelas sebagai materi dan renungan bagaimana 

                                                           
8
 Maria Liakopoulou, The Professional Competence of Teachers: Which qualities,attitudes, skills 

and knowledge contribute to a teacher‟s effectiveness?,Internasional Jounal (Aristotle 

University of Thessaloniki), Volume 1, No.21 
9
 M. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Yogyajarta: Grafindo Litera Media, 2009), 132. 
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caranya agar siswa memiliki keterampilan berfikir kritis sesuai dengan hukum 

fiqih tanpa melakukan sebuah perdebatan yang sia-sia. 

Selanjutnya untuk kompetensi profesional, Endang Prastiawaty 

menyatakan bahwa “Professional competency, competence in the field of 

substance or field ofstudy, competence areas of learning, teaching methods, 

assessment systems, the value ofeducation and guidancee”
9
. Maksudnya 

kompetensi profesional meliputi bidang substansi, bidang pengajaran, metode, 

sistem penilaian, pendidikan nilai dan bimbingan, hal tersebut yang harusnya 

guru fiqih kembangkan untuk menjadi guru yang memiliki kompetensi 

profesional. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, dengan terjadinya 

perubahan kurikulum yakni dari K13 menjadi kurikulum merdeka, adapun 

perubahan yanng terjadi yakni keaktifan belajar siswa yang awalnya pasif 

diharuskan menjadi aktif. Keadaan di kelas rata-rata siswa masih banyak yang 

tidak berani untuk bertanya saat pembelajaran dan hal ini harus ada cara yang 

dilakukan oleh guru agar siswa bisa lebih aktif. Metode pembelajaran harus 

diubah, yang awalnya hanya menggunakan ceramah menjadi diskusi dan 

snowball throwing yang dimana tahap-tahap dalam metode ini menjadikan 

siswa lebih aktif berdiskusi dan mengutarakan pendapatnya.
10

 Dan 

berdarsakan hasil wawancara dengan guru fiqih yang mengungkapkan “siswa 

di MTs ini tingkat kepercayaan dirinya rendah, pemalu dalam mengungkapkan 

pendapatnya. Jadi dalam hal ini saya memiliki cara husus yang dipakai dan 

                                                           
10

 Observasi, Tembokrejo, 20 November 2023 
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berbeda dengan guru yang lainnya, yakni menggunakan sumber belajar dari 

kitab karya tokoh lain dan menggunakan buku karya saya sendiri”.
11

 

Oleh karena itu, peneliti merasa terdorong untuk mengkaji dan meneliti 

lebih lanjut kompetensi guru fiqih dalam pembelajaran fiqih yang diharapkan 

bisa mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam melaksanakan 

tugasnya yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dalam bentuk 

penelitian tesis dengan judul “Kompetensi Guru Fiqih Dalam 

Mengembangkan Keterampilan Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi 

Tembokrejo”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dan pembahasan masalah yang telah 

dipaparkan, maka penulis merumuskan beberapa masalah diantaranya: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru fiqih dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo? 

2. Bagaimana kompetensi kepribadian guru fiqih dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo? 

3. Bagaimana kompetensi sosial guru fiqih dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo? 

4. Bagaimana kompetensi profesional guru fiqih dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo? 
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C. Tujuan Penelitian 

Demi memperjelas tujuan penelitian dalam tesis ini. Adapun yang 

menjadi tujuan pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kompetensi pedagogik guru fiqih dalam 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi 

Tembokrejo. 

2. Untuk menganalisis kompetensi kepribadian guru fiqih dalam 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi 

Tembokrejo. 

3. Untuk menganalisis kompetensi sosial guru fiqih dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo. 

4. Untuk menganalisis kompetensi profesional guru fiqih dalam 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi 

Tembokrejo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa saja yang akan 

diberikan pasca penelitian. Dalam manfaat penelitian dapat berupa manfaat 

teoritis dan manfaat praktis.
12

 

Adapun penelitian tentang kompetensi guru fiqih dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo ini diharapkan 

bisa memberi manfaat antara lain: 
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 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pasca Sarjana UIN KHAS JEMBER, (Jember: UIN KHAS 

JEMBER, 2023), 39. 
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1. Secara teoritis 

a. Sebagai sumbangan terhadap ilmu pendidikan yang bisa memberikan 

kontribusi serta manfaat terutama dalam kemajuan ilmu pendidikan 

islam menyangkut kompetensi guru dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis peserat didiknya. Serta bisa digunakan 

sebagai bahan acuan para peneliti dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. 

b. Menambah dan memperkaya suatu ilmu pengetahuan terutama 

mengenai kompetensi guru dalam mengembangkan keterampilan 

berfikir kritis peserat didiknya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapakan sebagai salah satu bahan untuk 

menambah pengetahuan peneliti bagaimana kompetensi yang dimiliki 

guru fiqih bisa mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswanya 

serta memberikan wawasan yang integral terhadap disiplin ilmu yang 

berhubungan dengan pendidikan. 

b. Bagi MTs Al-Mujahidi Tembokrejo 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar 

kedepannya pihak sekolah bisa memperhatikan guru untuk menguasai 

kompetensi yang terstandar agar bisa mengembangkan keterampilan 

berfikir kritis siwa dengan baik. . 
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c. Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan tentang 

pentingnya dunia kependidikan kepada masyarakat umum dan bisa 

menjadikan bahan pertimbangan bagi masyarakat untuk memberikan 

dukungan dalam rangka melakukan pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas guru, siswa, dan sarana 

prasarana di madrasah. 

E. Definisi Istilah 

1. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru ialalh kemmapuan guru dalam memahmai konsep 

fiqih secara mendalam, merancang pengalaman pembeljaayran yang 

mempromosikan berpikir kritis, dan memberikan bimbingan yang efektif 

untuk membanu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dalam konteks ajaran agama. Berkenaan dengan fokus pembahasan 

tentang judul “Kompetensi Guru Fiqih Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo” maka 

kompetensi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional yang akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

a) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik ini tentang kemampuan seorang guru 

mengelola pembelajaran yakni nanti diharapkan guru fiqih bisa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui berbagai 
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tahap seperti merancang dan mengelola pembelajaran atau cara 

mengajar sehingga bisa mengembangan peserta didik untuk bisa 

mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya yakni cara berpikir 

kritis siswa. 

b) Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian guru fiqih mencakup kombinasi sikap, 

nilai, dan perilaku yang memungkinkan guru untuk menfasilitasi 

pembelajaran siswa dengan mendorong pengembangan berpkir 

kritis melalui pendekatan yang sesuai dengan pembelajaran fiqih.  

c) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial guru fiqih mencakup kemampuan guru 

untuk menfasilitasi pembelajaran siswa dengan menggunakan 

keterampilan sosial seperti komunikasi efektif, kepekaan terhadap 

kebutuhan siswa, dan kemmapuan untuk mendorong kerja sama 

dalam konteks pembelajaran fiqih sehingga akan dapat menumbuh 

kembangkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis. 

d) Kompetensi Profesional 

Kemampuan guru fiqih dalam penyesuaian tugas yang 

berkaitan dengan kinerjanya dan bagaimana pemahaman atau 

penguasaan materi yang diajarkan, apakah bisa mengontrol situasi 

kelas atau tidak dan apakah dengan pemahaman materi yang 

dimilikinya bisa meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa. 
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2. Keterampilan Berfikir Kritis 

Keterampilan berfikir kritis merupakan keterampilan atau kemampuan 

yang dimiliki oleh individu dalam hal memecahkan sebuah masalah 

ataupun mengambil sebuah keputusan. Dan yang dimaksud dalam 

penelitian ini, keterampilan berfikir kritis adalah bagaimana siswa bisa 

mengutarakan pendapatnya ketika tanya jawab atau diskusi saat 

pembelajaran berlangsung, serta bagaimana siswa bisa mengembangkan 

keterampilan berfikir kritisnya melalui diskusi atau kompetisi yang 

dilaksanakan oleh guru fiqih selama pembelajaran berlangsung ataupun 

melalui lomba yang diadakan sekolah. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berisi tentang semua hal yang berkaitan dengan 

alur pembahasan tesis, adapun sistematikanya meliputi: 

Bab satu pendahuluan, terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua kajian pustaka, terdiri dari uraian penelitian terdahulu dan 

kajian teori mengenai penelitian yang akan dibahas. 

Bab tiga metode penelitian, memuat pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subyek penelitian, sumber-sumber data yang akan 

didapatkan, teknik pengumpulan data, menganalisis data, dan mengetahui 

keabsahan data serta tahapan-tahapan penelitian. 
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Bab empat berisi tentang paparan data dan temuan penelitian yang 

telah dilakukan peneliti yang berhubungan dengan kompetensi guru sejarah 

kebudayaan Islam dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa di 

MTs Al-Mujahidi Tembokrejo. 

Bab lima berisi pembahasan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

teori, metode penelitian yang digunakan, sehingga mendapatkan keabsahan 

data yang telah diperoleh.  

Bab enam penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Dari beberapa literatur terdahulu, peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang tema pembahasannya berkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Diantaranya yaitu: 

a. Siti Muhasri program studi Manajemen Pendidikan Islam di 

Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, dalam tesisnya yang terbit 

pada tahun 2021 berjudul “Peningkatan Kompetensi Profesional Guru 

Melalui Program Pelatihan dan Pengembangan Pada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Pati Tahun Pelajaran 2020/2021” hasil dari 

penelitiannya menunjukkan bahwa a) pelaksanaan program pelatihan 

dan pengembangan di MTsN 3 Pati dilaksanakan melalui program 

pelatihan berbasis kompetensi, supervise, MGMP, b) faktor 

penghambat kurangnya dana untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, 

keterbatasan sarana prasarana. Lalu hambatan lainnya adalah tidak 

semua guru memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya 

keprofesionalan guru, dan itu membuat mereka kurang tertarik 

dengan adanya pelatihan-pelatihan. Untuk hasil peningkatan 

kkompetensi professional guru MTs Negeri 3 Pati Profesional sudah 

bisa berjalan dengan baik diman aguru memiliki kemampuan 

professional, guru memiliki keterampilan mengajar yang baik, gru 

menguasai media pembelajaran, guru menguasai keterampilan 

15 
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teknologi, guru mempunyai totalitas dalam mengajar, dan guru bisa 

menjadi teladan yang baik bagi siswa dan masyarakat.
13

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Muhasri dengan 

peneliti adalah dalam penelitian yang dilakukan Siti Muhasri lebih 

menfokuskan pada bagaimana penerapan peningkatan kompetensi 

profesional guru melalui program pelatihan dan pengembangan pada 

Madrasah Tsanawiyah, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

lebih menfokuskan bagaimana dengan kompetensi yang dimiliki guru 

fiqih bisa mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswanya. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Muhasri dengan 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang bagaimana kompetensi 

profesional yang dimiliki guru jika diterapkan dalam pembelajaran 

dan bagaimana cara meningkatkannya. 

b. Basra program studi Manajemen di Universitas Bosowa, dalam 

tesisnya yang terbit pada tahun 2022 berjudul “Pengaruh Kompetensi 

Guru Terhadap Peningkatan Kualitas Didik Pada SMPN Di 

Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur” dijelaskan bahwa hasil 

dari penelitiannya adalah menunjukan bahwa kompetensi yang 

dimiliki setiap guru sangat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kinerja guru pada SMP Negeri Di Kecamatan Towuti 

Kabupaten Luwu Timur yang dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
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 Siti Muhasri, Manajemen Peningkatan Kompetensi Profesional Guru Melalui Program Pelatihan 

dan Pengembangan Pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Pati Tahun Pelajaran 2020/2021 (Tesis: 

Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, 2021) 
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kompetensi sosial dan kompetensi professional yang dimiliki oleh 

guru-guru yang telah mendapatkan sertifikasi pendidik berada pada 

kategori sangat baik. Pengaruh kompetensi guru terhadap 

peningkatan kualitas didik pada SMP Negeri di Kecamatan Towuti 

Kabupaten Luwu Timur. Guru Bersertifikasi sudah menunjukkan 

peningkatan kualitas belajar di kelas secara siginifikan. Pemberian 

sertifikat pada guru menjadikan peningkatan kinerja menjadi tujuan 

utama.
14

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Basra dengan 

peneliti adalah Basra dalam penelitiannya lebih menfokuskan pada 

sejauh mana pengaruh kkompetensi yang dimiliki guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan khususnya di SMP Negeri yang ada 

di Towuti Kabupaten Luwu Timur, sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan lebih menfokuskan pada bagaimana kompetensi yang 

dimiliki guru fiqih bisa mengembangkan keterampilan berfikir kritis 

siswa. 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Basra dengan 

peneliti adalah sama-sama untuk mengetahui apakah kompetensi 

yang dimiliki guru bisa mempengaruhi peningkatan kualitas siswa. 

c. Fiqhi Afifa dari program studi Magister Pendidikan Islam Universitas 

Islam Malang dalam tesisnya yang terbit pada tahun 2022 berjudul 

“Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik dan Profesionalisme 
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 Basra, Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Peningkatan Kualitas Didik Pada SMPN Di 
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Guru Pendidikan Agama Islam Di SMP NU Gendong Kecamatan 

Laren Kabupaten Lamongan” dijelaskan bahwa hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan sangat baik yang 

meliputi indikator pedagogik dan profesionalisme guru PAI dan 

pelaksaanaannya yang meliputi mendengar, mengklasifikasi, dan 

mendorong indikator pedagogik dan profesionalisme sebagai acuan 

masih terkendala dengan waktu untuk mengajarnya kurang, serta 

evaluasi yang dilakukan sudah sangat tertib yang dimana meliputi 

evaluasi diri dan evaluasi indikator pedagogik dan profesionalisme 

guru PAI.
15 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fiqhi Afifa dengan 

peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Fiqhi Afifa lebih 

menfokuskan pada bagaimaan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 

model pengembangan kompetensi pedagogik dan profesionalisme 

guru PAI di sekolah menengah pertama sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan lebih menfokuskan pada bagaiman kompetensi guru 

dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis pada siswa. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fiqhi Afifa 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang bagaimana kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional yang dimiliki guru jika diterapkan pada pembelajaran. 

                                                           
15

Fiqhi Afifa, Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik dan Profesionalisme Guru Pendidikan 

Agama Islam Di SMP NU Gendong Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan (Tesis: Universitas 

Islam Malang, 2022) 



19 

 

 

d. Ceni Eka Putri Wulandari program studi pendidikan agama Islam di 

IAIN Curup, dalam tesis yang diterbitkan pada tahun 2023 dengan 

judul “Kompetensi Guru PAI Mengembangkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran PAI Pada Peserta Didik Di 

Sekolah Kreatif SMP „Aisyiyah”, hasil penelitian ini menemukan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran Sekolah Kreatif SMP „Aisyiyah 

guru PAI sudah menerapan tahap-tahap pemecahan masalah, yaitu 

menyajikan maslaah, mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi 

masalah, mencari dan menilai alternatif pemecahan masalah serta 

penarikan kesimpulan. Serta pada beberapa materi guru sudah 

menugaskan siswa untuk mengidentifikasi maslaah dari materi 

pembelajaran dan hal tersebut dilakukan guru dengan memberi 

lembar tuga sdan dilaksanakan secara berkelompok.
16

 

Penelitian yang dilakukan Ceni Eka Putri Wulandari lebih 

menfokuskan pada bagaimana kompetensi yang dimiliki guru PAI 

bisa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih menfokuskan pada 

bagaimana 4 kompetensi yang dimiliki guru dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis siswanya. 

Penelitian yang dilakukan Ceni Eka Putri Wulandari dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama membahas tentang 

                                                           
16

 Ceni Eka Putri Wulandari, Kompetensi Guru PAI dalam Mengembangkan Kemampuan 

Pemecahan MAsalah Peserta Didik Di Sekolah Kreatif SMP „Aisyiyah (Tesis: IAIN Curup, 2023) 



20 

 

 

peranan kompetensi guru agama dalam mengembangkan kemampuan 

siswa dalam belajar.  

e. Rosmiati, program studi manajemen konsentrasi manajemen 

pendidikan di STIE Nobel Indonesia, dalam tesis yang diterbitkan 

pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Kompetensi, 

Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi Trhadap 

Kinerja Guru MTsN Bantaeng”, hasil penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kompetensi, kepemimpinan, motivasi kerja dan budaya organisasi 

terhadap kinerja guru MTsN Bantaeng yang dibuktikan dengan yang 

awalnya kinerja guru menurun disebabkan adanya perselisihan 

interpersonal dan kepemimpinan kepala sekolah yang buruk sehingga 

guru kurang termotivasi menjadi termotivasi lagi dengan 

dilakukannya upaya stimulus dan pelatihan yang dilakukan langsung 

oleh atasan dari kepada sekolah kepada kepala sekolah itu sendiri.
17

 

Penelitian ini lebih menfokuskan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi, 

kepemimpinana, motivasi kerja, dan budaya organisasi terhadap 

kinerja guru, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah lebih 

menfokuskan pada bagaimana kompetensi yang dimiliki guru fiqih 

bisa mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswanya. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rosmiati dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas tentang 

pengaruh kompetensi yang dimiliki guru dalam pembelajaran. 

f. Mismahuddin Amin program studi pendidikan Islam di UIN 

Alauddin Makasar dalam tesisnya yang terbit tahun 2021 berjudul 

“Kompetensi Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Mulia 

Pada Pembelajaran PAI Di SMPN 2 Cenrana Kabupaten Bone” 

dijelaskan bahwa hasil penelitiannya adalah 1) Untuk lebih 

meningkatkan kompetensi dan metode pembelajaran maka perlu 

adanay perhatian dari pemerintah, 2) Upaya penanaman nilai-nilai 

akhlak mulia siswa dalah dengan cara pembinaan akhlak baik di 

lingkungan sekolah ataupun di lingkungan tempat tinggal peserta 

didik, 3) kendala yang dihadapi dalam upaya penanaman nilai-nilai 

akhlak mulia pada peserta didik harus senantiasa diminimalisir 

dengan evaluasi, peningkatan fasilitas pembelajaran, menjalian 

komunikasi secaa aktif.
18

 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan Mismahuddin 

Amin dengan peneliti adalah penelitian yang dilakukan Mismahuddin 

Amin lebih menfokuskan pada untuk mengetahui kompetensi yang 

dimiliki guru apakah bis ameningkatkan nilai-nilai akhlak mulia pada 

siswa, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih menfokuskan 
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pada bagaimana kompetensi yang dimiliki guru bisa mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis siswa. 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan Mismahuddin Amin 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang pengaruh apa yang ditimbulkan dari kompetensi 

yang dimiliki guru terhadap pembelajaran siswa. 

g. Dewi Andriani, program studi manajmene pendidikan Islam di UIN 

Maulana Malik Ibrahim, dalam tesis yang diterbitkan pada tahun 

2023 dengan judul “Model Pengembangan Kompetensi Guru Dalam 

Meningkatkan Mutu Lulusan”, Hasil penelitiannya ialah 1) 

perencanaan kompetensi seusai standar, 2) pelaksanaan evaluasi 

didesain sesuai dengan peningkatan karakteristik siswa, 3) 

pengembangan kompetensi melalui publikasi ilmiah dan inovatif, 4) 

dampak yang dirasakan yakni tercukupinya pengembangan 

kompetensi guru
19

 

Penelitian yang dilakukan Adriani lebih menfokuskan pada 

bagaimana implementasi serta dampak dari kompetensi yang dimiliki 

guru terhadap kualitas peserta didik sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan lebih menfokuskan pada bagaimana kompetensi guru 

fiqih bisa mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa. 

Penelitian yang dilakukan Andriani dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama memiliki pembahasan tentang 
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bagaiamana kompetensi guru ditingkatkan guna memperbaiki kualiats 

pembelajaran. 

h. Nur Aisyah Putri dan Adiyono, di STIT Ibnu Rusyd dalam jurnalnya 

yang terpublikasi pada tahun 2023 dengan judul “Kompetensi Guru 

Fiqih dalam Meningkatkan Keunikan Belajar” hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa kompetensi guru mata pelajaran fiqih di MTs 

Al-Ihsan Tanah Grogot tergolong baik dan faktor yang 

mempengaruhi kompetensi guru yakni etos kerja, status guru, 

penggunaan sarana dan prasarana sekolah, kegiatan MGMP
20

 

Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dan 

Adiyono dengan peneliti adalah penelitian yang dilakukan Aisyah 

dan Adiyono lebih menfokuskan pada apakah guru sudah mampu 

melaksanakn tugasnya sesuai dengan kompetensi yang dimiliki 

dengan tujuan untuk menciptakankeunikan dalam belajar sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah bagaimana kompetensi yang 

dimiliki guru bisa mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa. 

Persamaan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama ingin 

mengetahui apakah ada dampak yang ditimbulkan oleh kompetensi 

yang dimiliki guru terhadap belajar siswa. 

i. Eha Dahlia program studi Pendidikan Agama Islam di Institusi 

Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu dalam tesisnya yang terbit 

pada tahun 2021 dengan judul “Strategi Peningkatan Kompetensi 
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Guru dan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 

8 Lubuklinggau” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, a) strategi 

yang dipakai untuk meningkatkan kompetensi guru adalah dengan 

cara mmeberikan motivasi motivasi, meningkatkan profesionalisme 

guru, menerapkan kedisipilinan guru, melakukan supervisi, 

meningkatkan kualitas isswa, mengembangkan budaya akhlak yang 

baik, meningkatkna kualitas sarana dan prasarana, b) strategi yang 

dipakai untuk meningkatkan kualitas pembeljaaran dengan 

meningkatkan kulitas para guru, mengoptimalkan penggunaan media 

melkasanakan supervisi secara rutin, menjalin kerjasama dengan 

masyasrakat, penerapan disiplin yang ketat, c) kendala yangdihadapi 

adalah guru PAI kurang kompak dalam melaksanakan kegiatan, 

peserta didik kuranng istiqomah, perbedaan karateristik siswa, 

kurangnya kesadaran orang tua  dalam memotivasi belajar peserta 

didik.
21

 

Penelitian yang dilakukan Eha Dahlia lebih menfokuskan 

bagaimana cara meningkatkan kompetensi yang ada pada guru, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah lebih menfokuskan 

pada bagaimana 4 kompetensi yang dimiliki guru fiqih bisa 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa. 

                                                           
21

 Dahlia, Eha. Strategi Peningkatan Kompetensi Guru dan Kualitas Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMPN 8 Lubuklinggau (Tesis: IAIN Bengkulu, 2021) 



25 

 

 

Penelitian yang dilakukan Eha Dahlia dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas tentang bagaimana 

peningkatan kompetensi yang ada pada diri guru.  

j. Siti Muhasri program studi manajemen pendidikan Islam dari 

Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara dalam tesisinya yang tebit 

pada tahun 2021 yang berjudul “Peningkatan Kompetesi Profesional 

Guru Melalui Program Pelatihan dan Pengembangan Pada MTSN 3 

Pati Tahun Pelajaran 2020/2021”, hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pelatihan dan pengembangan dilaksanakn melalui 

program peningkatan kualitas guru, penyetaraan dan sertifikasi, 

MGMP, dan supervisi. Faktor penghambatnya adalah kekurangan 

dana dalam mengikuti pelatihan, keterbatasan sarana dan prasarana. 
22

 

Penelitian yang dilakukan Siti Muhasri lebih menfokuskan 

untuk mengetahui bagaimana kompetensi profesional guru bisa 

mengalami peningkatan melalui program yang adadifasilitasi oleh 

sekolah, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah lebih 

menfokuskan pada bagaimana kompetensi guru fiqih dalam 

mengembanngkan keterampilan berfikir kritis siswanya. 

Penelitian yang dilakkukan Siti Muhasri dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas tentang 

bagaimana kompetensi yang dimiliki guru bisa meningkatkan 

pembelajaran siswa. 
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Dengan membandingkan antara persamaan, perbedaan, dan hasil 

penelitian dari peneliti terdahulu dengan penelitian yang diteliti 

menunjukkan bahwa posisi peneliti bukanlah mengulang, meniru atau 

plagiasi dari penelitian terdahulu, namun menyempurnakan penelitian 

terdahulu yang belum membahas tentang Kompetensi Guru Fiqih dalam 

Mengembangkan Keterampilan Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi 

Tembokrejo.  

B. Kajian Teori 

1. Kompetensi Guru 

Kompetensi menurut Jhonson ialah “Competency as rasional 

performance which save factorial meets the objective for a desired 

condition”.
23

 Menurutnya kompetensi merupakan perilaku rasional guna 

mencapai tujuan yang dipercayakan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 

Ryegard and Giertz‟s mengatakan “definition of men what a teacher 

must have is a scientific attitude towards learning tasks and an attitude 

about how to contribute to the formation knowledge from teacing tasks 

through the formation of teaching knowledge, so that the teacher can take 

an active role in development of higher education and responsibility as an 

education leader”
24

 

Dapat diambil kesimpulan dari pendapat Ryegard dan Giertz‟s di atas, 

bahwa yang harus dimiliki seorang guru adalah sikap ilmiah terhadap tugas 

pembelajaran serta sikap bagaimana cara ikut andil dalam pembentukan 
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pengetahuan dari tugas mengajar melalui pembentukan pengetahuan 

mengajar, sehingga guru bisa ikut berperan aktif dalam mengembangkan 

pendidikan tinggi dan bertanggunga jawab.  

Abdul Mujid dalam Jenawi mengatakan bahwa kompetensi adalah 

seperangkat intelen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang 

sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam 

bidang pekerjaan tertentu.
25

 

Pengertian kompetensi secara lebih jelas dikemukakan oleh Hornby 

bahwa kompetensi adalah orang yang memiliki kesanggupan, kekuasaan, 

kewenangan, keterampilan, serta pengetauan untuk melakukan apa yang 

diperlukan (competition is person having ability, power, authority, skill, 

knowledge to do what is needed).
26

 

Beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

adalah seperangkat kewenangan, kemampuan, serta perilaku yang harus 

dimiliki dan dikuasai serta harus diaktualisasi oleh seorang pendidik dalam 

melaksanakan tugasnya dalam dunia pendidikan. 

Menurut Gordon sebagiamana yang dikutip oleh E. Mulyasa, bahwa 

ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi yaitu 

pengetahuan (knowledge), pemahaman (understanding), kemampuan (skill), 

nilai (value), sikap (attitude), dan minat (interest).
27
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Pemerintah membuat peraturan perundang-undangan yang mengatur 

tentang kualifikais, kompetensi dan sertifikasi guru. Dalam peraturan 

pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

guru wajib memilliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Menurut Kunandar, kompetensi guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
28

 

Namun yang akan dibahas dalam penelitian ini hanya 2 jenis kompetensi 

saja yakni kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional yang akan 

dijelaskan berikut ini: 

1) Kompetensi Pedagogik 

Menurut P.M. Lohithakshan dalam dictionary of education, The 

theory and practice of teaching children, which includes the 

philosophy, sociology, psychology and methodology involved in 

teaching children as well as curriculum, school organization and 

management.
29

 

Menurut pendapat P.M. Lohithakshan tersebut dijelaskan bahwa 

teori praktik tentang mengajar anak yang di dalamnya termasuk filsafat, 

sosiologi, psikologi, dan metodologi yang berkaitan dengan mengajar 

anak seperti kurikulum, organisasi dan manajemen sekolah. 
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Kompetensi pedagogik dapat diartikan sebagai seperangkat 

kemampuan serta keterampilan yang berkaitan dengan interaksi belajar 

mengajar antar guru dan siswa di dalam kelas. Kompetensi pedagogik 

meliputi kemampuan guru dalam menyampaikan materi, melaksankan 

metode pembelajaran, memberikan dan menjawab pertanyaan, 

mengelola kelas, dan melakukan evaluasi. 

Komponen dan indikator menurut E. Mulyasa kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:
30

 

1) Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan. Musfah Jejen 

mengatakan bahwa seorang guru harus memahami hakikat 

pendidikan dan konsep yang terkait, meliputi fungsi dan peran 

lembaga pendidikan. Guru juga harus sadar posisi strateginya di 

tengah masyarakat.
31

 E Mulyasa juga mengatakan bahwa 

pemahaman wawasan dan landasan kependidikan berarti  guru 

harus bisa memahmai mateir pembelajaran yang diajarkab. Dan 

guru dituntut untuk mengajar materi seusia dengan latar belakang 

pendidikannya sehingga guru memiliki keahlian secar aakademik 

danaktual. 
32

 

2) Pemahaman terhadap peserta didik. Janawi, meahami karakteristik 

peserta didik berhubungan dengan kemampuan guru dalam 
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memahami kondisi pada masing-masing peserta diidk. Setiap anak 

pasti memiliki karakter yang berbeda baik itu jug amotivasi, daya 

serap mengikuti pembeljaaran, tingkat perkembangan, tingkat 

intelegensi, dan memiliki perkembangan sosial tersendiri.
33

 

Marselus juga mengatakan bahwa peserta diidk yang dilayani oleh 

guru merupakan individu-individu yang unik. Karenanya 

pemahaman terhadap karakteristik mereka dan berbegaia aspek 

perkembangannya serta faktor-faktor yang mempenaruhinya 

merupakan syarat mutlak bagi guru agar guru bisa berhasil dalam 

pembelajaran.
34

 

3) Pengembangan kurikulum/silabus. Marselus yakni 

mengembnagkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan karakter 

setiap pesert adidik. Standar isi terdiri dari SK dan KD yang harus 

dicapai oleh para siswa setelah melakukan proses pembelajaran.
35

 

Murray juga mengatakan bahwa dalam pengembangan kurikulum, 

peran guru dalam kurikulum adalah guru dianggap sebagai tenag 

ateknis yang hanya bertanggung jawab dalam 

mengimplementasikan ketentuan yang ada dan guru hanya 

pelaksana bukan pembaharu.
36

 

4) Perancangan pembelajaran. Menurut Moh Sutomo, tugas paling 

pertam aguru dalam proses perancangan pembelajarn membuat 
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rumusan tujuan pembelajaran khusus dalam materi 

pembelajarannya.
37

 E Mulyasa yakni perancangan pembelajaran 

merupakan kemampuan seorang guru dalam merancang kegiaitan 

pembelajaran yang akan dikerjakan, sedikitnya perancangan 

pemeblajaran mencakup tiga kegiaitan yakni identifikasi 

kebutuhan, identifikasi kompetensi dan identifikasi program 

pembelajaran.
38

 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Janawi 

mengatakan bahwa proses pembelajaran yang mendidik merupakan 

proses yang selalu berorientasi pada pengembangan potensi anak. 

Prinsip yang perlu dipertahankan seperti kegiatan yang berpusat 

pada anak, aktif, mengembangkan kecerdasan intelektual, 

emosional, spiritual, dan sosial, serta belajar sepanjang hayat.
39

 

Menurut Moh Salim mengatakan bahwa guru adalah harus mampu 

memilah anatar kemampuan subyek didik yang terbentuk sebagai 

hasil langsung pembelajaran dengan kemampuan subyek termasuk 

sikap sebagai dampak yang mengiringi akumulasi pengalaman 

belajarnya.
40

 

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. Payong Marselus, pada era 

globalisasi ini guru harus bisa memanfatakan teknologi komputer 
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untuk memudahkan pembelajaran atua mengemas pesan yang ada 

dalam pembelajaran secara menarik sehingga dapat menggugah 

minat dan motivasi belajar siswa.
41

 

7) Evaluasi hasil belajar. Djuju yang dikutip oleh Zulkifli mengatakan 

bahwa evaluasi merupakan kegiatan untuk mengetes tingkat 

kecakapan sekelompok orang.
42

 Marselus juga menambahkan 

bahwa guru haru sbisa mengembangkan alat penilaian yang tepat 

untuk menguku rsejauh mana keberhasilan hasil belajar siswa. 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran tidak hanya 

mencakup aspek tertentu, tapi juga harus mengungkapkan 

kemampuan utuh dalam ketiga ranah secara komprehensif.
43

 

Pembelajaran dan assesmen yang dikembangkan oleh guru diharap 

mampu untuk meningkatkan kemmapuan berpikir tingkat tinggi, 

meningkatkan kreativitas, dan membangun kemandirian peserta 

didik untuk menyelesaikan masalah.
44

 

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya.  E Mulyasa mengatakan bahwa 

pengembangan peserta didik dapat dilakukan guru melalui berbagai 

cara yakni melalui kegiatan ekstrakurikuler, pengayaan dan 
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remedial serta bimbingan dna konseling.
45

 Marselus juga 

mengatakna bahwa guru bertuga suntuk menciptakan kondisi 

sedemikian rupa agar berbagai potensi dan kemampuan yang 

beragam yang dimiliki oleh peserta didik bisa dikembangkan secara 

optimal. Salah satunya melalui ektrakurikuler.
46

 

2) Kompetensi Kepribadian 

Winarto mengatakan bahwa kompetensi kepribadian merupakan 

kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan 

berwibawa serta bisa menjadi teladan bagi peserta didik.
47

 Menurt 

Buchari, kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan 

dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus dimiliki nilai-

nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari.
48

 

Berdasarkan hal tersebut, KH, Hasyim As‟ari dalam kitab 

adabul alim wal mutaalim yang dikutip oleh Muhammad Anas Ma‟arif 

dalambuku Pendidikan Karakter Pesantren sebagai berikut: guru harus 

bersifat muroqobah kepada Allah, sakinah, tawadhu‟, khauf kepada 

Allah, wara‟, tawakal, mengagungkan ilmu, memelihara sunnah seperti 

baca qur‟an, berakhlak terpuji, tidak malu bertanya, tidak matrealistis, 
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zuhud, bergaul dengan masyarakat, semangat dalam ijtihad, meneliti 

atau menyususn karya tulis.
49

 

Sesuai dengan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

guru harus mempunyai hati yan tenteram, agar dapat menjalankan 

tugasnya dengan baik agar bisa menjalankan tugasnya dengan baik. 

Peran guru yang baik dan religius pada era milenial sekarang sangat 

dibutuhkan agar bisa mencetak pribadi siswa yang berakal mulia dan 

tidak hanya mengutamakna aspek dunia. 

Indikator kompetensi kepribadian menurut Syaiful Sagala yang 

dikutip oleh Fachruddin Saudagar dan Ali Idrus kemampuan 

profesional dan tenaga kependidikan adalah sebagai berikut:
 50

 

a) Mantap dan stabil. Janawi mengatakan bahwa kestabilan emosi 

sangat diperlukan, tetapi tidak smeua mampu menahan emosi 

terhadap sesuatu yang menyinggung perasaan dan diakui bahwa 

setiap orang mempunyai tingkat emosional yang berbeda. Stabilitas 

dan kematanga nemosi guru akan berkembang sejalan dengan 

pengalamannya dan tidak sekedar jumlah umur atau masa kerjanya 

yang bertambah, melainkan bertambahnya kemampuan 

memecahkan maslaah atas dasar pengalaman itu.
51

 Chaerul 

Rachman dan Heri Gunawan juga mengatakan bahwa pribadi guru 

yang stabil sangat ditentukan oleh kestabilan emosi. Ia harus 
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mampu mengelola emosinya denganbaik. Bahkan lebih jauh lagi 

emosoi yang stabil akan sangat mempengaruhi jiwa dan 

kewibawaan guru itu sendri.
52

 

b) Dewasa. Jejen Musfah mengatakan bahwa minimal ada 3 ciri 

kedewasaan memiliki tujuan hidup dan pedoman hidup, 

berpandangan objektif dan memiliki rasa tanggung jawab. 
53

 

c) Arif dan bijaksana. Mulyasa mengatakan bahwa dalam pendidikan, 

mendisiplinkan siswa harus dimulai dari pribadi guru yang dispilin, 

arif dan bijaksana. Dalam hal ini disiplin harus ditunjukkan untuk 

membantu pesreta didik menemukan diri, mengatasi, mencegah 

timbulnya masalah dan berusaha menciptkana situasi yang 

menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka 

menatai peraturan yang telah ditetapkan.
54

 

d) Berwibawa. Menurut Chaerul Rachman dan Heri Gunawan dalam 

membangun kewibawaan seseorang perlu memperhatikan 5 hal 

yakni kesesuaian kata dengan perbuatan, memebri contoh bagi 

yang lain, menjag aucapan, dan berpegang pada nilai hakiki.
55

 

e) Memiliki akhlak mulia KH, Hasyim As‟ari dalam kitab adabul 

alim wal mutaalim yang dikutip oleh Muhammad Anas Ma‟arif 
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dalambuku Pendidikan Karakter Pesantren sebagai berikut: guru 

harus bersifat muroqobah kepada Allah, sakinah, tawadhu‟, khauf 

kepada Allah, wara‟, tawakal, mengagungkan ilmu, memelihara 

sunnah seperti baca qur‟an, berakhlak terpuji, tidak malu bertanya, 

tidak matrealistis, zuhud, bergaul dengan masyarakat, semangat 

dalam ijtihad, meneliti atau menyususn karya tulis.
56

 Jejen Musfah 

juga mengatakanbahwa esensi pembelajaran adalah perubahan 

perilaku, guru akan mmapu merubah perilaku siswa jika dirinya 

sudah menjadi yang lebih baik. Pribadi guru harus baik karena inti 

dari pendidikan adalah perubahan perilaku. Pendidikan adlah 

proses pembebasan siswa dari ketidakmampuan, ketidakbenaran, 

ketidakjujuran, dan buruk hati, akhlak serta keimanan.
57

 

 Berdasarkan indikator di atas, dapat dipahami bahwa guru harus 

mempunyai konsistensi berperilaku sesuai norma dan etika yang 

berlaku, memiliki kemandirian untuk melakukan sebuah tindakan, serta 

seorang guru juga harus bisa diyakini bermanfaat bagi peserta didik 

serta lingkungannya, dan juga harus mencerminkan seorang guru yang 

disegani karen aperilaku positifnya, dan juga perilaku yang dimiliki 

seorang guru juga harus bisa dibuat sebagai contok bagi siswanya. 
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3) Kompetensi Sosial 

UU Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10 ayat 

1 dalam Buchari Alma, disebutkan yang dimaksud dengan kompetensi 

sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, wali murid 

dan masyarakat sekitar.
58

 Menurut Didi Supriadi dan Deni Darmawan 

kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, wali murid, dan masyarakat 

sekitar.
59

 

Menurut beberapa pengertian kompetensi sosial di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan atau 

kecakapan seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran di 

sekolah serta masyarakat sekitar. Dan salah satu kemampuan untuk 

mempersiapkan peserta didikk menjadi anggota masyarakat yang baik 

serta kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam 

menghadapi kehidupan dimasa yang akan datang. 

Indikator-indikator kompetensi sosial yang menurut Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 Bab II Pasal 3 

dalam buku Zainal Aqib disebutkan yaitu: 

a) Berkomunikasi lisan, tulis, dan isyarat. UU Nomor 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen pasal 10 ayat 1 dalam Buchari Alma, 
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disebutkan yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, wali murid 

dan masyarakat sekitar.
60

 Didi Supriadi dan Deni Darmawan juga 

mengatakan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik 

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, wali 

murid, dan masyarakat sekitar.
61

 

b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional. Prof. Ani Kartini mengatkan bahwa masa depan 

pendidikan Indonesia sangat bergantung pada kemampuan guru 

untuk mengintegrasikan teknologi komunikasi dan informasi dalam 

pembelajaran. Guru harus mampu menguasai teknologi tersebut 

bukan hnaya sebagai alat bantu tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan interaksi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa.
62

 

Ahmad Yani jug mengatakan bahwa mengintegrasikan teknologi 

komunikasi dan informasi dalam pembelajaran merupakan langkah 

penting bagi guru dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tuntutan masa depan yang semakin terhhubung dan didorong oleh 

teknologi.
63
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c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, wali murid. 

d) Bergaul secara santun dengan masyarakt sekitar dengan 

mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku dan 

e) Menerapkan prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan.
64

 

Prof. Endang Susanti mengatakan bahwa kemampuan guru dlaam 

bergaul dengan siswa, sesama pendidik, dan masyarakat merupakan 

fondasi utama dalam menerapkan prinsip persaudaraan dalam 

pendidikan. Dalam sebuah lingkungan yang inklusif dansaling 

mendukung, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa dan memperkaya kolaborasi dengan sesama 

pendidik dan masyarakat.
65

 Dr. Utami Wijaya juga mengatakan bahwa 

kemmapuan guru dalam berinteraksi dengan siswa, sesama pendidik, 

dan masyarakat memiliki peran sentral dalam mewujudkan prinsip 

persaudaraan dalam pendidikan. Melalui kolaborasi yang aktif dan 

inklusif, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mempromosikan rasa saling menghargai, empati, dan kerja sama di 

anatar semau pihak terkait.
66

 Berdasarkan indikator tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi sosial yang dimiliki guru harus bisa 

menjaga komunikasi dengan lingkungan sekolah ataupun masyarakat 
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entah komunikasi secara langsung ataupun dengan teknologi yang ada 

dengan tetap memperhatikan adat dan norma yang berlaku. 

4) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah penugasan materi pembelajaran 

secara luas dan menyeluruh yang mencakup penugasan materi 

kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang 

menaungi materinya, serta penugasan pada struktur dan metodologi 

keilmuannya.
67

 Bert Creemers mengatakan “Qutality of professional 

teaching standards adopted by educational policy around the globe. 

Concern about the issue of competencies as a basis for teacher 

education and professional development have been raised, prompted by 

qustions about teacher quality in light of new student demands, the 

changed nature of the knowledge needed by teachers anda the balance 

between accountability and professional autonomy”.
68

  

Bert Creemers tersebut mengatakan bahwa profesionalitas itu 

adalah hal yang sangat penting dalam bidang pendidikan, yang dimana 

hal tersebut merupakan bidang pembentukan pribadi dari generasi ke 

generasi. Dan guru juga ikut andil dalam keberhasilan sebuah 

pendidikan, guru juga diuntut untuk memiliki kompetensi profesional 

yang memadai supaya bisa memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa.  
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Ambros Leonangung mengatakan bahwa kompetensi profesional 

adalah kemampuan guru menguasai bidang ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan budaya yang diampunya.
69

 Hal tersebut senada dengan 

Ahmad Susanto yang mengatakan bahwa kompetensi profesional 

adalah keahlian dan kewenangan dalam pendidikan serta pembelajaran 

agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien.
70

 

Berdasarkan dari pendapat beberapa hali di atas dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi profesional adalah merujuk pada 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan seorang guru 

untuk mencapai keberhasilan dalam keprofesionalannya. Hal ini 

mencakup pemahaman mendalam tentang cara memberikan pengajaran 

yang efektif dan memberdayakan siswa mereka dan juga kemampuan 

untuk merencanakan, mengelola pembelajaran dan keterampilan 

menggunakan metode pembelajaran. 

Indikator dari kompetensi profesional adalah  

Menurut Peraturan Pemerintah Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007 dalam Departemen 

Pendidikan Nasional (Depdiknas) (2007) indikator kompetensi 

profesional adalah sebagai berikut:
 71
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1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Abdul Rachman 

Shaleh yang mengatakan bahwa kompetensi profesional adalah 

penugasan materi pembelajaran secara luas dan menyeluruh yang 

mencakup penugasan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 

substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta  penugasan pada 

struktur dan metodologi keilmuannya.
72

 Dan Ki Hajar Dewantara jug 

amengatkan bahwa beliau menekankan pentingnya guru sebagai 

fasilitator pembelajaran yang memahmai betul materi yang diajarkan 

serta memiliki kemampuan untuk menyampaikannya dengan cara 

yang menarik dan relevan bagi siswa serta dengan memahami konsep 

dan struktur pengetahuan untuk memandu siswa dalam memahami 

mata pelajaran secara menyeluruh.
73

 

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

yang diampu. Kunandar bahwa dalam guru profesional harus memiliki 

kemampuan dalam penguasaan, memilih dan menerapkan metode 

yang baru dan teknik pembelajaran yang tepat, memahami KI/KD, 

serta juga selalu memperhatikan tingkat kemampuan perkembangan 

siswa serta mengidentifikasi potensi peserta didik secara perseorangan 

atau kelompok.
74

 Menurut Supriatiningrum juga menngatakan bahwa 
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proses pembelajaran yang baik dapat diwujudkan apabila guru dan 

siswa tidak membatasi diri dalam berkomunikasi selama dalam 

batasan yang wajar. Hubungan yang akrab antara guru dan siswa 

menyebabkan siswa tidak takut dan ragu dalam mengungkapkan 

permasalahan belajarnya.
75

 

3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 

Black dalam konteks pembelajaran, kerativitas dapat ditumbuhkan 

dengan menciptakan suasana kelas yang memungkinkan siswa dan 

guru meras abebas mengkaji dan mengeksplorasi topik penting 

kurikulum. Guru mengajukan pertanyaan yang membuat isswa berpiki 

rkeras, kemudian mengejar pendapat siswa tentang ide-ide besar dari 

berbagai perspektif. Guru mendorong siswa untuk menunjukkan atau 

mendemonstrasikan tentang topik penting dalam kurikulum menurut 

caranya sendiri.
76

 Helda Jolanda Pentury yang mengatkana bahwa 

pengembangan materi pembelajaran yang kreatif memiliki nikai 

positif dalam mencapai tujuan pembeljaaran yang optimal. Dan 

kelebihan pengembangan materi pembelajaran yang kreatif adalah 

dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, mestimulasi dan 

mendukung siswa untuk lebih terinspirasi dan termotivasi serta guru 

dan siswa lebih punya banyak kesmepatan mengemabngkan bakat dan 
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talenta yang dimiliki.
77

 

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelajutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. Ahmad Susanto yang mengatakan 

bahwa kompetensi profesional adalah keahlian dan kewenangan 

dalam pendidikan serta pembelajaran agar dapat melaksanakan 

pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien.
78

 Kunandar juga 

mengatakan bahwa guru harus bisa melakukan refleksi pembelajaran, 

mengikuti sminar atau workshop dan kegiatan yang bersifat pelatihan 

untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya dan memiliki batasan 

tentang penelitian pendidikan.
79

 

2. Keterampilan Berfikir Kritis Siswa 

Elaine B. Johnson mengatakan bahwa berpikir kritis adalah 

sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa untuk merumuskan 

dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri. Dimana 

didalam berpikir kritis terdapat sebuah proses terorganisasi yang 

memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa 

yang mendasari pertanyaan orang lain. Mereka harus mampu 

membedakan antara alasan yang baik dan buruk dan juga membedakan 

kebenaran dari kebohongan.
80
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Arisoy dan Aybek juga menyebutkan bahwa berpikir kritis 

diperlukan dalam memecahkan masalah atau mencoba mencari solusi 

masalah dan mampu membedakan secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mempelajari dan mengembangkannya sehingga siswa 

dapat mengambil keputusan dan memberikan solusi yang efektif.
81

 

Burton juga menyebutkan bahwa mengajar adalah upaya untuk 

menginspirasi (stimulus), bimbingan, instruksi dan dorongan bagi siswa 

untuk mewujudkan belajar mengajar. Artinya guru selain memberi 

pelajaran juga mencoba untuk mempengaruhi siswa untuk mempelajari 

materi belajar dan mencapai tujuan.
82

 Berdasarkan pendapat ahli diatas 

dapat dipahami bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang reflektif atau 

tiba-tiba. Siswa yang mempunyai keterampilan berpikir kritis akan 

mudah baginya menemukan alternatif jawaban karena siswa yang 

membiasakan diri dalam berpikir kritis secara sistematis maka akan 

menumbuhkan pemikiran yang baik. Peserta didik yang mampu 

berpikir kritis pemikirannya akan lebih baik, antusias dalam 

menanggapi suatu pembelajaran, mandiri dan tidak terlalu bergantung 

dengan jawaban dari teman kelasnya. 

Indikator Berpikir Kritis menurut Amri Sofan keterampilan 

yang harus dikuasai oleh siswa agar dapat berpikir kritis adalah 

keterampilan menganalisis, keterampilan mensintesis, keterampilan 
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mengenal dan memecahkan masalah, keterampilan menyimpulkan, dan 

keterampilan mengevaluasi atau menilai. 
83

 Moh. Soetomo juga 

mengatakan bahwa berpikir rasional dan kritis merupakan perwujudan 

perilaku belajar, terutama yang berkaitan dengan pemecahan masalah. 

Umumnya siswa berpikir rasional, siswa dituntut menggunakan logika 

untuk menentukan sebab akibat, menganalisis, menarik kesimpulan.
84

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami agar siswa 

dapat berpikir kritis maka siswa tersebut harus menguasai bagian-

bagian keterampilan berpikir kritis, seperti keterampilan menganalisis 

dimana pada saat itu siswa berusaha menafsirkan makna, keterampilan 

mensintesis siswa berusaha dalam mengintegrasikan pikirannya yang 

bertujuan untuk mendapatkan hasil temuan, keterampilan mengenal dan 

memecahkan masalah yaitu pada saat itu siswa berusaha mengamati 

bahan tersebut kemudian berinisiatif untuk mencari penyelesaiannya 

melalui pemikirannya yang logis, pada bagian 

keterampilanmenyimpulkan siswa akan memilah mana argumen yang 

dapat diterima dengan baik (bukti empiris yang kuat) dengan kata lain 

siswa berusaha menyimpulkan hasil dari suatu pembicaraan, dan 

setelah itu siswa akan mengevaluasi atau menilai topik atau bahan 

pembelajaran tersebut. 
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Zeidler dalam Eti Nurhayati mengemukakan pendapat bahwa 

ciri-ciri orang yang mampu berfikir kritis adalah: 

1) Memiliki perangkat pikiran tertentu yang dipergunakan untuk 

mendekati gagasannya 

2) Memiliki motivasi kuat untuk mencari dan memcahkan masalah 

3) Bersikap skeptis yakni tidak mudah menerima ide atau gagasan 

kecuali dia dapat membuktikan kebenarannya.
85

 

 Karakteristik siswa yang mampu berfikir kritis telah dijelaskan 

Ruggiero sebagai berikut: 

1) Mengenali keterbatasan diri sendiri 

2) Melihat masalah sebagai tantangan yang menyenangkan 

3) Memahami tujuan 

4) Menggunakan bukti untuk membuat penilaian 

5) Tertarik dengan pendapat orang lain 

6) Berfikir sebelum mengambil tindakan 

7) Menghindari sikap emosional 

8) Berpikiran terbuka dan mampu mendengarkan secara aktif
86  

Untuk mengidentifikasi apakah seseorang tersebut telah berfikir 

kritis ataupun belum, sebenarnya hal tersebut sangat sulit untuk 

diketahui karen aberfikir kritis merupakan hal yang sangat abstrak. 

Tetapi dengan memperhatikan ciri-ciri dan karakteristik di atas dapat 
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memudahkan untuk megidentifikasi bahwa seseorang telah berfikir 

kritis.  

3. Kompetensi Guru Fiqih Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Berfikir Kritis Siswa 

Kompetensi guru pendidikan agama dalam proses pembelajaran 

yaitu kemampuan dalam melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 

pendidikan dan latihan. Menurut Muhaimin guru adalah orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik 

baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah ataupun di luar 

sekolah.
87

 

Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang hendak 

dicapai yaitu membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang 

sejati, beriman, teguh, beramal soleh dan berakhlak mulia serta berguna 

bagi lingkungannya dan Negara. Guru fiqih merupakan figur seorang 

pemimpin yang mana setiap perkataan ataupun perbuatan merupakan 

panutan bagi peserta didiknya, maka dismaping itu sebagai profesi guru 

agama hendaklah menjaga kewibawaannya agar jangan sampai 

melakukan hal yang bisa menyebabkan hilangnya kepercayaan yang 

telah diberikan masyarakat.
88

 

Sedangkan menurut Zakiah Daradjati Pendidikan Agama Islam 

adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama islam, pendidik 

membimbing dan mengasuh anak didik agar bisa memahami, menghayati 
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dan mengamalkan ajaran agama islam secara menyeluruh serta 

menjadikan ajaran agama islam sebagai pandangan hidup untuk 

mencapai keselamatan dan kesejahteraan di dunia maupun di akhirat.
89

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa guru fiqih adalah orang yang berperan penting dalam 

menyampaikan amanat ilmu yang dimiliki yaitu tentang hukum-hukum 

Islam yang berkaitan tentang masalah-masalah yang dialami oleh setiap 

umat manusia yang dimana dapat mendidik dan bertanggung jawab 

dalam membentuk watak anak didik yang selalu berpatokan pada hukum-

hukum yang ada pada al-qur‟an dan hadits sehingga tidak asal 

menetapkan suatu hukum yang berkaitan dengan ibadah. 

Tujuan pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 

membekali peserta didik agar dapat: 

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik 

yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan 

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan baik 

dan benar sebagai perwujudan dari ketaatan menjalankan ajaran Agama 

Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri 

manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun 

hubungan dengan lingkungannya.
90
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Kompetensi yang dimiliki guru fiqih yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 

kompetensi profesional. Untuk kompetensi pedagogik menurut dirjen 

pmptk dalam Antonius kemampuan inti yang harus dimiliki seorang guru 

terkait dengan kompetensi pedagogik adalah mengenal karakteristik 

siswa, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang 

mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan 

peserta didik, penilaian dan evaluasi.
91

 

Menurut dirjen pmptk di atas adalah bagaimana guru bisa 

menyiapkan dan menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa, kompetensi 

pedagogik yang dimiliki guru fiqih harus bisa merancang dan 

melaksanakan aktivitas pembelajran yang mendorong peserta didik untuk 

belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing, 

merancang dan melaksankan aktivitas pembelajaran untuk memunculkan 

daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis seperti RPP dengan 

model pembelajaran berbasis masalah sehingga siswa bisa menganalisis 

masalah yang disajikan. Dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik belajar sesuai dengan cara belajar mereka dan yang paling penting 

adalah memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik serta 

mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
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disampaikan sehingga siswa tidak takut dan ragu untuk menyampaikan 

hasil analisisnya. 

Kompetensi yang selanjutnya adalah kompetensi kepribadian, 

menurut Dirjen PMPTK 2012 dalam Antonius ada 3 kompetensi utama 

yang berkaitan dengan kepribadian seorang guru, yakni bertindak sesuai 

dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayan nasioanl, 

menunjukkan pribadi teladan, etos kerja dan tangggung jawab yang 

tinggi serta rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri serta juga 

dengan kompetensi kepribadian seorang guru fiqih harus bisa 

mendukung dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, karena 

dengan lingkungan belajar yang positif, siswa lebih cenderung 

mengembangkan kepercayaan diri dan keterampilan berfikir kritis karen 

amerasa didukung dan dihargai dalam proses pembeljaaran. 

Menurut buku pedoman pelaksanaan penilaian kinerja guru, 

kemampuan dalam standar kompetensi sosial mencakup dua kompetensi 

utama, yakni bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta diskriminatif, 

dan komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, 

peserta didik dan masyarakat. Dan dalam hal ini guru fiqih diharapkan 

juga bisa bergaul dengan sekitar baik secara lisan maupun dengan 

tulisan. 

Kompetensi sosial guru memiliki peran kunci dalam 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa. guru yang memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik dapat menciptakan interaksi yang 
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positif dalam kelas,memotivasi mereka, mmefasilitasi diskusi terbuka. 

Dengan adanya interaksi ini siswa bisa memperdalam bagaimana 

melakukan sebuah diskusi dan menyampaikan pendapatnya. Selain itu, 

guru juga memiliki kepekaan sosial mengidentifikasi kebutuhan 

individual siswa, memberikan dukungan, dan mendorong kolaborasi 

antar siswa sehingga meningkatkan kemampuan keterampilan berfikir 

kritis melalui kerja sama dan pembelajaran sosial. 

Berdasarkan kompetensi-kompetensi di atas juga ada kompetensi 

profesional yang harus dimiliki guru fiqih dalam mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis siswa, menurut Mohammad Uze Usman 

kompetensi profesional guru meliputi beberapa hal yaitu menguasai 

bahan pelajaran, mampu mengelola program belajar mengajar, 

melaksanakn program pengajaran, menilai hasil proses belajar mengajar 

yang telah dilaksanakn, dan menguasai landasan pendidikan.
92

 

Dengan kata lain guru profesional adalah orang yang memiliki 

kemampuan khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 

melakukan tugas dan fungsi sebagai guru dengan maksimal. Guru yang 

profesional mampu mengerjakan tugasnya sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. Kompetensi utama yang perlu dimiliki guru dalam 

mengajar minimal adalah kompetensi penguasaan materi, pemanfaatan 

media pembelajaran, dan penggunaan metode pembelajaran.  
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Dalam hal mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa, 

kompetensi profesional yang dimiliki guru sangat penting karena jika 

ingin menjadikan siswa terampil dalam berfikir kritis maka diperlukan 

penguasaan guru terhadap materi dan juga bagaimana guru menafatkan 

media dan penerapan metode pembelajaran. Jika guru sudah tidak faham 

akan materi dan tidak bisa menguasai bahan ajar maka dapat dipastikan 

salah satu indikator berfikir kritis tidak ada pada diri siswa. 

C. Kerangka Konseptual 

Tabel 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

KOMPETENSI GURU FIQIH  

DALAM MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS 

DI MTS AL-MUJAHIDI TEMBOKREJO 

Kompetensi 

Pedagogik 

Kompetensi 

Kepribadian 

Keterampilan Berfikir Kritis 

Kompetensi 

Profesional 

Kompetensi 

Sosial 

Kompetensi Guru 

Tercapainya Tujuan Pembelajaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif, yaitu penelitian bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang bagaiman akompetensi guru fiqih bisa mengembnagkan keterampilan 

berfikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif yaitu penelitian yang diarahkan untuk mengamati permasalahan 

secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu.
93

 

Sedangkan jenis penelitiannya adalah studi kasus yakni penelitian ini 

memusatkan perhatian pada satu ibjek tertentu yang diangkat sebagai sebuah 

kasus untuk dikaji secara mendalam sehingg amampu membongkar realitas di 

balik fenomena.
94

  

B. Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di MTs Al-Mujahidi yang beralamat di 

Tembokrejo Gumukmas Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur. Alasan 

peneliti mengambil lokasi di lembaga tersebut karena ada beberapa 

pertimbangan atas dasar keunikan, madrasah ini merupakan madrasah dengan 

siswa yang mondok di yayasan tersebut dan juga ada yang tidak, alasan yang 

kedua karena madrasah ini meskipun dalam naungan yayasan pondok 

pesantren, peserta didik antara laki-laki dan perempuan dijadikan satu dalam 
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satu kelas yang dimana peraturan pondok pesantren dan peraturan sekolah 

berbeda. 

C. Kehadiran Peneliti 

Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif yang menjadi alat 

utama adalah manusia, maksudnya adalah peneliti terjun langsung ke 

lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument 

sekaligus sebagai alat pengumpul data atau sebagai alat isntrumen kunci. 

Kehadiran peneliti di latar penelitian adalah untuk menemukan dan 

mengeksplorasi data yang terkait dengan fokus penelitian. 

Pada penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 

lain merupakan alat pengumpul data utama, hal itu dilakukan karena jika 

memanfaatkan alat yang bukan manusia sangat tidak mungkin untuk 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu 

hanyalah manusia yang dapat berhubungan dengan informan dan yang 

mampu memahami kaitan kenyataan di lapangan.
95

 

D. Subjek Penelitian 

Penentuan subyek pada penelitian ini adalah menggunakan purposive. 

Teknik purposive merupakan teknik penentuan sumber informasi (informan) 

secara purposive  dilandasi tujuan atau pertimbangan tertentu terlebih dahulu. 

Oleh karen aitu, pengambilan informan didasarkan pada maksud yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu terhadap apa yang kita harapkan atau mungkin dia 
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sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi situasi 

sosial yang diteliti.
96

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang akan menjadi 

subyek penelitian ini adalah: 

a. Kepala MTs Al-Mujahidi Tembokrejo yakni Bapak Syarifin, M.Pd, alasan 

sebagai informan penelitian karena sebagai kepala seorang yang memiliki 

tanggung jawab memimpin madrasah. Kepala sekolah juga adalah 

seorang yang dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi 

para staf dan para siswa, kepala sekolah adalah mereka yang banyak 

mengetahui tugas-tugas mereka dan mereka yang mennetukan irama bagi 

sekolah mereka.
97

 

b. Waka Kurikulum MTs Al-Mujahidi Tembokrejo yakni Elys Wardatun N, 

S.Pd, M.Pd, alasan sebagai informan karena waka kurikulum memiliki 

peran kunci dalam memantau dan mengembangkan kurikulum di sekolah 

serta waka kurikulum juga sebagai pendukung bagi guru dalam meberikan 

dukungan dan mengembangkan keterampilan pedagogik mereka.  

c. Guru Fiqih MTs Al-Mujahidi Tembokrejo yakni Ibu Dhyasti Rizky Ayu 

Farahiya, Lc., alasan sebagai informan adalah karena subjek utama dalam 

penelitian ini adalah guru fiqih serta karena guru juga sebagai tombak 

dalam penyampaian materi yang bisa memberikan wawasan tentang 

pengajaran, pengembangan kurikulum atau tantangan yang mereka hadapi 

selama mengembangakan keterampilan berfikir kritis siswa. 
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d. Siswa MTs Al-Mujahidi Tembokrejo, alasan sebagai informan adalah 

karena guru memiliki peran sentral dalam pengalaman belajar siswa 

sehingga penelitian ini akan membantu memahami sejauh mana 

kompetensi guru memengaruhi pemahaman dan pengembangan 

keterampilan berfikir kritis mereka, serta dapat membantu dalam 

mengevaluasi sejauh mana siswa merasa terlibat dan termotivasi selama 

pembelajaran berlangsung dan yang terakhir adalah siswa bisa menjadi 

umpan balik berharga tentang pengalaman mereka selama pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam berlangsung.  

E. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data 

primer dan sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung 

dari individu-individu yang diselidiki atau data tangan pertama, sedangkan 

data sekunder adalah data yang ada dalam pustaka-pustaka.
98

 

a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ketua yayasan, kepala 

madrasah, waka kurikulum, guru fiqih, dan siswa MTs Al-Mujahidi 

Tembokrejo. 

b. Sumber data sekunder yang peneliti gunakan yaitu sumber informasi atau 

buku terkait yang mendukung dengan objek penelitian seperti dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan kompetensi guru fiqih dalam 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa di MTs Al-Mujahidi 
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Tembokrejo seperti kurikulum sekolah, buku panduan guru, dokumen 

lainnya, arsip, dan kepustakaan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiono dan Prasetwo bahwa teknik pengumpulan data yang 

utama adalah observasi partisipan, wawancara mendalam, studi dokumentasi 

dan gabungan antara ketiganya atau triangulasi.
99

 

a. Observasi 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan observasi pasrtisipasi pasif yakni peneliti hanya datang di 

tempat kegiatan orang yang diamati, akan tetapi tidak ikut serta dalam 

kegiatan tersebut. Proses observasi yang dilakukan oleh peneliti di MTs 

Al-Mujahidi Tembokrejo tersebut untuk memperoleh data-data yang 

meliputi: 

1) Kegiatan pembelajaran Fiqih kelas VII, VIII, dan IX 

2) Kegiatan rutinan guru fiqih baik dalam ektrakurikuler, workshop untuk 

tenaga pendidik, dan juga kegiatan keagamaan. 

b. Wawancara 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi terstruktur yang 

dimana tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara terbuka yakni pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapatnya serta ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 
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oleh informan dan peneliti akan mengkaji garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan dan teknik wawancara ini tidak terpaku pada 

pertanyaan yang dibuat akan tetapi fokus pada objek dan subjek 

penelitian. 

Penelitian ini melakukan wawancara dengan guru sejarah kebudayaan 

Islam untuk mendapatkan informasi mengenai kompetensi guru fiqih 

dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa di MTs Al-

Mujahidi Tembokrejo, yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

1) Proses belajar mengajar guru fiqih 

2) Strategi/model pembelajaran yang dipakai guru fiqih 

3) Hambatan/tantangan selama mengajar 

4) Program yang ada di lingkungan sekolah dan masyarakat 

5) Dampak dari tujuan untuk mengembangkan keterampilan berfikir kritis 

siswa terhadap prestasi belajarnya 

6) Pelatihan-pelatihan yang diikuti 

c. Dokumentasi  

Istilah dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-

barang tertulis. Alat pengumpulan datanya disebut form dokumentasi atau 

form pencatatan dokumen, sedangkansumber datanya berupa catatan atau 

dokumen. Metode dokumenter dengan demikian berarti upaya 

pengumpulan data dengan menyelidiki benda-benda tertulis.
100

 

Dokumentasi yang dicari dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen 
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madrasah yang dijadikan obyek penelitian, selain itu metode ini 

dipergunakan untuk mengetahui dan mengungkap data latar belakang 

obyek seperti data guru, siswa, serta fasilitas lainnya. Peneliti berusaha 

mencari data yang sudah didokumentasikan oleh guru yang berkaitan 

dengan kompetensi guru fiqih dalam mengembangkan keterampilan 

berfikir kritis siswa di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo seperti: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

2) Materi pelajaran yang digunakan oleh guru seperti buku teks/LKS 

3) Catatan tugas dan ujian, atau proyek yang digunakan guru. 

4) Portofolio siswa/portofolio kerja siswa. 

5) Jurnal kelas. 

6) Catatan wawancara dengan guru mengenai pelatihan-pelatihan yang 

diikutinya 

G. Analisis Data 

Analisa data merupakan langkah yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian, karena dengan analisis data peneliti bisa memberi arti dan makna, 

serta berfungsi sebagai pemecah atas masalah yang sedang dikaji. Analisis 

terdiri dari alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: kondensasi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.
101

 Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif yakni 

interpretasi konsep dari keselurhan data yang ada dengan menggunakan 

strategi analitik yang bertujuan untuk mengubah atau menerjemahkan data 
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mentah ke dalam bentuk uraian deskripsi dan eksplanasi dari fenomena yang 

sedan diteliti dan dipelajari.
102

 Analisis data dalam penelitian ini mengikuti 

analisis data menurut Miles Huberman and Saldan, mengemukakna bahwa 

“we see analysis as three concurent flows of activity: data cndensation, data 

display and conclusion drawing/verification”.
103

 Sebagaimana dalam 

penjelasan berikut ini: 

1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Pada tahapan ini peneliti akan melakukan proses pemilihan data yang 

relevan dengan fokus penelitian termasuk transkip wawancara, catatan 

observasi dan dokumen yang berkaitan dengan guru sejarah kebudayaan 

Islam. Selanjutnya mengelompokkan data sesuai dalam kategori tertentu 

misalnya strategi/hambatan dalam mengembangkan keterampilan berfikir 

kritis siswa dapat dikelompokkan secara terpisah. Dalam pengertian lain, 

kondensasi data ialah sebuah proses analisis yang mengatur data 

sedemikian rupakhingga mmebentuk seperti sebuah cerita yang terus 

berkembang sehingga pada akhirnya dapat ditarik sebuah kesimpulan 

akhir oleh peneliti. Kondensai data merujuk pada tahapan yang terdapat 

pada catatan lapangan maupun transkip dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 
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a. Selecting 

Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi mana 

yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih 

bermakna, dan sebagai konsekuensinya, info apa yang dapat 

dikumpulkan dan dianalisis. 

b. Focusing 

Pada tahap ini, penelii menfokuskan data yang berhubungan 

dengan fokus penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap 

seleksi data yakni peneliti hanya membatasi data berdasarkan fokus 

penelitian. 

c. Abstracting 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, 

dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di 

dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievalusi 

hususnya yanya yang berkaitan dengan kualiats dan kecukupan data. 

d. Simplying adn Transforming 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditrasnformasikan dalam berbagai cara yakni melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas. 

Dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan semua data tentang 

kompetensi gruu fiqh dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
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kritis siswa yang diperoleh melalui cara observasi, wawancara, 

dokumentasi di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo. 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Data yang telah dikondensasi disajikan dalam bentuk uraian kalimat. 

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi yang terkompres, sehingga 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Melalui penyajian data dapat dipahami apa yang sedang terjadi 

dan apa yang harus dilaksanakan.
104

 Dalam penyajian data ini peneliti 

melakukan penggabungan data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo dengan cara membuat 

tabel atau matriks sehingga peneliti dapat menyajikan temuan penelitian 

dengan cara informative, jelas, dan mudah dimengerti oleh pembaca. 

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan (Conclution Drawing and 

Verification) 

Tahap terakhir setelah menyajikan data adalah melakukan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap ini peneliti berusaha mencari 

makna dari data yang telah dikondensasi dan disajikan dengan jalan 

membandingkan, mencari pola, catatan lapangan, tema, hubungan 

persamaan, mengelompokkan dan memeriksa hasil yang diperoleh dalam 

penelitian.
105

  

Pada tahap ini peneliti membandingkan data yang dikumpulkann dari 

berbagai sumber seperti observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 
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mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan, selanjutnya melakukan 

analisis data untuk mencari pola atau tren yang terjadi misalnya apakah 

ada korelasi anatara variable tertentu, dan catatan lapangan yang 

diperoleh bisa mendukung temuan penelitian, selanjutnya 

mengidentifikasi tema atua topik yang muncul secara konsisten yang bisa 

mmebantu merangkum informasi yang relevan, selanjutnya bisa mencari 

hubungan atau persamaan antara variabel-variabel, selanjutnya data 

dikelompokkan berdasarkan variabel-variabel yang ada kemudian hasil 

analisis yang ditemukan dari langkah-langkah sebelumnya diperiksa ulang 

untuk memastikan keakuratannya. Kesimpulan diambil berdasarkan 

analisis data yang teliti dan terperinci.  

H. Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang bersifat menggabungkan dan 

berbagai teknik pengumpulan data dan  sumber data yang telah ada.
106

 Teknik 

triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan trangulasi teknik. 

a. Triangulasi sumber peneliti gunakan dalam hal membandingkan data hasil 

wawancara yang diperoleh dari beberapa sumber berbeda
107

 misalnya 

bertanya kepada guru fiqih bagaimana proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dan seperti apa evaluasi yang dilakukan, kemudian untuk 
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mengetahui kebenarannya bisa dilakukan wawancara dengan siswa 

mengenai bagaimana proses belajar mengajar ketika pembelajaran fiqih.  

b. Triangulasi teknik yang peneliti gunakan dalam hal pembanding antara 

data wawancara dengan data observasi dan juga dengan isi dokumentasi 

yang peneliti lakukan. Dalam hal ini peneliti melakukan uji kredibilitas 

data antara data yang diperoleh dari lapangan melalui sumber yang sama 

akan tetapi dengan teknik yang berbeda, bisa melalui observasi kemudian 

dicek dengan wawancara dan studi dokumentasi. Misalnya hasil 

wawancara tentang proses belajar mengajar dibandingkan dengan data 

hasil observasi pengamatan ketika pembelajaran fiqih berlangsung 

kemudian dibandingkan juga dengan perangkat pembelajaran apakah 

sudah sesuai atau tidak. 

I. Tahapan Penelitian 

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari awal 

hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahapan-tahapan 

penelitian ada tiga yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan 

tahap analisis data. 

a. Tahap pra lapangan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun rencana 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, observasi 

lapangan, menentuan informan penelitian, dan menyusun instrument 

penelitian.  
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b. Tahap pekerjaan lapangan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah terjun langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data-data mengenai fokus permalsahan yang 

akan dijadikan sebagai bahan kajian dalam penelitian. Dalam tahap ini 

peneliti menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi 

untuk memperoleh informasi tersebut. 

c. Tahap analisis data 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses penelitian. Yang 

dilakukan peneliti dalam tahap ini adalah mengolah data yang terkumpul 

dari hasil observasi dan wawancara dengan informan sesuai dengan fokus 

dan tujuan penelitian. Kemudian melakukan pengecekan keabsahan data 

melalui pengecekan sumber dan metode data yang digunakan untuk 

memeperoleh data yang jelas dan valid dan dilanjutkan dengan 

penyusunan laporan yang berpedoman pada kaidah penulisan karya tulis 

ilmiah. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

MTs Al-Mujahidi merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

berstatus formal. Madrasah ini berada dalam naungan yayasan Al Mujahidi  

yang terletak di jalan Gajah Mada No. 43 Tembokrejo Kecamatan Gumukmas 

Kabupaten Jember gagasan berdirinya MTs Al Mujahidi yang diajukan dan 

dipelopori oleh para tokoh Agama di desa Tembokrejo dan para tokoh-tokoh 

muda yang ikut mewujutkan gagasan tersebut, gagasan berdiri MTs Al-

Mujahidi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bidang 

pendidikan yaitu sekolah menengah pertama yang bernafaskan Islam 

(Ahlusunnah Waljamaah). 

Tokoh-tokoh yang melopori dan mewujutkan yaitu: H. Muhammad 

Yusuf, Bapak H. Abdul Toyib, H. Abdul Syakur, H. Zaini Fuad, Drs. Sukaeri, 

Drs. Suprih Prasetyo, Drs. Harun Rosyid dan para masyarakat yang berperan 

di dalamnnya. Dengan hasil musyawarah para tokoh masyarakat tersebut 

terwujudnya MTs Al Mujahidi Tembokrejo pada tgl 03 April tahun 1994. 

Nama MTs Al Mujahidi diambil dari nama tokoh yang pertamakali dan datang 

membabat atau membuka desa Tembokrejo, yang berasal dari Mataram yaitu 

Mbah Kasan Mujahid. Beliau merupakan tokoh pertama yang membuka desa 

Tembokrejo  sekaligus untuk menyiarkan Agama Islam di wilayah tersebut. 

Untuk mengenang jasa-jasa Mbah Kasan Mujahid, maka para tokoh 
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penggagas sekaligus pendidikan lembaga ini memberikan nama MTs. Al 

Mujahidi yang diambil dari nama Mbah Kasan Muhjahid. 

Lembaga pendidikan ini awalnya belum memiliki gedung sendiri, 

sehingga dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar masih menumpang di 

MI Al Mujahidi Tembokrejo yang memiliki peserta didik sejumlah 40 Siswa 

(kelas 1). Seiring dengan berjalannya waktu maka proses belajar mengajar 

yang bersamaan dengan MI tersebut maka selanjutnya dipindah di Masjid Al 

Mujahidi Tembokrejo dan waktu pemindahan itu terdiri dari kelas I dan II 

masing-masing sejumlah 40 kelas 1 dan 40 kelas 2. Pada tahun 1996 yang 

telah selesainya dibangun gedung dari pemberian tanah wakaf dari ibu 

Qomariyah Bin Sufyan, yang terletak di pinggir jalan raya Desa Tembokrejo, 

sehinggga pada tahun 1996 para siswa dipindah di gedung MTs. Al Mujahidi 

yang selesai dibangun dan ditempati hingga sekarang. 

B. Paparan Data dan Analisis 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Peneliti melakukan upaya untuk 

mengeksplorasi dan mengumpulkan data, memebrikan intensifikasi untuk 

mendapatkan data-data yang kualitatif dan autentik serta berimbang. 

Berdasaekan hasil peneltian, maka akn diuraikan data-data tentang 

Kompetensi Guru Fiqih Dalam Mengembangkan Keterampilan Berfikir Kritis 

Di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo. Secara lengkap pembahasan mengenai 

kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
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kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional adalah sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi Pedagogik Guru Fiqih Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo 

a. Proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik apabila adanya 

interaksi antar guru dengan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Melalui pembelajaran inilah terjadi komunikasi antar guru dan siswa 

seperti adanya umpan balik yang terjadi antar keduanya. Hal tersebut 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang sedang dipelajari. 

Berhasil tidaknya pendidikan dapat dilihat dari proses belajar 

mengajar yang dilakukan. Oleh sebab itu, kompetensi pedagogik 

sangat berperan penting karena terkait dengan pengelolaan 

pembelajaran. Dan kompetensi pedagogik sendiri adalah kemampuan 

seorang guru dalam mengelola sebuah pembelajaran. Semua guru 

termasuk guru fiqih hendaknya memiliki kompetensi pedagogik. 

Apabila guru memiliki kompetensi pedagogik maka dapat dipastikan 

guru tersebut adalah guru yang profesional dan tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dipaparka oleh Bapak Syarifin, 

M.Pd selaku kepala MTs Al-Mujahidi Tembokrejo dalam 

wawancaranya sebagai berikut: 

Kompetensi merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh 

seorang guru. Jika guru memiliki kompetensi maka ia akan 
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menjadi guru yang profesional sehingga bisa mencapai tujuan 

yang diinginkan. Seorang guru juga harus memiliki kemampuan 

lebih dalam segala hal. Kompetensi pedagogik harus dimiliki 

oleh seorang guru, apalagi guru fiqih karena hal tersebut terkait 

dengan proses belajar mengajar. Dan pandangan saya jika 

dilihat dari universitasnya yang ada di Mesir yang dimana 

sistem pendidikan di sana dengan yang ada di Indonesia 

sangatlah berbeda. Mereka tidak belajar tentang bagaimana cara 

menyusun administrasi-administrasi seperti RPP dan yang 

lainnya yang di mana hal tersebut merupakan hal yang sangat 

penting.
108

 

 

Berdasarkan apa yang dikatakan Bapak Syarifin selaku kepala 

sekolah, Ibu Dhyas selaku guru fiqih juga mengatakan bahwa: 

Saya S1-nya dari Universitas Al-Azhar Kairo Mesir dengan 

jurusan Syariah Islamiah yang di dalamnya banyak mengkaji 

tentang fiqih. Dan selama kuliah di sana saya mempelajari 

tentang qo‟ah baats seperti mengambil intisari dari buku dan di 

sana nanti belajar menjadi guru yang kalau di sini seperti 

diskusi bersama teman atau kalau di kuliahan keguruan 

Indonesia namanya microteaching. Dan untuk penyusunan 

administrasi seperti RPP memang tidak saya pelajari di Mesir 

tapi setelah saya sampai di Indonesia saya banyak belajar 

dengan teman dan suami saya yang juga seorang guru. Jadi saya 

cukup faham tentang RPP, silabus atau yang lainnya  meskipun 

tidak sempurna.
109

 

 

Hasil wawancara diperkuat oleh hasil observasi yakni guru fiqih 

memiliki latar pendidikan formal yang sesuai dengan mata pelajaran 

yang diampu yakni berasal dari Universitas Al-Azhar Kairo Mesir 

dengan jurusan yang linier, memiliki publikasi atau kontribusi kepada 

bidang pendidikan yang ditandai dengan memiliki 2 buku karya 
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sendiri dengan judul Aqidatul Mushlim dan Ushul Aqidah lil 

Athfal.
110

 (lihat lampiran 10)  

b. Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan membantu guru 

memahami prinsip-prinsip fundamental dalam pendidikan, yang 

kemudian memungkinnya untuk mengadaptasi pendekatan 

pembelalajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik individu 

setiap peserta didik. Karena jika menyusun perangkat pembelajaran 

tanpa memperhatikan karakteristik peserta didiknya maka yang akan 

terjadi adalah tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Dhyasti 

yaitu: 

Cara saya  untuk memahami kebutuhan dan minat dari setiap 

siswa adalah saya aktif berkomunikasi dengan mereka baik di 

dalam kelas ataupun di luar kelas, melakukan observasi, dan 

juga beberapa penilaian seperti tanya jawab di awal 

pembelajaran atau dengan penggunaan model dan strategi 

pembelajaran yang melibatkan siswa aktif di dalamnya seperti 

diskusi kelompok, pengulangan materi melalui tanya jawab di 

awal pembelajaran, ataupun snowball throwing yang pakai 

lempar kertas berisi pertanyaan itu mbak.
111

 

 

Sebagaimana yang telah dikemukakan juga oleh siswa yang 

bernama Aulia Devi kelas VII bahwa: 

Setiap jamnya Ibu Dhyas pasti selalu ditanya pertanyaan dulu 

mbak, kadang langsung dipanggil namanya kadang pakai 

kertas. Saya agak takut kalau jamnya Ibu Dhyas soalnya ya 

takut gak bisa jawab. Tapi ada juga teman saya yang suka sama 

jamnya Ibu Dhyas yang katanya bisa bikin semangat belajar.
112
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Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat dikemukakan bahwa 

beliau selama mengajar sering mengulang pembelajaran yang tidak 

cepat dimengerti oleh peserta didik. Selama kegiatan belajar-

mengajar, beliau juga sering megajukan pertanyaan-pertanyaan sesuai 

dengan materi yang sedang diajarkan. Misalnya memberikan materi 

fiqih dan diberikan sebuah persoalan dalam kehidupan sehari-hari 

muridnya sampai muridnya faham dengan materi yang sedang 

dipelajari bahkan siswa juga diajak untuk memberikan contoh yang 

berbeda seperti “apa yang dimaksud dengan sholat jamaah?, berapa 

pahala sholat jamaah?, atau apakah kalian pernah menjadi imam atau 

makmum dengan teman kalian?” atau dengan melakukan lempar 

kertas yang biasa disebut dnegan snowball trowing. Dengan hal 

tersebut guru telah mampu mengimplementasikan kompetensi 

pedagogiknya khususnya mengenai pemahaman terhadap peserta 

didik.
113

 Hasil observasi diperkuat oleh bukti dokumentasi 

sebagaimana gambar berikut ini: 
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Gambar 4.1 

Pembelajaran fiqih dengan snowball throwing  

Gambar 4.1 menunjukkan kegiatan pembelajaran fiqih dengan 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing. Yang 

dimana model pembelajaran ini menjadi salah satu cara guru untuk 

memahami karakteristik siswa dengan berbagai pertanyaan dari 

kertas yang didapatkan. Dan melalui snowball throwing ini juga 

dapat melatih kemampuan siswa dalam menjawab dan menganalisis 

suatu persolaan. 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 

fiqih dalam melakukan pemahaman terhadap peserta didik melalui 

mengajukan pertanyaan kepada siswa dengan didukung oleh model 

pembelajaran yang dipakai salah satunya adalah snoball throwing. 

Melalui cara tersebut guru bisa memahami dan menganalisis 

karakter serta kebutuhan peserta didiknya dalam pembelajaran. 

c. Pemahaman yang mendalam tentang peserta didik memungkinkan 

seorang guru dalam pengembangan kurikulum atau silabus untuk 
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menyesuaikan materi dan pendekatan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan spiritual, kognitif, dan sosial siswa. 

Hal tersebut seusai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Dhyas 

selaku guru fiqih yang mengatakan bahwa: 

Di MTs ini pemahaman agama yang dimiliki siswa rata-rata tidak 

begitu mendalam, yakni pemahaman mereka terhadap agama 

masih terbilang kurang dengan dibuktikan adanya mereka 

menutup aurat hanya ketika sekolah dan mereka juga masih 

banyak yang melakukan pacaran serta banyaknya kata-kata kasar 

yang dilontarkan. Dengan adanya hal tersebut maka saya selaku 

guru fiqih atau guru keagamaan di MTs Al-Mujahidi ini maka 

saya memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum 

atau silabus dengan memperhitungkan kebutuhan peserta didik 

seperti memberikan ruang bagi diskusi dan pemahaman yang 

mendalam baik ketika pembelajaran atau melalui ekstrakurikuler. 

Dan cara saya untuk mengembangkan kurikulum atau silabus 

biasanya ada kegiatan rutinan dari sekolah untuk membahas 

kurikulum itu sendiri. Kalau secara pribadi saya melakukan 

penelitian sendiri ya bukan penelitian mbak lebih tepatnya sering 

ikut seperti kegiatan keagamaan kayak seminar tentang cara 

mengasuh anak, dan itu menurut saya cukup penting karena 

dengan mengikuti itu saya bisa tau topik apa yang penting untuk 

diajarkan kepada siswa dan topik tersebut yang harus relevan 

dengan kehidupan sekarang.
114

 

 

Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ibu Dhyas, Tazkiyatul 

Husna selaku siswa kelas VII juga mengungkapkan bahwa: 

Di sini Ibu Dhyas bukan cuma ngajar biasa mbak, kadang Ibu 

Dhyas kayak guru BK yang selalu melihat kesalahan yang ada di 

MTs. Biasanya rambut anak perempuan itu kan ada yang keluar 

dari kerudung seperti saya ini dan kadang juga laki-laki main 

bola gak ake baju. Nah Ibu Dhyas itu selalu negor dan di dalam 

kelas pasti diceramahi sama Bu Dhyas dan itu kadang saya juga 

tiba-tiba ditunjuk kenapa rambutnya keluar terus ditanya hukum 

perempuan membuka aurat gitu. Setelah kejadian itu saya sama 

temen-temen suka reflek benerin rambut sama baju kalau ada Bu 

Dhyas.
115
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Dalam hal ini, Bapak Syarifin selaku kepala sekolah mengatakan 

bahwa: 

Yang saya lakukan sebagai kepala sekolah di sini dalam hal 

pengembangan kurikulum atau silabus bagi guru adalah 

memberikan dukungan dan sumber daya, menyediakan pelatihan 

dalam perancangan kurikulum ataupun juga melakukan evaluasi 

terhadap implementasi kurikulum semua mapel dan hal itu 

dilakukan baik di dalam lembaga ataupun di luar lembaga yang 

dilaksanakan secara rutin.
116

 

 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa guru memiliki 

keterlibatan dalam pengembangan kurikulum yang ditandai dengan 

adanya partisipasi guru ketika adanya kegiatan pelatihan atau 

workshop dan responsif terhadap kebutuhan, minat, dan tingkat 

perkembangan siswa sehingga memastikan pembelajaran yang 

relevan dan bermakna bagi mereka. Dalam rapat evaluasi tersebut 

guru fiqih memberikan pendapat mengenai kurikulum yang ada 

seperti “dalam kurikulum merdeka ini yang diman asiswa harus 

lebih aktif, saya mengusulkan supaya pembelajaran siswa lebih 

menekankan pada proyek dan diskusi kelompok agar siswa bisa 

mengembangkan keterampilan dalam menganalissi masalah secara 

efektif”
117

. Hasil observasi diperkuat oleh bukti dokumentasi 

sebagaimana gambar berikut ini: 
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Gambar 4.2 

Rapat evaluasi guru MTs Al-Mujahidi Tembokrejo  

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa guru ikut andil dalam 

melakukan pengembangan kurikulum atau silabus yang ditandai 

dengan keikut sertaan dalam kegiatan evaluasi guru yang dimana 

dalam rapat tersebut membahas tentang perbaikan dalam 

administrasi pendidikan serta pelaksanaan pembelajaran di dalam 

kelas. 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa guru fiqih dalam mengembangkan kurikulum adalah 

melakukan penyesuain kurikulum atau silabus dengan kebutuhan 

siswa serta rutin memantau atau mengevaluasi kurikulum atau 

silabus yang dengan rajin mengikuti pelatihan yang ada dari sekolah 

atau seminar yang diikutinya. 

d. Pengembangan kurikulum atau silabus yang dilakukan oleh seorang 

guru membentuk dasar bagi perancangan pembelajaran yang 

dilakukannya di kelas, memastikan bahwa materi dan strategi 
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pengajaran yang dipilih sesuai dengan tujuan pembeljaaran yang 

telah ditetapkan.  

Dalam hal ini sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Waka 

Kurikulum yakni Ibu Elys Wardatun yang mengatakan bahwa: 

Perancangan dan pelaksanaan sangat perlu dipersiapkan oleh 

seiap guru, karena dengan hal tersebut guru memiliki pedoman 

dalam melakukan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

yang diinginkan akan tercapai. Di MTs Al-Mujahidi ini 

perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh sekolah hanya 

silabus, dan untuk RPP disiapkan sendiri oleh guru mapel 

sebagaimana seperti lembaga lainnya.
118

 

 

Senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu Elys selaku waka 

kurikulum, guru fiqih yakni Ibu Dhyas juga mengungkapkan bahwa: 

Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) memang harus 

disiapkan oleh setiap guru sebelum memasuki semester baru. 

Meskipun saya dari universitas Mesir yang dimana di sana tidak 

diajarkan perangkat pembelajaran seperti ini, tetapi saya tetap 

berusaha untuk mempelajarinya sebagaimana guru lain membuat 

RPP. Pada awalnya saya agak kesulitan karena tidak faham 

bagaimana cara merancang RPP tersebut. Tetapi setelah saya 

mempelajari baik dari guru di sekolah atau ketika saya mengikuti 

seminar online dan bantuan dari suami saya juga lambat laun 

saya bisa. Dan seajuh ini yang dapat saya ambil pelajaran adalah 

dalam menyusun RPP tidak boleh asal menyusun karena hal 

tersebut sangat berpengaruh pada kualitas pembelajaran dan 

kualitas peserta didik. Hal pertama yang saya lakukan dalam 

perancangan pembelajaran adalah menganalisis standar 

kompetensi yang harus dicapai siswa sesuai dengan kurikulum 

yang ada, selanjutnya saya menetapkan tujuan pembelajaran 

seperti apa yang ingin saya capai dalam pembelajaran ini seperti 

saya ingin siswa saya mampu menganalisis suatu permasalahan 

dalam materi haji ataupun pada pengurusan jenazah, dan untuk 

mencapai tujuan itu saya harus menggunakan strategi yang sesuai 

seperti diskusi ataupun tanya jawab seputar keagamaan, 

selanjutnya bahan ajarnya saya sesuaikan seperti 

LKS/kitab/media sosial dan yang tidak kalah penting saya selalu 

melakukan evaluasi baik evaluasi untuk hasil belajar siswa atau 
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evaluasi untuk mengetahui apakah startegi yang saya gunakan 

cukup efektif diterapkan.
119

 

 

Senada dengan apa yang diungkapkan oleh Ibu Dhyas selaku 

guru fiqih, kepala madrasah yakni Bapak Syarifin juga 

mengungkapkan bahwa: 

Caranya yang saya gunakan agar setiap guru mempunyai dan 

menerapkan apa yang guru-guru rancang dalam RPP tersebut. 

Seperti lembaga lainnya, di sini menerapkan adanya supervisor 

yang mengecek gimana kualitas mengajar dan administrasi yang 

dimiliki oleh guru sehingga kekuarangan-kekurangan tersebut 

bisa diperbaiki sehingga kompetensi guru akan tetap 

berkualitas.
120

 

 

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa guru telah mampu 

merancang pembelajaran dengan menyesuaikan karakteristik dan 

kebutuhan belajar siswa, yang dimana dalam RPP yang sudah 

disusun menggunakan model pembelajaran aktif yakni diskusi dan 

snowball throwing.
121

 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah 

menyiapkan silabus untuk guru mapel. Dan untuk penyusunan RPP 

dilakukan sendiri oleh masing-masing guru. Dan cara kepala 

sekolah agar kompetensi guru dalam melakukan perancangan 

pembelajaran adalah dengan adanya kunjungan supervisor yang 

dimana untuk mengecek sejauh mana guru bisa melakukan 

perancangan pembelajaran. (RPP bisa dilihat pada lampiran 7) 
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e. Perancangan pembelajaran yang cermat oleh seorang guru 

menciptakan landasan bagi pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis di kelas, memungkinkan interaksi yang aktif 

antara guru dan siswa serta memfasilitasi pertukaran gagasan dan 

pemahaman yang mendalam. Pelaksanaan pembelajaran harus 

berangkat dari proses dialogis antar sesama subjek pembelajaran 

sehingga melahirkan pemikiran kritis dan komunikasi. 

Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibu Dhyas 

yakni: 

Untuk pembelajaran fiqih ini, hal pertama yang saya lakukan 

adalah menyiapkan materi dulu sesuai dengan materi yang 

sedang dipelajari dan yang saya gunakan bukan hanya dari buku 

LKS saja tetapi saya menggunakan kitab Al-Imtak Syarah matan 

Ali Sujak, youtube, ataupun google untuk menunjang 

pembelajaran. Dalam hal ini saya lebih banyak mengambil materi 

dari kitab karena menurut saya materinya lebih luas dan bahasa 

yang digunakan lebih sesuai dengan tingkatan belajar madrasah 

tsanawiyah, kemudian saya sedikit memberikan pertanyaan 

tentang materi itu kemudian dilanjutkan dengan membagi kelas 

menjadi beberapa kelompok, selanjutnya saya menjelaskan topik 

pembelajaran fiqih yang akan dibahas dalam diskusi kelompok, 

setelah itu siswa saya suruh diskusi dengan kelompoknya 

dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusi mereka di 

depan kelas. Selama proses diskusi itu saya memberikan 

bimbingan kepada mereka bagaimana cara menganalisis dan 

mencari solusi pada persoalan yang sedang dianalisis dan dengan 

adanya bimbingan seperti ini saya bisa mengatasi keresahan yang 

mereka alami dan membuat siswa tidak merasa tertekan dengan 

pembelajaran seperti ini. Dan kadang di tengah-tengah diskusi 

saya memberi pertanyaan yang bisa memancing siswa untuk 

menemukan solusi dari permasalaha yang sedang dianalisis. Dan 

dengan hal tersebu siswa dalam kelompoknya otomatis mereka 

sudah berkomunikasi secara aktif dan ketika kahir pelajaran saya 

juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 

menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
122
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Siswa kelas IX yakni Kurnia Putri juga mengatakan bahwa: 

Untuk pembelajaran fiqih, di kelas saya biasanya selalu ada 

diskusi. Cara Ibu Dhyas bagi kelompok itu biasanya pakai urut 

nomor atau diacak. Waktu diskusi Ibu Dhyas juga gak diem di 

tempat, beliau selalu keliling di setiap kelompok dan menjawab 

pertanyaan teman-teman yang tidak faham sama permasalahan 

yang harus mereka teliti mbak.
123

 

 

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu Elys selaku 

waka kurikulum yang mengatakan bahwa: 

Tenaga pendidik atau seorang guru menyikapi kesalahan yang 

dilakukan siswa sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan 

semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya seperti 

dengan mengetahui terlebih dahulu peserta didik lainyang setuju 

atau tidak setuju dengan jawaban tersebut sebelum memberikan 

jawaban yang benar.
124

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dalam observasi yang 

sudah peneliti  lakukan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih. 

Pertama-tama guru  menyiapkan materi dari berbagai sumber seperti 

menggunakan kitab Al-Imtak Syarah matan Ali Sujak, youtube, 

ataupun google untuk menunjang pembelajaran. (Gambar screenshoot 

grub kajian syekh-syekh Mesir bisa dilihat di lampiran), kemudian 

memberikan pertanyaan tentang materi itu kemudian dilanjutkan 

dengan membagi kelas menjadi beberapa kelompok, selanjutnya guru 

menjelaskan topik pembelajaran fiqih yang akan dibahas dalam 

diskusi kelompok, setelah itu siswa melakukan diskusi dengan 

kelompoknya dilanjutkan presentasi. Dan selama pembelajaran Ibu 
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Dhyas juga keliling di setiap kelompok untuk memberikan 

bimbingan. Dan terkadang juga di tengah-tengah diskusi memberi 

pertanyaan yang bisa memancing siswa untuk menemukan solusi dari 

permasalahan yang sedang dianalisis contohnya seperti “materi yang 

kalian dapatkan adalah hukum jika tidak mengikuti dalam mengurus 

jenazah. Nah untuk itu ibu mau tanya kembali, apa hikmah yang dan 

tujuan yang didapat jika kalian mengikuti setiap tahap pengurusan 

jenazah dalam Islam?” Dan pada tahap akhir siswa melakukan 

kesimpulan.
125

 Hasil observasi diperkuat oleh bukti dokumentasi 

sebagaimana gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.3 

Kegiatan diskusi kelompok pembelajaran fiqih 

Gambar 4.3 menunjukkan kegiatan diskusi secara 

berkelompok ketika pembelajaran fiqih, yang dimana dalam 

kegiatan tersebut guru sedang memberikan bimbingan kepada 
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kelompok yang sedang mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang sedang dianalisis. 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa 

dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih guru sudah sesuai 

dengan apa yang sudah disusun dalam RPP dan dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru tersebut membangun hubungan 

yang positif melalui bimbingan belajar dan mmeberikan siswa 

ruang unutk berpikir kritis tentang materi yang sedang 

didiskusikan dan melalui bimbingan belajar tersebut guru juga 

mmeberikan umpan balik kepada siswa untuk membantu 

mereka memahmai dan meningkatkan pemahaman mereka 

tentang materi yang sedang dipelajari  

f. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis dapat 

ditingkatkan melalui pemanfaatan teknologi pembelajaran yang 

memungkinkan interaksi yang lebih dinamis antara guru dan 

siswa serta menfasilitasi pertukaran gagasan secara efektif dan 

dapat memudahkan dalam penyampaian materi dari guru. Pada 

era modern sekarang ini tidak hanya dibutuhkan kemampuan 

dalam memilih media yang sesuai dengan materi, namun juga 

harus memahami dan memanfaatkan teknologi yang sudah 

canggih.  

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala 

madrasah yakni Bapak Syarifin yang mengatakan bahwa: 



83 

 

 

Penggunaan media dan teknologi di zaman modern sekarang 

ini sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan termasuk juga 

di MTs Al-Mujahidi ini, di lembaga ini sudah disiapkan lab 

komputer dengan komputer yang bisa dikatakan cukup 

lengkap. Terkadang guru-guru juga menggunakan lab 

komputer untuk menunjang materi yang disampaikan untuk 

menjembatani dan memudahkan dalam memahamkan materi 

kepada siswa. Tetapi kekurangan di sini tidak adanya 

proyektor di setiap kelas, jadi kadnag kalau mau pakai lab 

komputer, guru-guru harus menyesuaikan jadwal terlebih 

dahulu agar tidak bentrok dengan kelas lain. Tetapi di 

lembaga ini meskipun kekurangan proyektor dan 

keterbatasan lab komputer, saya selaku kepala madrasah 

tetap mengusahakan bagaimana agar guru tetap bisa 

mengembangkan kemampuan mereka dalam mengikuti 

teknologi di era modern ini dengan adanya pelatihan atau 

seminar yang diadakan di MTs Al-Mujahidi ini diman 

apesertanya hanya guru di MTs Al-Mujahidi ini saja dengan 

mendatangkan pemateri yang sudah mumpuni dan sudah 

sering mengisi seminar-seminar.
126

 

 

Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Bapak Syarifin selaku 

kepala madrasah, Ibu Dhyas jug amengatakn bahwa: 

Saat mata pelajaran fiqih saya jarang ke lab komputer mbak 

karena materi fiqih tidak begitu membutuhkan komputer ataupun 

LCD. Tetapi kadang saya juga mengajak siswa kelas IX yang 

materinya tentang sholat jenazah saya mengajak mereka ke sana. 

Karena untuk sholat jenazah jika tidak menonton melalui video 

agak sulit untuk menjelaskan kepada mereka. Jadi saya biasanya 

untuk kelas IX mengajak mereka ke lab komputer untuk 

menonton video kemudian dilanjutkan dengan memberikan 

pertanyaan menganalisis kepada mereka. Jadi mereka gak Cuma 

keasikan menonton tetapi juga harus meneliti dan menelaah 

materi apa saja yangakan disamaikan dan dipertanyakan dalam 

sholat jenazah tersebut.
127

 

 

Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Dhyas selaku guru 

fiqih, Juwita siswi kelas IX juga mengungkapkan bahwa: 
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Kadang saya bosan selalu belajar di dalam kelas, tetapi kadang 

Bu Dhyas juga bawa ke lab komputer buat nonton video. Untuk 

guru-guru lain juga gitu kok kadang suka ngajak ke lab. Tapi 

jamnya Bu Dhyas gak selalu bosan kok mbak soalnya Bu Dhyas 

pelajarannya enak meskipun agak deg-deg an dikit tapi kadang 

ada permainan juga biar kit agak cepet bosen. Jadi ya begitulah 

mbak setengah-setangah, setengah bosen setengah gak.
128

 

 

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan, bahwasanya 

selama observasi tidak adanya kegiatan pergi ke lab komputer karena 

materi jenazah sudah selesai dilaksanakan sehingga dari hasil 

observasi, peneliti menemukan bahwa selama pembelajaran 

berlangsung tidak ada siswa yang hanya berdiam diri yakni setiap 

siswa memiliki bagian tersendiri untuk aktif seperti ada yang bertanya 

“bu bagaimana jika materi yang saya dapatkan tidak ada di LKS? Dan 

bagaimana kalau saya bertukar pendapat dengan kelompok 1?”. Dan 

saat saya lihat di lab komputer hanya bisa mengisi 1 kelas saja 

sehingga setiap guru harus bergantian.
 
Dan juga strategi dari kepala 

madrasah untuk meningkatkan keterampilan guru dalam mengikuti 

teknologi yang sudah modern, beliau mengadakan seminar yang 

mendatangkan pemateri langsung ke MTs Al-Mujahidi untuk 

memberikan materi kepada guru-guru di sana. 
129

 Hasil observasi 

diperkuat oleh bukti dokumentasi sebagaimana gambar berikut ini: 
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Gambar 4.4 

Seminar AI Guru MTs Al-Mujahidi Tembokrejo  

Gambar 4.4 menunjukkan kegiatan seminar yang diikuti guru 

MTs Al-Mujahidi Tembokrejo dalam rangka meningkatkan 

keterampilan guru agar bisa lebih melek teknologi dan mampu 

mengikuti perkembangan zaman sehingga siswa mendapatkan materi 

yang tidak hanya terbatas pada 1 sumber buku cetak saja. 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa 

dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran masih tidak begitu 

diterapkan karena adanya keterbatasan dari fasilitas yang disediakan 

oleh sekolah, tetapi dalam mengimbangi kekurangan tersebut kepala 

sekolah mengadakan seminar untuk meningkatkan keterampilan guru 

dalam penggunaan teknologi seperti mendatangkan pemateri untuk 

melakukan seminar AI di MTs Al-Mujahidi. 

g. Pemanfaatan teknologi pembelajaran memungkinkan integrasi 

metode evaluasi yang beragam dan inovatif, bahkan tanpa 

penggunaan alat-alat interaktif, simulasi atau sumber daya digital 

yang mendukung pengukuran kinerja siswa, yang pada gilirannya 

memperkaya proses evaluasi hasil belajar secara menyeluruh. Dan 
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berhasil tidaknya suatu pembelajaran dapat dilihat dari evaluasi 

terhadap output yang dihasilkan. Dengan kompetensi yang dimiliki 

oleh guru, mereka harus mengadakan evaluasi setelah pembelajaran 

yang dilakukan selesai.  

Sesuai dengan hal tersebut, Ibu Dhyas selaku guru fiqih 

mengungkapkan bahwa: 

Untuk mengetahui apakah siswa faham dengan materi yang saya 

sampaikan, biasanya saya melakukan evaluasi di setiap akhir 

pembelajaran mbak. Untuk kesehariannya saya biasanya 

menyuruh siswa secara acak untuk maju ke depan 

mennyimpulkan materi apa yang sudah dipelajari pada hari itu. 

Dan untuk siswa yang tidak dapat bagian biasanya saya tanyakan 

pada materi selanjutnya sebagai pengulangan pada materi pada 

waktu itu. Dan untuk bab yang sudah selesai terkadang dan 

ulangan harian atau ya saya suruh maju ke depan untuk 

menjawab pertanyaan yang sudah saya buat, pertanyaan yang 

saya ajukan kadang cuma butuh jawaban pendek tapi lebih sering 

sih saya butuh jawaban secara langsung melalui lisan atau bisa 

dikatakan ujian lisan sih mbak. Seru juga kayak gini mbak 

soalnya meskipun gak ditanya mereka ngajukan pertanyaan 

sendiri jadi secara tidak langsung keterampilan berfikir kritis 

mereka mengalami peningkatan.
130

 

 

Sesuai dengan apa yang diungkapan oleh Ibu Dhyas, Anggita 

Novia selaku kelas siswa kelas IX mengatakan bahwa: 

Untuk pertanyaan atau soal yang diberikan ibu dhyas kadang 

ujian lisan dan ujian tulis. Untuk ujian lisan mungkin pas 

pertanyaan di awal pembelajaran atau pas diskusi itu mbak dan 

untuk ujian ulis waktu ulangan harian atau ujian kahir semester. 

Ujiannya gak kayak di tiktok-tiktok gitu mbak yang gurunya 

ngasih kuis terus dijawab lewat hp. Kalau di sini kalau gak lisan 

ya ujian tulis tangan.
131
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 Berdasarkan hasil observasi pembelajaran fiqih, setiap akhir 

pembelajaran pasti selalu ada siswa yang maju kedepan untuk 

menjelaskan kembali atau menyimpulkan materi yang dipelajari pada 

hari itu. Dan juga pada awal pembelajaran ketika saya amati selalu 

ada pertanyaan pengawalan untuk mengingat atau mengulang materi 

yang sudah dipelajari pada minggu sebelumnya seperti “apa hukum 

sholat jum‟at bagi musafir? ” dan ketika siswa tidak bisa menjawab 

guru fiqih langsung melanjutkan “apakah sudah lupa sama materi 

yang didiskusikan minggu kemarin?, kalau lupa coba buka kembali 

catatannya dan yang bisa menjawab langsung acungka tangan” .
132

 

(Hasil evaluasi belajar bisa dilihat di lampiran 8). Hasil observasi 

diperkuat oleh bukti dokumentasi sebagaimana gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.5 

Evaluasi materi pembelajaran fiqih 

Gambar 4.5 menunjukkan siswa maju untuk menyimpulkan hasil 

pembelajarn fiqih secara berpasangan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi dan hal tersebut merupakan salah 

satu evaluasi yang dilakukan guru denga cara evaluasi secara lisan. 
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Berdasarkan paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa 

guru fiqih dalam mengevaluasi hasil belajara siswa adalah 

menggunakan ujian lisan atau juga menggunakan ujian secara tertulis. 

Untuk ujian lisan melaui tanya jawab dan untuk ujian tulisan melalui 

ulangan harian. 

h. Evaluasi hasil belajar memberikan wawasan yang berharga bagi guru 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu diperbaiki pada 

siswa, yang pada gilirannya memungkinkan pengembanngan peserta 

didik secara individual untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya dengan lebih efektif. 

Berdasarkan hal tersebut, Ibu Dhyas mengatakan bahwa: 

Hal pertama yang saya lakukan dalam rangka pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya adalah pertama-tama yang saya lakukan adalah 

melakukan evaluasi mendalam terhadap kemampuan dan minat 

setiap siswa melalui berbagai metode evaluasi seperti tes lisan, 

tes tulis melalui penugasan dan observasi di kelas. Setelah itu 

saya menyesuaikan pendekatan dan materi yang akan dipelajari 

sesua dengan kebutuhan siswa. Misalnya ada siswa yang 

menunjukkan minat pada topik tertentu maka saya akan 

memberikan tambahan atau materi yang lebih menantang dalam 

bidang tersebut. Dan ada juga yang sangat aktif atau kritis ketika 

menjawab pertanyaan lisan atau tes tulis maka saya 

mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran yang mendorong mereka untuk 

mengeksplor berbagai sudut pandang, mengevaluasi argumen 

atau membuat suatu keputusan. Misalnya sering mengadakan 

diskusi kelompok dengan masalah yang terjadi dalam fiqih dan 

hal tersbeut menjadikansiswa harus menganalisis suatu 

persoalan. Dan setelah melakukan itu semua saya biasanya 

memberikan umpan balik atas kinerja siswa selama pembelajaran 

melalui pujian-pujian atau berbentuk makanan dan mereka 

senang dengan hal itu. Sehingga siswa terus melakukan 

peningkatan potensi pada dirinya.
133
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Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ibu Dhyas di atas, 

siswa kelas IX yakni M. Zainuddin juga mengatakan bahwa: 

Selama pembelajaran, Ibu Dhyas tidak cuma memberikan materi 

saja tapi kita juga sering dikasih pujian kalau sudah melakukan 

pembelajaran secara maksimal dan terkadang kita juga dikasih 

hadiah dan itu bisa membuat saya dan teman-teman untuk terus 

melakukan pembelajaran dengan sebaik-baiknya seperti saat 

diskusi, kita sekeleas berlomba-lomba untuk menjadi kelompok 

dengan jawaban pada persoalan yang disajikan dengan sebaik-

baiknya. Dan dari hal itu kami bukan cuma faham sama materi 

kelompok kita sendiri tapi juga pada materi kelompok lain karena 

kami menyimak dengan baik soalnya kadang ditanya pendapat 

setiap kelompok dan hal itu menambah poin kelompok.
134

 

 

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa guru telah melakukan 

pengembangan terhadap potensi yang dimiliki siswa dengan cara 

merancang pembelajarn yang merangsang berikir kritis, memberikan 

umpan balik yang menfasilitasi perkembangan berpikir kritis seperti 

menyoroti kekuatan dan kelemahan siswa dalam berargumen dengan 

cara mengajukan beberapa pertanyaan seperti “apa yang harus 

dilakukan jika kita sebagai umat muslim sudah tidak melakukan 

sholat 5 waktu selama bertahun-tahun?” dan ketika siswa menjawab 

yang dilakukan dalam forum diskusi gruu langsung mencatat siswa 

yang menyatakan pendapatnya baik itu benar atau salah dalam 

menjawab, menggunakan model pembelajaran dan sumber belajar 

yang aktif. Dan guru juga mengembangkan potensi non akademik 

siswa melalui ekstrakurikuler.
135
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Berdasarkan paparan data di atas, cara guru untuk 

mengembangkan peserta didik dalam mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki adalah dengan menyediakan ruang kepada 

mereka untuk mengembangkan potensi yang dimiliki contoh seperti 

memberikan tanggung jawab kepada mereka dalam menjalankan 

diskusi dengan topik yang lebih mennatang dari sebelumnya serta 

pemberian reward guna mendorong motivasi belajar siswa.  

2. Kompetensi Kepribadian Guru Fiqih Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo 

a. Sebagai tulang punggung dalam proses pembelajaran, kepribadian 

seorang guru fiqih memiliki peranan penting dalam membentuk 

landasan yang kuat bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis 

siswa dan sebagai penggerak utama dalam membentuk pola pikir 

siswa, kompetensi kepribadian seorang guru fiqih menjadi kunci 

dalam membantu siswa memperoleh keterampilan berpikir kritis yang 

mantap dan terarah. Dan seorang guru yang menajdi center piece  

terletak pada kepribadiannya yakni bagaimana guru tersebut menjadi 

suri tauladan bagi siswanya. Guru mempunyai tanggung jawab yang 

besar terhadap pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan 

oleh Ibu Dhyas selaku guru fiqih yang mengatakan bahwa: 

Selama penyampaian materi saya berusaha untuk selalu tenang 

dan memberikan penjelasan yang jelas, sehingga siswa merasa 

yakin dan percaya pada informasi yang saya sampaikan. Maksud 

dari percaya ini adalah bagaimana caranya agar siswa memahami 

materi yang saya sampaikan dengan saya menambahkan ayat al-

qur‟an atau hadits sebagai landasan dalam materi yang saya 
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sampaikan. Dan selama saya menyampaikan melalui dalil/hadits 

98% siswa tidak faham dengan maksud atau penjelasan rinci dari 

dalil/haditas yang saya bacakan jadi selama penyampaian materi 

tersebut saya selalu menerima masukan atau pertanyaan yang 

diajukan siswa seperti kenapa dalilnya tidak ada di LKS atau 

seperti bertanya kenapa hadits yang dipakai selalu tholabul „ilmi 

faridotun „ala kulli mushlimin kenapa tidak pakai haditas yang 

lain. Terkadang agak sedikit merasa tidak suka dengan cara siswa 

bertanya ketika saya sedang menjelaskan, tetapi saya juga harus 

menghilangkan ketidak sukaan itu dengan berpikir bahwa 

mungkin dengan cara ini siswa bisa menambah wawasan dan 

meningkatkan keberanian mereka dalam berpendapat dengan 

mengajukan pertanyaan mbak.
136 

 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Vika Dwi 

selaku siswa kelas VII MTs Al-Mujahidi mengatakan bahwa: 

Ibu Dhyas kalau ngajar tidak pernah tidak menjelaskan dengan 

ayat atau hadits yang dihafal oleh beliau mbak. Kalau saya 

pribadi, saya suka sama guru yang slelau menyebutkan ayat buat 

ngejelasin jadi saya tau kalau yang dijelasin sama guru itu benar 

soalnya udah ada di dalam al-qur‟an.
137

 

 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat dari sikap guru 

ketika pembelajaran berlangsung yakni ketika guru fiqih sedang 

menjelaskan materi ada beberapa siswa yang tidak menyimak seperti 

asik mengobrol bersama temannya dan dalam situasi tersebut guru 

fikih memilih untuk tidak memperdulikannya, tetapi ketika materi 

selesai dijelaskan siswa yang tidak menyimak tersebut dipanggil ke 

depan kelas untuk menjelaskan kembali materi yang disampaikan 

serta disuruh menjawab pertanyaan temannya yang sedang 

mengajukan pertanyaan seperti “bu bagaimana hukumnya jika kita 

                                                           
136

 Dhyasti Rizky Ayu Farahiya, Wawancara. Tembokrejo. 1 Februari 2024 
137

 Vika Dwi, Wawancara, Tembokrejo, 11 Januari 2024 



92 

 

 

tidak serius dalam belajar? Dan bagaimana jika kita meninggal dalam 

keadaan menuntut ilmu?”. Dan selama pembelajaran Ibu Dhyas juga 

menjelaskan materi dengan sesekali melantunkan ayat atau hadits 

tanpa melihat dari buku ataupun sumber lainnya.
138

 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa 

guru fiqih memiliki kepribadian yang mantap dan stabil ditandai 

dengan guru memperlihatkan empati dan pengertian yang mendalam 

terhadap siswa dengan mampu merespon mereka dengan baik, dan 

guru fiqih juga memiliki kesabaran dalam menghadapi siswa dan 

memberikan bimbingan kepada mereka tanpa memperlihatkan rasa 

frustasi atau kelelahan yang berlebihan, dan guru selalu konsisten 

dalam mengajarkan nilai-nilai agama kepada siswa. 

b. Selain memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, guru yang 

profesional harus memiliki sikap dewasa yang dimana sikap dewasa 

guru fiqih memainkan peran penting dalam membentuk lingkungan 

belajar yang kondusif dan memfasilitasi pengembangan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Dhyas 

selaku guru fiqih yang mengatakan bahwa: 

Di setiap sekolah pasti ada saja yang dilakukan siswa seperti 

bolos, tidak memakai seragam dengan rapi, tidur di kelas, dan 

kadang bertengkar. Cara saya untuk mengatasi hal tersebut 

adalah saya memberikan nasihat-nasihat kepada siswa dengan 

menggunakan kata-kata yang baik yang dimana tidak akan 

menimbulkan kesan bahwa saya memarahi mereka, terkadang 
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saya memanggil anaknya langsung ke kantor untuk ditanya 

alasan bolos. Selama pembelajaran saya pernah ada kejadian 

anak-anak bertengkar olok-olokan nama orang tua atau mereka 

punya masalah di luar sekolah tapi tetap terbawa di dalam kelas 

bahkan ada yang sampai jambak-jambakan, dan hal yang saya 

lakukan adalah menyelesaikan masalah itu di dalam kelas. Dan 

prinsip saya adalah sebelum mereka berdamai saya tidak 

perbolehkan mereka keluar dari dalam kelas. Dan hal itu cukup 

efektif mbak ya meskipun tidak 100% berhasil.
139

  
 

Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Dhyas, siswa kelas 

IX yang bernama Ayu Divva siswi kelas IX juga mengatakan bahwa: 

Pernah di kelas saya ada teman saya dini bertengkar sama anak 

kelas VIII kayaknya sih masalah cowok ya mbak. Di kelas itu 

mereka tengkar sampai kerudung tuh udah gak tau terbang 

kemana, dan itu jamnya pas istirahat mau masuk mbak, nah 

kebetulan habis istirahat ada jamnya Bu Dhyas di kelas IX. 

Terus Bu Dhyas tau kalau di kelas ada yang bertengkar, Bu 

Dhyas langsung melerai dini sama adek kelas itu. Mereka 

berdua disuruh duduk di tengah-tengah kelas terus bu dhyas 

nyuruh mereka saling ngejelasin atau klarifikasi gitu mbak dan 

ya itu sampai mereka salaman terus saling minta maaf baru 

boleh kembali ke kelas masing-masing. Hebat sih Bu Dhyas 

mbak, ngefans saya.
140

 

 

Berdasarkan hasil observasi di dalam kelas, terlihat guru 

cekatan dalam mengatasi konflik yang terjadi ketika diskusi kelompok 

ada perdebatan tentang pendapat yang berbeda yakni guru fiqih 

langsung menengahi dan memberikan solusi seperti setiap kelompok 

menjawab lengkap dengan refrensinya atau mengambil jalan tengah 

melalui pertanyaan “bagaimana jika pendapat kalian tentang puasa 

                                                           
139

 Dhyasti Rizky Ayu Farahiya, Wawancara. Tembokrejo. 1 Februari 2024 
140

 Ayu Divva, Wawancara, Tembokrejo, 11 Januari 2024 



94 

 

 

sunah daud dan puasa sunah senin kamis tersebut dilaksanakn secara 

bersamaan?”.
141

 

Berdasrakan data di atas dapat disimpulkan bahwa guru fiqih 

memiliki sikap yang dewasa dan arif serta bijaksana dalam 

mengahadapi situasi. Yang dimana kedewasaan beliau ditunjukkan 

dengan kemmapuan guru untuk mengendalikan emosi, bertanggung 

jawab serta memiliki kemandirian dan berkomunikasi deganbaik. Dan 

kerpibadian guru dalam arif serat bijaksanan ditunjukkan oleh beliau 

ketika ada suatu konflik beliau mengajarkan kepada siswanya untuk 

menyelesaikan suatu konflik tanpa harus meninggalkan sikap dendam 

dalam diri. Sikap arif dan bijaksana dalam mengajar fiqih tidak hanya 

mencakup pemahaman yang mendalam terhadap materi, tetapi juga 

melibatkan kebijaksanaan dalam menyikapi siswa dan situasi yang 

muncul dalam proses pembelajaran. 

c. Selain sifat tersebut, guru harus berwibawa dan memiliki akhlak 

mulia, dan hal tersebut harus ditunjukkan oleh guru dalam sikap 

kesehariannya. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dituturkan oleh 

Kepala MTs Al-Mujahidi yakni Bapak Syarifin yang mengatakan 

bahwa: 

Seorang guru memang harus melakukan pekerjaannya dengan 

sepenuh hatinya, kalau guru melakukan pekerjaannya hanya 

setengah-setengah ya bisa dilihat akhirnya nanti seperti apa. 

Contoh guru yang melakukan pekerjaan dengan sepenuh hati 

adalah datang ke sekolah tepat waktu dan kalau memang telat 

boleh lah satu atau dua kali tapi kalo sering itu sudah patut 
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dipertanyakan. Kalau di sini guru paling lambat datang jam 

07.00 karena jam 06.30 di sini melaksanakan sholat dhuha 

berjamaah. Dan hal tersebut akan menjadi teladan bagi siswa. 

Untuk peraturan di sini, guru semua wajib tertib mbak. Kalau 

ada guru yang telat satu atau dua kali masih bisa dimaafkan 

tetapi kalau tingkat kedisiplinannya rendah yakni tingkat 

kesalahannya sudah tidak bisa ditoleransi maka akan saya 

panggil langsung dan saya tanya alasannya, dan hal yang tidak 

pernah luput juga potong gaji mbak. Dan tingkat kedisiplinan di 

sini bisa dilihat dari bagaimana guru disiplin melakukan sholat 

jamaah dan kegiatan keagamaan lainnya.
142

 

 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah di atas, 

guru fiqih yakni Ibu Dhyas yang mengatakan bahwa: 

Di sini memang masih ada guru yang masih kurang disiplin yaitu 

suka datang telat. Jadi guru harus bisa memberikan contoh yang 

baik bukan hanya bisa menghukum siswa saja. Dan kebiasaan itu 

yang akan ditiriu oleh peserta didik baik itu baik ataupun buruk 

saya selama di MTs Al-Mujahidi ini telat hanya paling tidak 

cuma 2x mbak dan setelah itu saya melakukan evaluasi diri 

setelah melakukan kesalahan itu agar siswa tidak mengambil 

contoh jelek dari saya. Tapi setiap harinya saya tidak pernah telat 

dan saya selalu melakukan sholat dhuha berjamaah kalau saya 

ada jam di MTs. Setiap harinya di sini pasti ada siswa yang telat 

entah itu karena telat bangun atau cari sepatu dan berbagai alasan 

lainnya. Nah terkadang saya kalau lagi tidak lupa pasti tanya di 

setiap kelas siapa yang tidak melakukan sholat dhuha karena 

alasan telat. Ketika naak sudah mengacungkan tangan saya 

panggil mereka untuk maju ke depan dan saya memberikan 

hukuman kepada mereka. Hukumannya adalah menjawab 

pertanyaan yang saya tanyakan, kadang saya mengajukan 

pertanyaan seperti hubungkan manfaat sholat dhuha terhadap 

kehidupan sehari-hari atau kadang saya tanyakan hukum-hukum 

Islam yang lain. Saya berikan hukuman seperti itu biar mereka 

takut untuk telat lagi. Kalau mbak tanya apa tidak menyita waktu 

atau yang lain, ini memang salah stau strategi atau metode saya 

mbak yang terkadang saya gunakan juga untuk mengulang materi 

pada minggu sebelumnya. Kadang saya juga menyuruh siswa 

untuk memberikan pertanyaan kepada temannya yang telat tadi, 

jadi saya kondisional saja mbak mana yang enak ya itu yang saya 

terapkan. Dan juga saya memberikan contoh kepada mereka 
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bagaimana cara berpikir kritis yang baik yakni mengutarakan 

pendapat kemudian diikuti oleh sumber-sumber yanng relevan.
143

  

 

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa guru telah 

menunjukan sikap wibawa dan akhlak mulia dengan interaksi dengan 

siswa dan rekan kerja, juga menjaga etika profesional, menangani 

konflik dan bijaksana serta memberikan contoh positif seperti guru 

fiqih pernah datang telat satu kali dengan alasan bahwa anaknya 

sedang sakit. Tetapi di hari lain guru fiqih datang tepat pada waktunya. 

Dan selama pembelajaran memang guru fiqih memberikan pertanyaan 

kepada siswa yang telat sebagai punishment seperti “apa hukumnya 

sholat dhuha? Bagaimana jika kita menjadi makmum masbuq ketika 

jamah sholat duha dilaksanakan?” tetapi di hari lain guru memberikan 

pertanyana kepada siswa lainnya yang belum mendapatkan giliran.
144

 

Hasil observasi diperkuat oleh bukti dokumentasi sebagaimana gambar 

berikut ini: 

 

Gambar 4.6 

Kegiatan sholat dhuha 
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Gambar 4.6 menunjukkan kegiatan pemberian hukuman kepada 

siswa yang dilakukan oleh guru yang bertugas. Pada gambar tersebut, 

tindakan guru yang memberi hukuman atas keterlambatan siswa dalam 

menunaikan sholat Dhuha mencerminkan tanggung jawab mereka 

terhadap pembinaan spiritual siswa, selain dari aspek akademis. Hal ini 

juga menunjukkan agar mereka mendapatkan pelajaran dan dapat 

mencontoh teman serta guru yang sudah datang terlebih dahulu. 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa 

guru fiqih memiliki kepribadian yang berwibawa dan berakhlak mulia. 

Berwibawa ditandai dengan guru mampu menunjukkan kesesuaian 

antara kata dan tindakan, serta mempraktikkan nilai-nilai agama yang 

mereka ajarkan dalam kehidupan sehari-hari, dan guru fiqih adalah 

teladan yang konsisten dalam perilaku dan keputusan mereka, mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di mana siswa merasa 

aman, dihormati, dan didorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran 

3. Kompetensi Sosial Guru Fiqih Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo 

a. Kompetensi sosial yang dimiliki guru adalah berkaitan erat dengan 

kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat sekitar 

sekolah dan masyarakat tempat guru tersebut tingal sehingga peranan 

dan cara guru berkomunikasi di masyarakat diharapkan memeiliki 
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karakteristik tersendiri dengan orang lain yang bukan guru. Guru 

merupakan tokoh dan tipe makhluk yang diberi tugas dan beban 

membina dan membimbing masyarakat ke arah norma yang berlaku. 

Perlunya guru memiliki kompetensi sosial adalah agar guru memiliki 

hubungan dengan masyarakat dalam rangka menyelenggara proses 

belajar mengajar yang efektif, jika guru memiliki kompetensi sosial 

maka otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat berjalan dengan 

lancar sehingga keperluan dengan orang tua peserta didik atau 

masyarakat tentang masalah peserta didik yang perlu diselesaikan 

tidak akan ada kesulitan dalam menghubunginya. Dalam hal ini 

Bapak Syarifin selaku kepala sekolah mengatakan bahwa: 

Untuk menjalin silaturahmi guru dengan wali murid itu harus selalu 

adanya komunikasi. Bisa dilihat dari komunikasi yang jelas antara 

guru dengan wali melalui sosialisasi kegiatan, dan dengan adanya 

panggilan wali murid. Itu bisa meningkatkan keduanya dalam 

meningkatkan komunikasi.
145

 

 

Sesuai dengan pendapat kepala seklah tersebut, Ibu Dhyas selaku 

guru fiqih juga mengatakan bahwa: 

Di sekolah yang menjadi orang tua bagi siswa adalah guru dan jika 

siswa sudah ada di rumah maka yang memiliki tanggung jawab 

sebagai orang tua adalah orang tua mereka. Namun, tidak bisa 

dipungkiri dengan para orangtua bekerja di luar kota dan 

menyebabkan anaknya dititpkan kepada neneknya. Dari hal tersebut 

menjadikan siswa kurang pantauan dan menyebabkan anak salah 

mengambil pergaulan. Di sini para guru harus mengimbau para 

orang tua agar selalu memperhatikan juga keadaan anaknya. Dengan 

adanya komunikasi inilah para guru dan orang tua bisa 

berkolaborasi dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Dan 

untuk siswa yang sedang bermasalah saya biasanya mengunjungi 
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langsung ke rumah siswa tersebut untuk membahas dan mencari 

jalan keluar dengan orang tua siswa.
146

 

 

Seusai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Dhyas di atas, Ibu Elys 

selaku waka kurikulum juga mengatakan bahwa: 

Untuk masalah yang terjadi pada siswa dan termasuk kategori fatal 

atau butuh bimbingan, di sini guru BK atau guru yang lain pasti 

sellau melakukan kunjungan ke rumah siswa tersebut untuk 

berkomunikasi secara langsung dengan orang tua atau wali dari 

ssiwa tersebut. Dan untuk Ibu Dhyas, beliau pernah melakukan 

kkunjungan sendiri ke rumah wali murid bagi untuk menyelesaikan 

maslaha yang terjadi pada siswa. Dan memang terbukti setelah guru 

melakukan kunjungan tersebut siswa kembali ke sekolah untuk 

melanjutkan pembelajaran ya meskipun memang ada yang tidak 

bisa diselamatkan yakni mereka berhenti atua pindah sekolah.
147

  

 

Senada dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Elys di atas, Ibu Dhyas 

juga menambahkan bahwa: 

Setelah siswa mengambil keputusan untuk kembali ke sekolah saya 

berusaha sebaik mungkin untuk tetap menjalin komunikasi dengan 

siswa tersebut melalui nteraksi ketika pembelajaran berlangsung 

yakni seperti mengajak siswa tersebut untuk berperan aktif ketika 

kegiatan pembelajaran atau saya mengajaknya ngobrol ketika 

istirahat. Dan untuk tetap menjaga kesehatan mental siswa saya 

membuat grub whatsapp yang dimana terkadang saya mengajak 

bercanda mereka di grub seperti kuiz trend terbaru di kalangan 

mereka. Dan untuk di dalam kelas karena di kelas tidak ada 

proyektor jadi saya hanya memakai lab komputer untuk 

menyampaikan materi yang membutuhkan tayangan video dan 

untuk penggunaan internet tidak begitu dipakai karena di sini 

kekurangan sarana dan prasarana. Dan untuk orang tua saya 

berkomunikasi secara pribadi baik bertemu langsung atau 

menggunakan telephone guna menyampaikan bagaimana kondisi 

yang dialami siswa.
148

 

 

Berdasrakan hal tersebut, siswi bernama Dini dari kelas IX juga 

mengatakan bahwa: 
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Kalau grub dengan siswa biasanya dipegang sama wali kelas 

masing-masing mbak. Kalau Bu Dhyas itu wali kelasnya kelas VII. 

Tetapi meskipun Ibu Dhyas wali kelasnya kelas VII, beliau tetap 

peduli sama siswa kelas lain seperti waktu saya bertengkar kemarin 

Ibu Dhyas telfon orang tua saya untuk membahas masalah saya 

kemarin. Ya pas sampai rumah saya dimarahin, tapi ya mau gimana 

lagi mbak ini salah saya jadi harus siap nerima resiko.
149

 

 

Berdasarkan hasil observasi, guru fiqih mampu melakukan 

komunikasi yang baik dengan siswa melalui kegiatan pembelajaran 

atau di luar pembelajaran seperti ektrakurikuler atau sekedar 

menngobrol di saat jam istirahat, dengan orang tua siswa melalui 

kunjungan pada siswa yang berprestasi atau pada siswa yang 

bermasalah tersebut atau juga saat rapat bersama. Serta guru fiqih 

mampu menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional yang dimana dibuktikan dengan penggunaan whatsapp 

untuk berkomunikasi dengan siswa dan lab komputer untuk media 

penyampaian materi ketika di luar sekolah dan berkomuniaksi melalui 

telephon dengan orang tua siswa.
150

  

b. Setelah guru melakukan komunikasi secara langsung ataupun 

menggunakan teknologi komunikasi, maka tidak akan lengkap jika 

guru tidak berinteraksi langsung dengan warga yang ada di 

lingkungan madarasah serta wali murid yang dimana hal tersebt dapat 

menumbuhkan rasa kasih sayang dan kepercayaan pada setiap 

individu. 
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Berdasarkan hal tersebu, Ibu Dhyas selaku guru fiqih mengatakan 

bahwa: 

Kalau interaksi saya dengan siswa adalah pada saat di dalam 

kelas atau waktu ekstrakurikuler saya pastinya akan selalu 

menggunakan berbagai cara agar bisa dapat bergaul dengan 

mereka yakni dengan cara saya menjadi mediator dalam 

memfasilitasi daialog yang menggali dari berbagai sudut pandang 

yang dapat mendorong siswa mempertanyakan asumsi serta 

mengevaluasi argumen secara kritis. Sayangnya di sini tidak ada 

kegiatan seperti bahtsul masail jadi saya berusaha untuk sedikit 

menyelipkan dikegiatan-kegiatan siswa biar gak bosenin, masa 

iya kegiatan seperti dibaan yang rutin saya ikuti dengan siswa 

cuma baca aja tanpa adanya pertanyaan mengenai asal usul 

dibaan inilah atau manfaat membaca dibaan dan lain sebagainya 

dan dengan adanya pertanyaan atau sharing itu saya bisa anggap 

hal itu cukup bagus untuk dikatan bergaul dengan siswa. 

Sedangkan untuk mempererat silaturahmi dengan para guru yang 

lain bisa dilakukan dengan adanya perkumpulan antara guru-guru 

dan sekedar sharing bersama atau juga melakukan kegiatan 

keagaman yang lainnya.
151

 

 

Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Ibu Dhyas, kepala 

sekolah yakni Bapak syarifin juga mengatakan bahwa: 

Setiap guru di sini harus memiliki kompetensi sosial yang baik 

yang dimana mereka harsu mampu berkomunikasi dan bergaul 

secara langsung dengan siswa, guru ataupun masyarakat sekitar. 

Untuk interaksi yang bisa dilakukan dengan siswa adalah ketika 

pembelajaran berlangsung/ketika ekstarkurikuler, dan untuk 

bergaul dengan sesama pendidik adalah dengan adanya kegiatan 

keagamaan yang rutin dilakukan oleh sekolah serta terkadang 

sekedar sharing di ruang guru. Dan untuk bergaul dengan 

masyarakat biasnaya di sini ada program seperti santunana anak 

yatim, kaum duafa, atau juga pembagian daging kurban ketika 

idul adha.
152

 

 

Hal tersebut seusai dengan apa yang disampiakan oleh Ibu Dhyas 

yang mengatakan bahwa: 
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Di sini guru memang menjalin hubungan baik dengan 

masyarakat melalui kegiatan yang bakti sosial di lingkup 

masyarakat, santunan anak yatim, pembagian daging qurban pada 

saat hari raya idul adha mbak. Dan cara saya sendiri agar dekat 

dengan masyarakat adalah mengikuti kegiatan yang ada di 

masyarakat sendiri yakni seperti pengajian-pengajian itu mbak.
153

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan bahwa kegiatan yang dilakukan agar bisa bergaul dengan 

siswa adalah melalui kegiatan pembelajaran atau ektrakurikuler dibaan 

yang dipimpin oleh guru fiqih yang di dalamnya membaca dibaan dan 

diskusi seputar keislaman seperti “kenapa kalian mau mengikuti 

kegiatan dibaan ini? Apa dasar hukum yang kalian ketahui di 

masyarakat atau para ulama tentang mengikuti dibaan ini?”, dan 

bergaul dengan sesama guru adalah melalui sharing di ruang guru 

ataupun mengikuti kegiatan keagaman yang rutin dilakukan oleh 

sekolah, dan bergaul secara efektif dnegan masyarakat adalah dengan 

bakti sosial di lingkup masyarakat, santunan anak yatim, pembagian 

daging qurban dan secara mandiri guru fiqih mengikuti 

pengajian/mushlimatan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar.
154

 

Hasil observasi tersbeut diperkuat dengan adanya dokumentasi di 

bawah ini: 
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Gambar 4.7 

Kegiatan Dibaan MTs Al-Mujahidi Tembokrejo  

Gambar 4.7 menunjukkan kegiatan dibaan yang dipimpin 

langsung oleh guru fiqih dan sedang melakukan tanya jawab seputar 

keislaman, hal tersebut guna memperdalam hubungan antara guru 

dengan siswa dan mengadakan tanya jawab seputar keislaman menjadi 

cara guru untuk tetap menumbuh kembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

 
Gambar 4.8 

Acara pengajian guru MTs Al-Mujahidi Tembokrejo  

 

Gambar 4.8 menunjukkan kegiatan yang diikuti oleh guru fiqih 

dalam rangka menjalin hubungan komunikasi baik antar pendidik.  
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Gambar 4.9 

Kegiatan Kajian Mushlimah Desa Tembokrejo  

Gambar 4.9 menunjukkan kegiatan pengajian yang diikuti oleh 

guru fiqih yakni mushlimatan bersmaa ibu-ibu di Desa Tembokrejo, 

kegiatan tersebut rutin diikuti oleh guru fiqih dalam rangka 

mempererat tali persaudaraan antara guru dengan masyarakat sekitar. 

Dari paparan data di atas dapat peneliti simpulkan bahwa guru 

fiqih memiliki kompetensi sosial yang baik yakni guru fiqih mampu 

melakukan komunikasi yang baik dengan siswa melalui kegiatan 

pembelajaran atau di luar pembelajaran dan dengan orang tua siswa 

melalui kunjungan tersebut atau juga saat rapat bersama. Serta guru 

fiqih mampu menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional yang dibuktikan dengan penggunaan whatsapp untuk 

berkomunikasi dengan siswa ketika di luar sekolah dan berkomuniaksi 

melalui telephon dengan orang tua siswa. Dan guru fiqih mampu 

bergaul secara efektif dengan siswa melali kegiatan pembelajaran atau 

ektrakurikuler dibaan, bergaul dengan sesama guru melalui sharing 

atau mengikuti kegiatan keagaman yang rutin dilakukan oleh sekolah, 

dan bergaul secara efektif dengan masyarakat adalah dengan bakti 
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sosial di lingkup masyarakat, santunan anak yatim, pembagian daging 

qurban dan secara mandiri guru fiqih mengikuti mushlimatan dan 

dengan hal itu guru juga sudah menerapkan prinsip persaudaraan serta 

mampu bergaul secara  santun dengan tetap mengindahkan norma yang 

berlaku. 

4. Kompetensi Profesional Guru Fiqih Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo 

a. Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang ada pada guru 

dan hal tersebut bisa dilihat dari segi potensi akademik guru, latar 

belakang pendidikan yang sesuai, dan kreativitas dalam 

menyampaikan materi. Untuk menguasai materi, struktur, konsep dan 

pola pikir keilmuan untuk medukung mata pelajaran yang diampu 

maka perlu beberapa tindakan yang harus dilakukan. Hal tersebut 

sesuai dengan apa yang disampaikan oleh kepala MTs Al-Mujahidi 

Tembokrejo yakni Bapak Syarifin yang mengatakan bahwa: 

Kompetensi profesional guru itu berkaitan dengan kemampuan 

akademik yang dimiliki oleh guru tersebut. Dan dalam rangka 

meningkatkan keprofesionalannya guru harus disesuiakan dengan 

kualifikasi pendidikan, mengadakan pelatihan atau workshop 

baik dari dalam lembaga ataupun dari luar lembaga. Untuk hal 

tersebut, agar kompetensi yang dimiliki guru semakin meningkat 

adalah saya menganjurkan kepada guru di sini untuk jangan 

hanya berpatokan pada LKS saja tetapi mereka harus dengan 

kreatif menggunakan sumber lain.
155

 

 

Waka kurikulum yakni Ibu Elys juga mangatakan hal yang 

senada dengan guru fiqih di atas yakni: 
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Untuk merekrut guru di MTs ini adalah harus dari sarjana dengan 

jurusan yang sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan 

di sekolah sini. Dan untuk tes guru keagamaan di sini tidak 

terlalu rinci seperti harus hafal al-qur‟an atau harus bisa baca 

kitab gundulan tapi yang selalu ditanyakan adalah bahan ajar apa 

yang akan digunakan di kelas. Dan ketika kriteria sudah 

terpenuhi maka mereka akan diterima mengajar di sini dengan 

syarat harus rajin mengikuti pelatihan-pelatihan sesuia dengan 

hasil dari koreksi supervisor.
156

 

 

Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh waka kurikulum di atas, 

Ibu Dhyas selaku guru fiqih juga mengatakan bahwa: 

Menurut saya guru yang profesional itu adalah guru yang bisa 

menjadi pendidik, teman bagi peserta didik, dan juga untuk 

lembaga harus menjadi pendidik yang punya tanggung jawab 

untuk memenuhi administrasi yang ada dan disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku serta yang paling penting adalah urusan 

yang diambil di universitas sesuai dengan mata pelajaran yang 

sedang diampu. Saya di sini sudah mengajar sesuai dengan 

jurusan yang saya ambil di universitas saya yakni syariah 

Islamiah kalau di sini namanya fiqih dan saya cukup emnguasai 

tentang ayat dan hadits dalam pembelajaran fiqih yang dimana 

setiap saya menyampaikan materi saya selalu menyebutkan atau 

membaca ayat/hadis sesuai dengan materi yang sedang saya 

sampaikan dan untuk penerapan di salam kelas saya biasanya 

menyajikan materi dengan rinci yakni dimulai dari dasar-dasar 

hukum Islam hingga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

siswa serta tidak lupa juga saya memberikan perbedaan pendapat 

yang ada pada setiap tokoh keislaman sehingga siswa bisa 

menalar dan berpikir mana yang bisa diambil sebagai hukum 

yang bisa menjadi landasan dalam hidup mereka.
157

 

  

Berdasrakan hal tersebut, Abbas Usman selaku kelas IX juga 

mengatakan bahwa: 

Untuk pemeblajaran fiqih, Ibu Dhyas tidak pernah untuk tidak 

menjelaskan dengan tambahan ayat-ayat AL-Qur‟an. Jadi saat Bu 

Dhyas menjelaskan selalu membaca ayat terus dijelaskan lagi 

dengan berbagai perbedaan pendapat ustadz/syekh atau kadang 

juga perbedaan pendapat madzhab. Kalau Bu Dhyas sudah 
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menyebutkan perbedaan madzhab itu pasti nanti kita disuruh cari 

dampak apa yang ditimbulkan jika meyakini salah satu madzhab 

itu, entah dampak negatif ataupun positifnya mbak. Kalau saya 

dan teman-teman tidka bisa menjawab pasti dijadikan pekerjaan 

rumah biar kita bisa belajar lewat internet kata Bu Dhyas.
158

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa 

selama mengajar, guru fiqih tidak hanya menjelaskan materi tetapi juga 

mencoba menjelaskan dengan menyebutkan dasar hukumnya yang ada 

di dalam al-qur‟an ataupun hadis yang dihafalnya kemudian 

memberikan contoh sesuai dengan apa yang sedang terjadi di 

lingkungan siswa dan juga siswa diajak untuk menganalisis “mengapa 

ada perbedaan pendapat dari para tokoh Islam?”.
159

 Hasil observasi 

bisa dilihat dari gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.10 

Pembagian tugas kelompok menganalisis masalah 

Gambar 4.10 menunjukkan guru fiqih sedang menuliskan daftar 

pertanyaan menganalisis perbedaan pendapat para tokoh Islam dan 

madzhab. Dari hal tersebut menunjukkan bahwa guru menjelaskan 

materi dengan jelas dan terstruktur, mampu menjawab pertanyaan 

siswa dengan mendalam, dan menggunakan metode pengajaran yang 
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sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Hal ini memberikan 

landasan yang kokoh bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis 

siswa dalam bidang yang diajarkan. 

b. Sebagai bagian integral seorang pendidik, guru harus bisa 

memadukan penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuannya dengan penguasaan SK dan KD mata pelajaran yang 

diampu karena dengan hal itu merupakan pedoman yang 

menentukan apa yang ahrus diajarkan kepada siswa dan sejauh 

mana mereka harus memahaminya. Dan guru dapat merencanakan 

pembelajaran yang tepat, menyusun materi pembelajaran yang 

relevan serta dapat mengevaluasi pencapaian siswa sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan kurikulum yang berlaku. 

Berdasarkan hal tersebut, Bapak syarifin selaku kepala madrasah 

mengatakan bahwa: 

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar adalah 

krusial dalam memastikan bahwa guru memiliki kemampuan 

yang memadai untuk memberikan pembelajaran yang berkualitas 

kepada siswa. Dalam konteks pembelajaran keagamaan ini tidak 

hanya mencakup materi ajaran keislaman saja tetapi juga 

bagaimana caranya untuk mengajarkan dengan cara yang relevan 

dan bermakna bagi siswa.
160

 

 

Sesuai dengan hal tersebut, Ibu Elys selaku waka kurikulum juga 

mengatakan bahwa: 

Guru yang memiliki pemahaman yang kuat tentang standar 

kompetensi dan kompetensi dasar akan mampu menyusun 

rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

memastikan bahwa setiap aspek kurikulum tercakup secar 
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akomprehensif. Oleh karena itu, saya sebagai waka kurikulum 

akan tersu memberikan dorongan kepada guru dalam 

meningkatkan pemahaman dan penguasaan guru terhadap SK 

dan KD melalui berbagai pelatihan dan pembinaan yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka.
161

 

 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Dhyas 

selaku guru fiqih yang mengatakan bahwa: 

Semua kegiatan pembelajaran pasti mengacu kepada KI/KD 

dengan berbagai treatment khusus seperti menyesuaikan materi 

dengan media pembelajaran. Dan di sekolah sini pasti ada 

kunjungan rutin dari supervisor untuk memantau dan 

memonitoring target pembelajaran. Jadi sebelum pengawas 

datang saya sudah menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran 

serta setiap KBM selesai saya selalu merefleksi diri apakah 

metode, teknik, pendekatan, dan strategi pembelajaran sudah 

efektif atau tidak dan apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai 

atau belum. Jika masih belum tercapai maka saya selalu 

mengganti metode dan teknik pembelajaran yang lebih efisien 

dan tentunya lebih baik dari sebelumnya. Contohnya seperti saat 

materi sholat jum‟at, saya melakukan metode diskusi seperti 

biasanya dan setelah melakukan evaluasi ternyata tujuan 

pembelajaran masih blm tercapai jadi saya ubah menjadi metode 

diskusi dengan cara bukan lagi menyampaikan pendapat oleh 

kelompok tetapi menjelaskan materi yang sudah dianalisis 

dengan praktik langsung di depan kelas.
162

 

 

Berdasarkan apa yang dikatakan oleh Ibu Dhyas, siswa kelas VII 

yakni Rafki Rijalur mengatakan bahwa: 

Waktu pembelajaran fiqih pernah materi apa gitu mbak, 

pokoknya waktu di kelas VII Bu Dhyas ngajarnya kalo gk 

diskusi ya praktik mbak dan juga kadang kuis. Kalau di kelas 

saya seringnya setelah diskusi kelompok kit adisuruh praktek ke 

depan kelas untuk menjelaskan melalui gerakan badan atau 

kadang disuruh menjelaskan lewat kusi kayak kereta api gitu.
163
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Berdarsakan hasil observasi peneliti di dalam kelas bahwa 

selama pembelajaran fiqih guru selalu membawa RPP di dalam kitab 

yang dibawanya dan pada saat pembelajaran berlangsung rata-rata 

menggunakan metode diskusi tetapi dalam penyampaian hasil diskusi 

tidak hanya melalui lisan tetapi juga melalui gerakan fisik atau juga 

metode pembelajaran seperti kuis berbaris dengan manjawab 

pertanyaan seperti “apa saja syarat sah wudhu?, bagaimana cara 

tayamum yang benar?, dan apakah menggunakan air keruh 

membatalkan wudhu?”.
164

 Hasil observasi diperkuat oleh bukti 

dokumentasi sebagaimana gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.11 

Pembelajarn Fiqih Dengan Metode Diskusi Praktik 

Gambar 4.11 menunjukkan kegiatan pembelajaran fiqih dengan 

menggunakna metode diskusi praktik, dalam hal ini menunjukkan 

bahwa guru fiqih memiliki cara yang kreatif agar siswa tidak mudah 

bosan dan cepat memahami akan materi yang disampaikan. 
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Berdasarkan paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 

fiqih mampu menguasai SK dan KD yang diampu ditandai dengan 

dapat menyampaikan materi sesuai dengan isi kurikulum yang telah 

ditetapkan, menjelaskan konsep-konsep fiqih dengan benar dan 

lengkap, termasuk penjelasan tentang hukum-hukum Islam dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, dan guru fiqih mampu 

menggunakan sumber rujukan yang akurat dan terpercaya dalam 

menyampaikan materi. Mampu menggunakan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran ini, mampu melakukan 

evaluasi pembelajaran. 

c. Setelah guru melakukan semua hal tersebut dan juga sesuai dengan 

zaman yang sudah mengalami perkembangan, maka menjadi guru yang 

profesinal bukanlah sekadar menguasai materi pelajaran, tetapi juga 

mengembangkan materi mata pelajaran yang diampu dan 

mengembangkan  keprofesionalnnya secara berkelanjutan serta 

melakukan tindakan secara reflektif sebagai upaya peningkatan kualiats 

pembelajaran. 

Untuk hal tersebut, kepala sekolah yakni Bapak Syarifin mengatakan 

bahwa: 

Di sekolah sini mbak, dalam meningkatkan kualitas atau kompetensi 

guru tersebut selalu mengikuti pelatihan-pelatihan atau seperti 

seminar. Kalau di dalam sekolah pada tahun 2024 ini sekolah 

mendapat proyek bantuan kinerja dan bantuan afirmasi yang dimana 

pada proyek ini dapat menambah wawasan kepada guru untuk 

meningkatkan kompetensi mereka hususnya dalam proses 

pembelajaran yang digitalisasi itu. Dan kalau dari luar madrasah 

sendiri biasanya dari tingkat KKM (Kelompok Kerja Madrasah) dan 
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untuk guru yang sudah bersertfikasi dituntut untuk profesi 

berkelanjutan yang biasa disebut dengan PKB dan setiap semester 

memang semua guru diwajibkan ikut untuk pemenuhan 

pemberkasan. Dan di MTs Tembokrejo ini juga melakkukan 

kerjasama atau kolaborasi dengan pondok Al-Falah untuk 

meningkatkan kompetensi guru hususnya guru keagamaan.
165

 

 

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ibu Dhyas selaku guru 

fiqih yang mengatakan bahwa: 

Untuk mata pelajaran fiqih, sumber yang saya gunakan tidak hanya 

1. Sebelum mengajar saya menyiapkan sumber pembelajaran. 

Sumber pembelajaran yangsaya ambil itu dari AL-Qur‟an, Hadits, 

ijma‟, ataupun qiyas itu sangat penting. Tetapi saya tetap pakai LKS 

untuk menyesuaikan dengan sub bab yang sedang dipelajari. Alasan 

saya tidak berpatokan hanya pada LKS saja karena materi yang ada 

di LKS cukuo sedikit yakni pembahasannya hanya pada pokok 

pembahasan umum dan tidak dijelaskan secara rinci. Dan yang 

sering saya pakai adalah kitab al-imta‟ yang saya dapatkan dari guru 

saya di Mesir. Terkait penggunaan media, saya memanfaatkan media 

dan parktik langsung seperti menggunakan lab komputer untuk 

menayangkan video tata cara sholat jenazah kemudain dilanjut 

dengan siswa melakukan diskusi dan praktik, hal tersebut digunakan 

agar pembelajaran lebih mudah dan menarik serta tidak 

membosankan bagi siswa. Dan hal yang bisa saya lakukan agar 

keterampilan siswa dalam berpikir kritis meningkat adalah dengan 

menyediakan lingkungan pembelajaran yang merangsang mereka 

untuk berpikir kritis seperti memberikan tantangan yang relevan 

seperti menunjuk mereka untuk menjawab pertanyaan yang saya 

ambil dari apa yang terjadi di lingkungan mereka dan juga 

memberikan mereka dorongan agar bisa secara mandiri bertanya 

langsung tentang sebuah persoalan. Dan saya juga selalu 

mengembangkan kemampuan saya dalam menilai dan memberikan 

umpan balik yang dapat membantu siswa memeprbaiki keterampilan 

berpikir kritis mereka. Selain itu saya juga rutin mengikuti pelatihan 

yang bisa mengembangkan keprofesionalan saya dalam untuk 

mempelajari strategi baru dan terbukti untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa
166

 

 

Seuai dengan hal tersebut, Abbas Usman salah satu siswa kelas 

IX juga menambahkan: 
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 Syarifin, Wawancara, Tembokrejo, 21 Februari 2024 
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 Dhyasti Rizky Ayu Farahiya, Wawancara, Tembokrejo, 6 Februari 2024 
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Kalau dijamnya Ibu Dhyas gak pernah gak diskusi mbak, selalu 

ada diskusi. Kadang diskusi dengan kelompok atau cuma dengan 

teman sebangku dan kadang juga langsung melakukan tanya 

jawab sama Bu Dhyas terus materinya diambilkan dari kitab atau 

dari ayat dalam Al-Qur‟an. Kalau waktunya diskusi itu pasti 

rame kelasnya dan sepi kalau sudah tanya jawab langsung sama 

Bu Dhyas soalnya saya dan teman-teman mempersiapkan diri 

biar gak takut menjawab dan mempersiapkan materi yang sudah 

dipelajari biar gak malu-malu banget kalau gak bisa jawab bener 

semua.
167

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwa di 

MTs Al-Mujahidi banyak kegiatan pelatihan untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran guru serta bahan ajar yang digunakan oleh guru 

tidak hanya dari LKS saja tetapi dari berbagai sumber.
168

 Hasil 

observasi diperkuat oleh bukti dokumentasi sebagaimana gambar 

berikut ini: 

 
Gambar 4.12 

Workshop Implementasi TPACK Guru Madrasah 

 

Gambar 4.12 menunjukkan kegiatan yang diikuti guru fiqih yakni 

dalam workshop tersebut membahas tentang cara guru menggunakan 

teknologi agar membantu guru menjadi lebih terampil dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka, sehingga 
                                                           
167
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mereka dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

menarik, berinteraksi, dan bermakna bagi siswa dan materi yang 

didapatkan tidak hanya terpaku pada satu sumber bahan ajar saja.  

Mampu mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 

secara kreatif ditandai dengan guru fiqih selalu berupaya untuk 

memperkaya sumber materinya baik dari LKS, Al-Qur‟an, dan kitab, 

serta siswa diajak untuk menelaah peristiwa yang terjadi di lingkungan 

sekitar. Mampu mengembangkan keprofesionalan secara berkelajutan 

dengan melakukan tindakan reflektif melalui keikutsertaan guru dalam 

pelatihan TPACK guru madrasah, kelompok kerja madrasah ataupun 

kolaborasi dengan pondok pesantren. 

C. Temuan Penelitian 

Dalam temuan penelitian ini, peneliti akan memaparkan temuan 

penelitian yang dilaksanakan di MTs AL-Mujahidi Tembokrejo terkait dengan 

kompetensi guru fiqih dalam meningkatkan keterampilan berfikir kritis 

siswanya yang dimana akan dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Temuan Penelitian 

Fokus Penelitian Indikator Temuan Penellitian 

1. Kompetensi 

Pedagogik 

Guru Fiqih 

Dalam 

Mengembang

kan 

Keterampilan 

Berfikir 

Kritis Di 

MTs Al-

Mujahidi 

Pemahaman 

wawasan dan 

landasan 

kependidikan 

 

 

 

 

 

 

 

- Memiliki pemahaman 

wawasan dan landasan 

kependidikan yang mumpuni 

karena memiliki riwayat 

pendidikan yang linier dengan 

mata pelajaran yang diampu. 

- Memiliki kemampuan dalam 

kepenulisan sebagai bentuk 

pengembangan literasi data 

dalam memahami bacaan 

menganalisis dan juga 
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Fokus Penelitian Indikator Temuan Penellitian 

Tembokrejo  

 

 

Pemahaman 

terhadap peserta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan 

kurikulum/silabus 

 

 

 

 

 

 

 

Perancangan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

pembelajaran yang 

mendidik dan 

dialogis 

 

 

 

 

Pemanfaatan 

teknologi 

pembelajaran 

 

 

 

Evaluasi hasil 

belajar 

memanfaatkan informasi dunia 

digital  

 

- Memahami karakteristik 

masing-masing siswa dengan 

menerapkan metode 

pembelajaran aktif seperti 

metode diskusi dan snowball 

throwing serta mengadakan 

pembelajaran di luar kelas 

berupa kegiatan 

ekstrakurikuler 

 

- Mampu mengembangkan 

kurikulum atau silabus dengan 

cara memperhitungkan 

kebutuhan peserta didik dan 

aktif mengembangkan diri 

melalui kegiatan rutinan antar 

sekolah untuk membahas 

kurikulum.  

 

- Mampu merencanakan 

pembelajaran seperti 

menyusun RPP dan instrumen 

penilaian dengan 

menyesuaikan karakteristik 

dan kebutuhan siswa. 

 

- Mampu menggunakan 

berbagai metode, strategi dan 

bahan ajar dengan refrensi 

kitab Al-Imta‟ Syarah matan 

Ali Sujak yang disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. 

 

- Mampu memanfaatkan 

teknologi berupa video 

demonstrasi tentang 

pembelajaran fiqih seperti 

sholat jenazah dan haji. 

 

- Mampu melakukan evaluasi 

melalui tes lisan, tes tulisan 
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Fokus Penelitian Indikator Temuan Penellitian 

 

 

 

Pengembangan 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan 

berbagai potensi 

yang dimilikinya 

maupun praktik sesuai dengan 

instrumen penilaian. 

 

- Mampu mengembangkan 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki melalui 

pertanyaan tentang masalah 

yang dapat mengemabangkan 

kemampuan berpikir kritis 

serta mengaktualisasikan 

pemahamannya dalam kontkes 

praktis. 

2. Kompetensi 

Kepribadian 

Guru Fiqih 

Dalam 

Mengembang

kan 

Keterampilan 

Berfikir 

Kritis Di 

MTs Al-

Mujahidi 

Tembokrejo 

Mantap dan stabil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dewasa, arif dan 

bijaksana 

 

 

 

 

 

 

 

Berwibawa, 

memiliki akhlak 

mulia 

- Guru fiqih memiliki memiliki 

sifat yang mantap dan stabil 

ditunjukkan dengan 

kemampuan guru menjelaskan 

materi dengan tenang, 

komunikatif, dan juga fokus 

atau tidak terpengaruh oleh 

gangguan yang muncul selama 

proses pembelajaran. Ada 

kalanya melantunkan ayat atau 

hadits sebagai penguatan 

landasan materi.  
 

- Dan guru fiqih memiliki sikap 

yang dewasa, arif dan 

bijaksana yang ditunjukkan 

sikapnya dalam mengahadapi 

konflik dan perbedaan dengan 

menanamkan sikap tanggung 

jawab dan toleransi kepada 

siswa. 
 

- Serta memiliki sikap yang 

berwibawa dan memiliki 

akhlak mulia dimana 

ditunjukkan melalui guru tetap 

bertanggung jawab terhadap 

kesalahannya dan tetap 

mendisiplinkan siswa yang 

berani telat datang ke sekolah 

dan melanggar aturan. 

3. Kompetensi Berkomunikasi - Mampu melakukan  
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Fokus Penelitian Indikator Temuan Penellitian 

Sosial Guru 

Fiqih Dalam 

Mengembang

kan 

Keterampilan 

Berfikir 

Kritis Di 

MTs Al-

Mujahidi 

Tembokrejo 

lisan, tulis, dan 

isyarat.  

 

 

 

 

 

 

Menggunakan 

teknologi 

komunikasi dan 

informasi secara 

fungsional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bergaul secara 

efektif dengan 

peserta didik, 

sesama pendidik, 

tenaga 

kependidikan, 

pimpinan satuan 

pendidikan, wali 

murid. Bergaul 

secara santun 

dengan masyarakt 

sekitar dengan 

mengindahkan 

norma serta sistem 

nilai yang berlaku 

dan Menerapkan 

prinsip 

persaudaraan dan 

semangat 

kebersamaan 

komunikasi yang baik dengan 

siswa melalui kegiatan 

pembelajaran atau di luar 

pembelajaran dan dengan 

orang tua siswa melalui 

kunjungan tersebut atau juga 

saat rapat bersama.  

 

- Mampu menggunakan 

teknologi komunikasi dan 

informasi secara fungsional 

yang dibuktikan dengan 

penggunaan whatsapp untuk 

berkomunikasi dengan siswa 

ketika di luar sekolah dan 

berkomuniaksi melalui 

telephon dengan orang tua 

siswa. Dan ketika 

pembelajaran memanfaatkan 

lab komputer untuk 

menyampaikan materi yang 

membutuhkan tayangan video  

 

- Mampu bergaul secara efektif 

dengan siswa melalui kegiatan 

pembelajaran atau 

ektrakurikuler dibaan yang 

juga diserta dengan tanya 

jawab seputar keislaman, 

bergaul dengan sesama guru 

melalui sharing atau mengikuti 

kegiatan keagaman yang rutin 

dilakukan oleh sekolah, dan 

bergaul secara efektif dengan 

masyarakat adalah dengan 

bakti sosial di lingkup 

masyarakat, santunan anak 

yatim, pembagian daging 

qurban dan secara mandiri 

guru fiqih mengikuti 

mushlimatan dan dengan hal 

itu guru juga sudah 

menerapkan prinsip 

persaudaraan serta mampu 

bergaul secara  santun dengan 
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Fokus Penelitian Indikator Temuan Penellitian 

tetap mengindahkan norma 

yang berlaku. 

4. Kompetensi 

Profesional 

Guru Fiqih 

Dalam 

Mengembang

kan 

Keterampilan 

Berfikir 

Kritis Di 

MTs Al-

Mujahidi 

Tembokrejo 

Menguasai materi, 

struktur, konsep, 

dan pola pikir 

keilmuan yang 

mendukung mata 

pelajaran yang 

diampu.  

 

 

 

 

 

 

Menguasai standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar 

mata pelajaran 

yang diampu.  

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan 

materi 

pembelajaran yang 

diampu secara 

kreatif.  

 

 

 

 

Mengembangkan 

keprofesionalan 

secara berkelajutan 

- Guru fiqih dapat menguasai 

materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran 

yang diampu seperti ditandai 

dengan kemampuan 

menjelaskan materi dengan 

mengintegrasikannya pada 

kajian sejarah, konteks sosial, 

dan konteks kehidupan sehari-

hari siswa serta mampu 

memberikan penjelasan yang 

mendalam dan kritis terhadap 

perbedaan pendapat antar 

ulama. 

 

- Mampu menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi 

dasar mata pelajaran yang 

diampu ditandai dengan semua 

kegiatan belajar mengacu 

kepada KI/KD dengan 

treatment husus dengan secara 

kreatif melakukan refleksi 

dalam pembelajaran dan 

memperbaiki metode 

pembelajaran agar lebih kreatif 

sesuai dengan kompetensi 

dasar dan tujuan pembelajaran.  

- Mampu mengembangkan 

materi pembelajaran yang 

diampu secara kreatif ditandai 

dengan guru fiqih selalu 

berupaya untuk memperkaya 

sumber materinya baik dari 

LKS, Al-Qur‟an, dan kitab, 

serta siswa diajak untuk 

menelaah peristiwa yang 

terjadi di lingkungan sekitar. 

 

- Mampu mengembangkan 

keprofesionalan secara 

berkelajutan dengan 
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Fokus Penelitian Indikator Temuan Penellitian 

dengan melakukan 

tindakan reflektif 

melakukan tindakan reflektif 

melalui keikutsertaan guru 

dalam pelatihan TPACK guru 

madrasah, kelompok kerja 

madrasah ataupun kolaborasi 

dengan pondok pesantren. 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

A. Kompetensi Pedagogik Guru Fiqih Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo  

1. Berdasarkan temuan penelitian tentang kompetensi pedagogik guru dalam 

mengembangkan keterampilan berpiki rkritis di MTs Al-Mujahidi 

Tembokrejo, ditemukan bahwa guru fiqih memiliki wawasan dan landasan 

kependidikan yang dimana guru tersebut berasal dari universitas dengan 

jurusan yang linier dengan mata pelajaran yang diampu, guru fiqih juga 

mengikuti pelatihan dan pengembangan dirinya supaya bisa lebih mampu 

mengembangkan kompetensinya untuk mempelajari administrasi-

administrasi yang harus dilakukan oleh pendidik yang ada di Indonesia. 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, Musfah Jejen mengatakan 

bahwa seorang guru harus memahami hakikat pendidikan dan konsep yang 

terkait, meliputi fungsi dan peran lembaga pendidikan. Guru juga harus 

sadar posisi strateginya di tengah masyarakat.
169

 Begitu pula E Mulyasa 

juga mengatakan bahwa pemahaman wawasan dan landasan kependidikan 

berarti  guru harus bisa memahmai mateir pembelajaran yang diajarkan. 

Dan guru dituntut untuk mengajar materi seusia dengan latar belakang 
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pendidikannya sehingga guru memiliki keahlian secar aakademik 

danaktual.
170

 

Berdasarkan hasil temuan dan menurut para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa guru perlu memiliki pemahaman wawasan dan 

landasan kependidikan yang sesuai dengan latar pendidikannya karena hal 

tersebut membantu guru untuk memberikan pengajaran yang relevan 

kepada siswa. Pemahaman yang mendalam terhadap subyek yang diajarkan 

memungkinkan guru untuk menyampaikan materi dengan cara yang lebih 

menarik dan memahami tantangan yang mungkin dihadapi siswa dalam 

mempelajari subjek tersebut. Selain itu, landasan kependidikan yang kuat 

memungkinkan guru untuk merencanakan pembelajaran yang efektif, 

menyesuaikan strategi pengajaran dengan gaya belajar siswa dan 

memberikan dukungan sesuai dengan perkembangan siswa. 

2. Indikator selanjutnya adalah, memahami karaktersitik masing-masing siswa 

serta menerapkan berbagai metode dan secara aktif melakukan komunikasi 

dengan siswa baik saat di dalam kelas ataupun di luar kelas. 

Menurut Janawi, memahami karakteristik siswa berhubungan dengan 

kemampuan guru dalam memahami kondisi pada masing-masing peserta 

didik. Setiap anak pasti memiliki karakter yang berbeda baik itu jug 

amotivasi, daya serap mengikuti pembeljaaran, tingkat perkembangan, 

tingkat intelegensi, dan memiliki perkembangan sosial tersendiri.
171

 

Marselus juga mengatakan bahwa peserta diidk yang dilayani oleh guru 
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 Mulyasa, E, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 77 
171
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merupakan individu-individu yang unik. Karenanya pemahaman terhadap 

karakteristik mereka dan berbegaia aspek perkembangannya serta faktor-

faktor yang mempenaruhinya merupakan syarat mutlak bagi guru agar guru 

bisa berhasil dalam pembelajaran.
172

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru perlu 

memahmai adanya perbedaan karakteristik pada siswa yakni dari gaya 

beljar, kebutuhan, dan potensi yang berbeda. Dengan memahami 

karakterstik tesrebut guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya masing-masing siswa sehingga proses pembelajaran 

akan berjalan secara efektif. Hal itu juga sepadan dengan apa yang 

dilakukan oleh guru fiqih di MTs AL-Mujahidi Tembokrejo yang dimana 

guru untuk memahami karakteristik peserta didik melalui pendekatan dan 

komunikasi secar aintens baik di dalam kelas ataupun di luar kelas.  

3. Setelah memahmai karakteristik peserta didik maka langkah selanjutnya 

guru dituntut untuk melakukan pengembangan kurikulum/silabus. untuk 

guru fiqih di MTs AL-Mujahidi Tembokrejo ini sudah mampu 

mengembangkan kurikulum atau silabus dengan cara memperhitungkan 

kebutuhan peserta didik dan aktif mengembangkan diri melalui kegiatan 

rutinan dari sekolah untuk membahas kurikulum itu sendiri. 

Berdasarkan hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Marselus 

yakni mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan karakter 

setiap pesert adidik. Standar isi terdiri dari SK dan KD yang harus dicapai 

                                                           
172

 Marselus, Sertifkasi Profesi Guru, (Jakarta: PT Indeks, 2011), 30 



123 

 

 

oleh para siswa setelah melakukan proses pembelajaran.
173

 Murray juga 

mengatakan bahwa dalam pengembangan kurikulum, peran guru dalam 

kurikulum adalah guru dianggap sebagai tenaga teknis yang hanya 

bertanggung jawab dalam mengimplementasikan ketentuan yang ada dan 

guru hanya pelaksana bukan pembaharu.
174

 

Menurut pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa guru yang 

terlibat dengan pengembangan kurikulum akan lebih bisa menyesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, guru dapat memperhitungkan aspek-aspek yang 

ada pada lingkungan, dapat menjadikan guru memiliki pemahaan terhadap 

tujuan pembelajaran yang efektif dan yang terakhir adalah guru dapat 

menyesuiakan pembelajaran dengan perkembangan tebaru dalam bidang 

pendidikan. Dan hal tersebut ditunjukkan oleh guru fiqih di MTs Al-

Mujahidi Tembokrejo dengan penerapan pembelajaran yang menyesuaikan 

dengan RPP yang telah disusunnya. 

4. Temuan penelitian selanjutny adalah guru di MTs AL-Mujahidi 

Tembokrejo mampu melakukan perancangan pembelajaran seperti RPP dan 

juga silabus dengan menyesuaikan karakteristik dan kebutuhan siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Menurut Moh 

Sutomo, tugas paling pertam aguru dalam proses perancangan pembelajarn 

membuat rumusan tujuan pembelajaran khusus dalam materi 
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pembelajarannya.
175

 E Mulyasa juga mengatakan bahwa perancangan 

pembelajaran merupakan kemampuan seorang guru dalam merancang 

kegiatan pembelajaran yang akan dikerjakan, sedikitnya perancangan 

pemeblajaran mencakup tiga kegiaitan yakni identifikasi kebutuhan, 

identifikasi kompetensi dan identifikasi program pembelajaran.
176

 

Berdasarkan hal tersebut, perancangan pembelajaran yang dilakukan 

guru fiqih di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo sudah cukup baik karena di 

dalam RPP tersebut sudah terdapat persiapan yang dilakukan yakni bahan 

ajar, media, dan metode pembelajaran sampai kepada pelaksanaan dan 

evaluasinya. Perancangan pembelajaran atau RPP merupakan komponen 

yang sangat penting karena hal ini merupakan pedoman bagi guru dan 

penentu keberhasilan dalam sebuah tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

5. Temuan penelitian selanjutnya adalah guru di MTs AL-Mujahidi 

Tembokrejo mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis dengan menggunakan berbagai metode dan strategi dan bahan ajar 

yang beragam agar bisa mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, Janawi mengatakan bahwa proses 

pembelajaran yang mendidik merupakan proses yang selalu berorientasi 

pada pengembangan potensi anak. Prinsip yang perlu dipertahankan seperti 

kegiatan yang berpusat pada anak, aktif, mengembangkan kecerdasan 
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intelektual, emosional, spiritual, dan sosial, serta belajar sepanjang hayat.
177

 

Menurut Moh Salim mengatakan bahwa guru adalah harus mampu 

memilah anatar kemampuan subyek didik yang terbentuk sebagai hasil 

langsung pembelajaran dengan kemampuan subyek termasuk sikap sebagai 

dampak yang mengiringi akumulasi pengalaman belajarnya.
178

 

Berdasarakan hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penting 

bagi guru dalam melaksanakn pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

karena dengan hal tersebut dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung, memperkuat pemahaman 

mereka, dan dapat menngembangkan keterampilan berpikir kritis serta 

kemampuan komunikasi. Dan ini juga menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan kolaboratif yang memungkinkan siswa untuk 

berekplorasi, bertanya dan memahami materi dengan baik. 

6. Temuan penelitian selanjutnya adalah guru di MTs AL-Mujahidi 

Tembokrejo mampu memanfaatkan teknologi yang sudah disediakan oleh 

sekolah dan juga selalu mengikuti kegiatan untuk lebih memahami tentang 

teknologi-teknologi yang ada. 

Menurut Payong Marselus, pada era globalisasi ini guru harus bisa 

memanfatakan teknologi komputer untuk memudahkan pembelajaran atua 

mengemas pesan yang ada dalam pembelajaran secara menarik sehingga 

dapat menggugah minat dan motivasi belajar siswa.
179
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Berdasrakan hasil temuan dan pendapat ahli tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan adanya kemampuan guru menggunakan 

teknologi dalam penyampaian materi menyebabkan materi yang 

disampaikan akan mudah diserap oleh siswa karen adengan menggunakan 

teknologi tersebut membuat siswa tidak mudah bosan dengan hanya 

melihat papan tulis atau melakukan pembelajaran seperti baisanya. Dengan 

teknologi yang digunakna maka akan menambah wawasan peserta didik 

apa yang terjadi pada dunia dari dulu hingga saat ini dengan penyesuaian 

materi yang disampaikan oleh guru. 

7. Temuan penelitian selanjutnya adalah guru di MTs AL-Mujahidi 

Tembokrejo mampu melakukan evaluasi pembelajaran baik melalui tes 

lisan ataupun tes tulis. Berdasarkan temuan penelitian tersebut, menurut 

Djuju yang dikutip oleh Zulkifli mengatakan bahwa evaluasi merupakan 

kegiatan untuk mengetes tingkat kecakapan sekelompok orang.
180

 Marselus 

juga menambhakan bahwa guru haru sbisa mengembangkan alat penilaian 

yang tepat untuk menguku rsejauh mana keberhasilan hasil belajar siswa. 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran tidak hanya mencakup 

aspek tertentu, tapi juga harus mengungkapkan kemampuan utuh dalam 

ketiga ranah secara komprehensif.
181

 Pembelajaran dan assesmen yang 

dikembangkan oleh guru diharap mampu untuk meningkatkan kemmapuan 
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berpikir tingkat tinggi, meningkatkan kreativitas, dan membangun 

kemandirian peserta didik untuk menyelesaikan masalah.
182

 

Melalui metode pembelajaran yang bervariasi dan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru hal tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selama pembelajaran dimulai, 

guru memberikan arahan dan pendekatan kepada siswa agar ketika siswa 

ingin mengemukakan pendapatnya selama diskusi berlangsung siswa tidak 

sungkan serta memiliki keberanian untuk berbicara di depan teman-

temanya. 

Hal ini sesuia dengan apa yang dikatakan oleh Elaine B. Johnson 

mengatakan bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang 

memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan 

pendapat mereka sendiri. Dimana didalam berpikir kritis terdapat 

sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi 

bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pertanyaan orang lain. 

Mereka harus mampu membedakan antara alasan yang baik dan buruk dan 

juga membedakan kebenaran dari kebohongan.
183

 

Arisoy dan Aybek juga menyebutkan bahwa berpikir kritis diperlukan 

dalam memecahkan masalah atau mencoba mencari solusi masalah dan 

mampu membedakan secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mempelajari 
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dan mengembangkannya sehingga siswa dapat mengambil keputusan dan 

memberikan solusi yang efektif.
184

 

Burton juga menyebutkan bahwa mengajar adalah upaya untuk 

menginspirasi (stimulus), bimbingan, instruksi dan dorongan bagi siswa 

untuk mewujudkan belajar mengajar. Artinya guru selain memberi 

pelajaran juga mencoba untuk mempengaruhi siswa untuk mempelajari 

materi belajar dan mencapai tujuan.
185

 

Beberapa paparan di atas dapat dipahami bahwa proses pembelajaran 

dan keterampilan berpikir kritsi siswa akan meningkat jika siswa 

mendapatkan motivasi dan dorongan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru harus mendorong siswa belajar untk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Guru dituntut untuk kreatif dalam membangkitkan 

motivasi belajar siswa sehingga siswa memiliki hasil belajar yang baik dan 

efektif. Berdasarkan hal tersebut, dapat diambil keismpulan bahwa evaluasi 

belajar merupakan komponen penting yang wajib dilakukan pendidik baik 

pada saat pembelaaran belrangsung ataupun di akhir pembelajaran. Karena 

dengan evaluasi yang dilakukan, guru dapat melihat sejauh mana 

keefektifan penggunaan metode, teknik, dan bahan ajar diterapkan di dalam 

kelas sehingga dnegan evaluasi ini bisa melihat juga penyebab tujuan 

pembelajaran tidak tercapai dengan baik. 
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8. Temuan penelitian selanjutnya adalah guru di MTs AL-Mujahidi 

Tembokrejo mampu mengembangkan peserta didik untuk 

mengaktualisasiakn berbagai potensi yang dimiliki melalui pendampingan, 

bimbingan, serta arahan dari guru dan setelah melakukan itu semua guru 

memberikan umpan balik atas kinerja siswa selama pembelajaran melalui 

pujian-pujian atau berbentuk reward. 

Sesuai temuan penelitian di atas, E Mulyasa mengatakan bahwa 

pengembangan peserta didik dapat dilakukan guru melalui berbagai cara 

yakni melalui kegiatan ekstrakurikuler, pengayaan dan remedial serta 

bimbingan dna konseling.
186

 Marselus juga mengatakna bahwa guru 

bertuga suntuk menciptakan kondisi sedemikian rupa agar berbagai potensi 

dan kemampuan yang beragam yang dimiliki oleh peserta didik bisa 

dikembangkan secar aoptimal. Salah satunya melalui ektrakurikuler.
187

 

Dengan pendapat dan temuan penelitian di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa guru memiliki kemampuan untuk membimbing anak, 

menciptakan wadah bagi mereka mengenali potensi yang dimilikinya dan 

melatih untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Dan dalam hal ini 

pihak sekolah juga memiliki peran tersendiri untuk mendukung 

ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah tersebut seperti strategi kepala 

sekolah dalam mengadakan ektrakurikuler. Hal tersebut dilakukan agar 

potensi dan bakat yang dimiliki siswa akan berkembang dan dapat 

mencapai kejayaan untuk masa depannya.  
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B. Kompetensi Kepribadian Guru Fiqih Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo 

1. Berdasarkan temuan penelitian tentang kompetensi kepribadian guru fiqih 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis di MTs Al-Mujahidi 

Tembokrejo, guru fiqih memiliki memiliki sifat yang mantap dan stabil 

yang ditunjukkan dengan menjelaskan materi dengan tetap tenang dan juga 

kemampuannya untuk tetap fokus dan tidak terpengaruh oleh gangguan 

yang muncul selama proses pembelajaran serta menjelaskan materi sesekali 

melantunkan ayat atau hadits sebagai landasan materi.  

Janawi mengatakan bahwa kestabilan emosi sangat diperlukan, tetapi 

tidak semua mampu menahan emosi terhadap sesuatu yang menyinggung 

perasaan dan diakui bahwa setiap orang mempunyai tingkat emosional 

yang berbeda. Stabilitas dan kematanga nemosi guru akan berkembang 

sejalan dengan pengalamannya dan tidak sekedar jumlah umur atau masa 

kerjanya yang bertambah, melainkan bertambahnya kemampuan 

memecahkan maslaah atas dasar pengalaman itu.
188

 Chaerul Rachman dan 

Heri Gunawan juga mengatakan bahwa pribadi guru yang stabil sangat 

ditentukan oleh kestabilan emosi. Ia harus mampu mengelola emosinya 

denganbaik. Bahkan lebih jauh lagi emosoi yang stabil akan sangat 

mempengaruhi jiwa dan kewibawaan guru itu sendri.
189

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

memiliki kepribadain yang mantap dan stabil merupakan hal yang sangat 
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penting. Karena terkadang masih banyak guru yang masih kurang dalam 

mengatur emosi sehingga menyebabkan guru melakukan tindakan yang 

tidak profesional, tidak terpuji bahkan tindakan tersbeut tidak pantas 

sehingg aakan merusak citra seorang guru. 

2. Dan guru fiqih memiliki sikap yang dewasa dan arif serta bijaksana yang 

ditunjukkan sikapnya dalam mengahadapi situasi. Yang dimana 

ditunjukkan oleh beliau ketika ada suatu konflik beliau mengajarkan 

kepada siswanya untuk menyelesaikan suatu konflik tanpa harus 

meninggalkan sikap dendam dalam diri dan bijaksana dalam menyelesaikan 

konflik yang terjadi.  

Berdasarkan hal tersebut, Jejen Musfah mengatakan bahwa minimal 

ada 3 ciri kedewasaan memiliki tujuan hidup dan pedoman hidup, 

berpandangan objektif dan memiliki rasa tanggung jawab. 
190

. Mulyasa 

mengatakan bahwa dalam pendidikan, mendisiplinkan siswa harus dimulai 

dari pribadi guru yang dispilin, arif dan bijaksana. Dalam hal ini disiplin 

harus ditunjukkan untuk membantu pesreta didik menemukan diri, 

mengatasi, mencegah timbulnya masalah dan berusaha menciptkana situasi 

yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka menatai 

peraturan yang telah ditetapkan.
191

 

Guru yang memiliki sikap dewasa, arif dan bijaksana sangat penting 

karena mereka berperan sebagai panutan dan teladan bagi siswa mereka 
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yakni dengan sikap kedewasaan guru bisa lebih mengontrol emosinya dan 

dengan kebjaksanaannya guru bisa memberikan solusi terbaik yang dimana 

ketika terjadi suatu konflik guru dapat menyelesaikannya dengan adil tanpa 

ada pihak yang merasa dirugikan. 

3. Indikator selanjutnya adalah guru harus memiliki sikap yang berwibawa 

dan memiliki akhlak mulia dimana ditunjukkan melalui guru tetap 

bertanggung jawab terhadap kesalahannya dan tetap mendisiplinkan siswa 

yang berani telat datang ke sekolah dan melanggar aturan.  

Berdasarkan hal tersebut, menurut Chaerul Rachman dan Heri 

Gunawan dalam membangun kewibawaan seseorang perlu memperhatikan 

5 hal yakni kesesuaian kata dengan perbuatan, memebri contoh bagi yang 

lain, menjag aucapan, dan berpegang pada nilai hakiki.
192

 KH, Hasyim 

As‟ari dalam kitab adabul alim wal mutaalim yang dikutip oleh 

Muhammad Anas Ma‟arif dalam buku Pendidikan Karakter Pesantren 

sebagai berikut: guru harus bersifat muroqobah kepada Allah, sakinah, 

tawadhu‟, khauf kepada Allah, wara‟, tawakal, mengagungkan ilmu, 

memelihara sunnah seperti baca qur‟an, berakhlak terpuji, tidak malu 

bertanya, tidak matrealistis, zuhud, bergaul dengan masyarakat, semangat 

dalam ijtihad, meneliti atau menyususn karya tulis.
193

 Jejen Musfah juga 

mengatakan bahwa esensi pembelajaran adalah perubahan perilaku, guru 

akan mmapu merubah perilaku siswa jika dirinya sudah menjadi yang lebih 
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baik. Pribadi guru harus baik karena inti dari pendidikan adalah perubahan 

perilaku. Pendidikan adalah proses pembebasan siswa dari 

ketidakmampuan, ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan buruk hati, akhlak 

serta keimanan.
194

  

Berdasarkan hal tersebut guru harus memiliki akhlak mulia karena ia 

adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan sebagai orang tua. 

Dengan memiliki akhlak mulia, guru dalam keadaan apapun harus bisa 

memiliki sikap istiqomah. Guru yang memiliki akhlak mulia akan menjadi 

panutan bagi pesreta didik dan dengan akhlak mulia tersebut guru akan 

terpandang menjadi pribadi yang berwibawa. Melalui guru seperti ini, 

diharapkan pendidikan menjadi ajang pembentukan karakter bangsa. 

C. Kompetensi Sosial Guru Fiqih Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo  

1. Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat diinformasikan bahwa guru 

fiqih di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo telah menguasai kompetensi sosial 

dalam indikator berkomunikasi lisan, tulis, dan isyarat ditandai dengan guru 

fiqih mampu melakukan komunikasi yang baik dengan siswa melalui 

kegiatan pembelajaran atau di luar pembelajaran dan dengan orang tua 

siswa melalui kunjungan langsung ke tempat kediamannya atau juga saat 

rapat bersama. 

Berdasrakan hasil temuan di atas, sesuai dengan UU Nomor 14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen pasal 10 ayat 1 dalam Buchari Alma, 
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disebutkan yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan 

guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 

dengan peserta didik, sesama guru, wali murid dan masyarakat sekitar.
195

 

Didi Supriadi dan Deni Darmawan juga mengatakan bahwa kompetensi 

sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, wali murid, dan masyarakat sekitar.
196

 

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa, kemampuan guru dalam 

berkomunikasi baik dengan siswa ataupun dengan wali murid merupakan 

hal yang sangat penting untuk dilakukan karena dengan kemampuan 

berkomunikasi yang beragam, guru dapat menjangkau dan membantu siswa 

dengan berbagai kebutuhan belajar serta memastikan pemahaman yang 

maksimal dan efektif. Begitupun sebaliknya jika guru tidak bisa menjalin 

komunikasi yang baik maka dapat dipastikan dari awal melakukan 

perancangan pembelajaran sampai pelaksanaan dan melakukan evaluasi 

maka tidak akan mencapai tujuan yang diinginkan karena dari awal tidak 

bisa memahami kebutuhan peserta didik akren akurangnya keterampilan 

guru dalam berkomunikasi. 

2. Langkah selanjutnya jika guru sudah memiliki keterampilan dalam 

berkomunikasi dengan baik maka guru harus bisa menggunakan teknologi 

komunikasi dan informasi secara fungsional. Dan dalam hasil temuan 

peneliti bahwa gruu fiqih di MTs Al-Mujahidi sudah mampu menggunakan 
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teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional ditandai dengan 

penggunaan whatsapp untuk berkomunikasi dengan siswa ketika di luar 

sekolah serta penggunaan lab komputer untuk media informasi dalam 

pembelajaran dan berkomuniaksi melalui telephon dengan orang tua siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, Prof. Ani Kartini mengatkan bahwa masa 

depan pendidikan Indonesia sangat bergantung pada kemampuan guru 

untuk mengintegrasikan teknologi komunikasi dan informasi dalam 

pembelajaran. Guru harus mampu menguasai teknologi tersebut bukan 

hnaya sebagai alat bantu tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan 

interaksi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa.
197

 Ahmad Yani jug 

mengatakan bahwa mengintegrasikan teknologi komunikasi dan informasi 

dalam pembelajaran merupakan langkah penting bagi guru dalam 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan masa depan yang 

semakin terhhubung dan didorong oleh teknologi.
198

 

Berdasrakan pendapat tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan teknologi komunikasi dan informasi memang sangat penting 

diterapkan dlama dunia pendidikan karena hal tersebut akan berpengaruh 

pada hasil akhir dalam mencetak generasi-generasi yang memiliki 

pengetahuan yang luas dan juga tidak gaptek pada teknologi. 

3. Untuk indikator selanjutnya adalah tentang bagaimana cara guru bergaul 

dengan siswa, guru, dan masyarakat dalam rangka menerapkan prinsip 
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persaudaraan. Dalam hasil temuan penelitian, dapat dilihat bahwa guru 

fiqih di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo mampu untuk bergaul dengan siswa, 

tenaga pendidik, masyarakat sekitar yang dibuktikan dengan bergaul 

dengan siswa adalah melalui kegiatan pembelajaran atau ektrakurikuler 

dibaan yang dipimpin oleh guru fiqih, dan bergaul dengan sesama guru 

adalah melalui sharing di ruang guru ataupun mengikuti kegiatan 

keagaman yang rutin dilakukan oleh sekolah, dan bergaul secara efektif 

dengan masyarakat adalah dengan bakti sosial di lingkup masyarakat, 

santunan anak yatim, pembagian daging qurban dan secara mandiri guru 

fiqih mengikuti pengajian/mushlimatan yang dilakukan oleh masyarakat 

sekitar. 

Berdarsarkan temuan di atas, Prof. Endang Susanti mengatakan bahwa 

kemampuan guru dlaam bergaul dengan siswa, sesama pendidik, dan 

masyarakat merupakan fondasi utama dalam menerapkan prinsip 

persaudaraan dalam pendidikan. Dalam sebuah lingkungan yang inklusif 

dansaling mendukung, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa dan memperkaya kolaborasi dengan sesama pendidik 

dan masyarakat.
199

 Dr. Utami Wijaya juga mengatakan bahwa kemmapuan 

guru dalam berinteraksi dengan siswa, sesama pendidik, dan masyarakat 

memiliki peran sentral dalam mewujudkan prinsip persaudaraan dalam 

pendidikan. Melalui kolaborasi yang aktif dan inklusif, guru dapat 
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menciptakan lingkungan pembelajaran yang mempromosikan rasa saling 

menghargai, empati, dan kerja sama di anatar semau pihak terkait.
200

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa kemampuan guru dalam berinteraksi dengan siswa, warga sekolah, 

dan masyarakat memiliki peran yang krusial dalam menerpakan prinsip 

persaudaraan dalam pendidikan. Melalui hal tersebut, guru dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mempromosikan rasa saling 

menghargai, empati, dan kerja sama di anatar semau pihak yang terkait. 

Dengan hal tersebut guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa dan memperkaya kolaborasi dengan sesama pendidik 

serta masyarakat. Hal ini merupakan landasan penting untuk membangun 

persaudaraan dlaam pendidikan, yang pada gilirannya akan memberikan 

dampak positif dalam pertumbuhan holistik siswa dan kesuksesan sistem 

pendidikan secara keseluruhan. Danhal ini juga menegaskan bahwa 

kolaborasi dan interaksi yang baik antara semua pihak terlibat dalam 

pendidikan adalah kunci untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

inklusif, berdaya, dan bersaudara. 

D. Kompetensi Profesional Guru Fiqih Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo 

1. Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat diinformasikan bahwa guru 

fiqih di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo telah menguasai kompetensi 

profesional dalam indikator menguasai materi, struktur, konsep, dan pola 
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pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu ditandai 

dengan saat proses pembelajaran fiqih disesuaikan dengan kualifikasi 

pendidikan yang didukung oleh kemampuannya dalam mengajarkan materi 

dengan membacakan dalil atau hadis yang dihafal serta dapat menyajikan 

materi dengan urutan yang jelas yang dimana dimulai dari dasar-dasar 

hukum Islam hingga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari siswa serta 

tidak lupa juga saya memberikan perbedaan pendapat yang ada pada setiap 

tokoh keislaman sehingga siswa bisa menalar dan berpikir mana yang bisa 

diambil sebagai hukum yang bisa menjadi landasan dalam hidup mereka. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Abdul Rachman 

Shaleh yang mengatakan bahwa kompetensi profesional adalah penugasan 

materi pembelajaran secara luas dan menyeluruh yang mencakup 

penugasan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi 

keilmuan yang menaungi materinya, serta  penugasan pada struktur dan 

metodologi keilmuannya.
201

 Dan Ki Hajar Dewantara jug amengatkan 

bahwa beliau menekankan pentingnya guru sebagai fasilitator pembelajaran 

yang memahmai betul materi yang diajarkan serta memiliki kemampuan 

untuk menyampaikannya dengan cara yang menarik dan relevan bagi siswa 

serta dengan memahami konsep dan struktur pengetahuan untuk memandu 

siswa dalam memahami mata pelajaran secara menyeluruh.
202
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Dalam kaitannya dengan pembelajaran fiqih, semua sudah terekam 

dalam proses pembelajaran yang dilaksanakn di dalam kelas yakni guru 

memberikan materi dengan memberikan contoh dan pendapat tokoh sesuai 

dengan isu-isu terkini serta pemahaman materi dengan menyesuaikan 

dengan perbedaan madzhab atau tokoh keislaman yang ada yang dimann 

ahal tersbeut dapat menjadikan siswa lebih meneksplorasi pengetahuannya 

yang luas dan tidak berputar pada satu ilmu pengetahuan saja. 

2. Untuk indikator selanjutnya adalah penguasaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, dalam hal ini guru fiqih di 

MTs Al-mujahidi Tembokrejo telah mampu untuk menguasai SK dan KD 

fiqih yang dimana ditunjukkan dengan kegiatan pembelajaran mengacu 

kepada KI/KD dan ada tambahan treatment khusus seperti menyesuaikan 

materi dengan media pembelajaran. Guru juga sudah menyiapkan berbagai 

perangkat pembelajaran serta setiap KBM selesai serta selalu merefleksi 

diri apakah metode, teknik, pendekatan, dan strategi pembelajaran sudah 

efektif atau tidak dan apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau 

belum dan untuk memeprbaikinya guru selalu mengganti metode dan 

teknik pembelajaran yang lebih efisien dan lebih baik dari sebelumnya. 

Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Kunandar bahwa dalam guru 

profesional harus memiliki kemampuan dalam penguasaan, memilih dan 

menerapkan metode yang baru dan teknik pembelajaran yang tepat, 

memahami KI/KD, serta juga selalu memperhatikan tingkat kemampuan 

perkembangan siswa serta mengidentifikasi potensi peserta didik secara 
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perseorangan atau kelompok.
203

 Menurut Supriatiningrum juga 

menngatakan bahwa proses pembelajaran yang baik dapat diwujudkan 

apabila guru dan siswa tidak membatasi diri dalam berkomunikasi selama 

dalam batasan yang wajar. Hubungan yang akrab antara guru dan siswa 

menyebabkan siswa tidak takut dan ragu dalam mengungkapkan 

permasalahan belajarnya.
204

 

Dalam kaitannya pada pembelajaran fiqih dengan materi yang sedang 

dipelajari, guru fiqih selalu mengajak siswanya untuk mengeksplore. Siswa 

diberi keluasan dan keluesan berpikir dan menelaah tentang materi yang 

dipelajarinya, dan tidak terpaku pada satu metode saja sehingga siswa lebih 

ditekankan pada pemahaman materi kemudian diarahkan untuk 

mempraktikkan atau mensimulasikan dan dengan itu siswa dapat 

memahami materi secar autuh dan tidak parsial. Dan dengan hal tersebut 

menjadikan pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna bagi peserta 

didik. 

3. Untuk indikator selanjutnya adalah guru harus bisa mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara kreatif. Dalam temuan penelitian, guru 

fiqih di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo telah mampu mengembangkan 

materi pembelajaran yang diampu secara kreatif ditandai dengan guru fiqih 

selalu berupaya untuk memperkaya sumber materinya baik dari LKS, Al-
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Qur‟an, dan kitab, serta siswa diajak untuk menelaah peristiwa yang terjadi 

di lingkungan sekitar. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Black dalam 

konteks pembelajaran, kerativitas dapat ditumbuhkan dengan menciptakan 

suasana kelas yang memungkinkan siswa dan guru meras abebas mengkaji 

dan mengeksplorasi topik penting kurikulum. Guru mengajukan pertanyaan 

yang membuat siswa berpikir keras, kemudian mengejar pendapat siswa 

tentang ide-ide besar dari berbagai perspektif. Guru mendorong siswa untuk 

menunjukkan atau mendemonstrasikan tentang topik penting dalam 

kurikulum menurut caranya sendiri.
205

 

Dalam menjalankan program pembelajarn, guru fiqih di MTs AL-

Mujahidi Tembokrejo telah mendayagunakan media belajar dan sumber 

belajar dengan baik sebagai sarana pengembangan materi pembeljaaran 

fiqih. Dengan ketersediaan sumber belajar yang memadai guru juga 

mengimbang dengan media pemeblajaran yang memudahkan penyajian isi 

kandungan materi pembelajaran kepada siswa serta dengan pemutaran 

video pada materi tertentu dapat menciptakan kondisi belajar yang mampu 

menumbuhkan semangat kepada siswa, mengurangi rasa kejenuhan dalam 

pembelajaran serta dapat menyerap materi yang disajikan secara baik. 

Hasil temuan tersebut juga didukung oleh hasil analsisi Helda Jolanda 

Pentury yang mengatkana bahwa pengembangan materi pembelajaran yang 

kreatif memiliki nikai positif dalam mencapai tujuan pembeljaaran yang 
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optimal. Dan kelebihan pengembangan materi pembelajaran yang kreatif 

adalah dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, mestimulasi dan 

mendukung siswa untuk lebih terinspirasi dan termotivasi serta guru dan 

siswa lebih punya banyak kesmepatan mengemabngkan bakat dan talenta 

yang dimiliki.
206

 

4. Untuk indikator selanjutnya adalah mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. Berdasarkan 

hasil temuan penelitian, guru fiqih di MTs AL-Mujahidi Tembokrejo telah 

mampu mengembangkan keprofesionalan secara berkelajutan dengan 

melakukan tindakan reflektif melalui keikutsertaan guru dalam pelatihan 

TPACK guru madrasah, kelompok kerja madrasah ataupun kolaborasi 

dengan pondok pesantren. 

Hal tersebut senada dengan Ahmad Susanto yang mengatakan bahwa 

kompetensi profesional adalah keahlian dan kewenangan dalam pendidikan 

serta pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut secara 

efektif dan efisien.
207

 Kunandar juga mengatakan bahwa guru harus bisa 

melakukan refleksi pembelajaran, mengikuti seminar atau workshop dan 

kegiatan yang bersifat pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

profesionalnya dan memiliki batasan tentang penelitian pendidikan.
208
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Berdasarkan hasil temuan dengan pendapat dari ahli di atas, 

disimpulkan bahwa guru fiqih di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo telah 

mampu mengembangkan keprofesionalannya secara berkelanjutan dan hal 

tersebut dapat menjadikannya guru yang profesional. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan yang telah dibahas oleh peneliti pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru fiqih dalam mengembangkan keterampilan 

berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo dengan indikator 

pemahaman wawasan dan landasan kependidikan, pemahaman terhadap 

peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan teknologi, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan potensi peserta didik sudah 

terpenuhi dengan baik. Akan tetapi pada penggunaan teknologi masih 

belum sempurna karena adanya keterbatasan sarana dan prasarana. Tapi 

meskipun ada  kekurangan, guru fiqih tetap mampu mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis siswanya dengan baik yakni melalui 

pemilihan model dan metode pembelajaran yang mendukung seperti 

diskusi dan snowball throwing.  

2. Kompetensi kepribadian guru fiqih dalam mengembangkan keterampilan 

berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo, selain memiliki 

pemahaman yang bagus, guru fiqih juga memiliki kepribadian mantap 

dan stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa dan berakhlak mulia. 

Dan dengan kepribadian tersebut dapat menjadikan siswa bijak dalam 

144 
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mengatasi permasalahan yang ada melalui analisisnya terhadap dampak 

dansolusi pada suatu konflik yang sedang mereka hadapi. 

3. Kompetensi sosial guru fiqih dalam mengembangkan keterampilan 

berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo dengan indikator 

berkomunikasi lisan, tulis, dan isyarat, menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi, bergaul secara efektif dengan siswa, guru, 

dan masyarakat, serta menerapkan prinsip persaudaraan sudah terjalin 

dengan baik. Dalam pengembangan berpikir kritis siswa, sudah 

dilakukan dengan baik melalui guru tidak pernah lupa untuk mengajak 

siswa menganalisis suatu persoalan baik ketika pembelajaran atau 

ekstrakurikuler dan yang dibahas tidak selalu tentang materi fiqih akan 

tetapi semua materi keislaman yang ada. 

4. Kompetensi profesional guru fiqih dalam mengembangkan keterampilan 

berfikir kritis di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo, guru disebut sudah 

profesional apabila sudah mampu menguasai materi, struktur, konsep, 

dan pola pikir keilmuann yang mendukung mata pelajaran yang diampu, 

menguasai SK dan KD, mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu, mengembangkan keprofesionaln secara berkelanjutan. Serta 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

pengembangan materi dalam menganalisis perbedaan madzhab. 

B. Saran 

Peneliti sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai 

peningkatan kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi 
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social, dan kompetensi professional di madarasah. Dari temuan peneliti ini, 

dapat disampakan saran-saran kepada berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Kepala madrasah hendaknya lebih memperkaya strategi yang digunakan 

untuk mengembangkan kompetensi guru dengan menggunakan tesis ini 

sebagai rujukan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya lebih memperoleh teor-teori 

tentang strategi gur dalam meningkatkan kompetensi yang dimilikinya, 

serta mmepedalam hasil penelitian yang belum dilakukan oleh peneliti. 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU FIQIH 

Nama Informan  : Dhyasti Rizky Ayu Farahiya, Lc.  

Hari/Tanggal   : Selasa, 1 Februari 2024  

Tempat Wawancara  : MTs Al-Mujahidi Tembokrejo  

 

Pertanyaan: 

1. Apakah panjenengan sebagai guru fiqih berasal dari universitas dan 

jurusan yang linier dengan mata pelajaran yang dimapu? 

2. Sebagai guru, pasti banyak administrasi yang harus dipenuhi salah satunya 

adalah RPP, sebelum penyusunan RPP apa yang pertama kali ibu lakukan? 

3. Setelah memahami peserta didik, apakah ada tindakan yang dilakukan 

panjengan dalam mengembangan kurikulum atau silabus sebelum 

melangkah pada perancangan pembelajaran? 

4. Bagaimana proses perencanaan pembeljaaran? 

5. Model pembelajaran apa yang digunakan panjenengan selama 

pembeljaaran fiqih? 

6. Apa yang ibu persiapkan sebelum pembelajaran dimulai? 

7. Apa yang ibu lakukan untuk mengetahui bahwa siswa sudah memahami 

materi dan mampu berpikir kritis? 

8. Apa saja yang ibu lakukan untuk menngembangkan kemampuan yang 

dimiliki peserta didik? 

9. Apa yang panjenengan lakukan ketika menyampaikan materi ada 

gangguan baik dari siswa atau dari yang lainnya? 

10. Apa yang panjenengan lakukan ketika ada kegaduhan yang dilakukan oleh 

siswa? 

11. Hal pertama apa yang harus dilakukakn panjenengan agar siswa tidak 

mudah terpancing emosi dan mampu menahan emosi dari diri siswa? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU FIQIH 

Nama Informan  : Dhyasti Rizky Ayu Farahiya, Lc.  

Hari/Tanggal   : Selasa, 6 Februari 2024  

Tempat Wawancara  : MTs Al-Mujahidi Tembokrejo  

 

1. Ketika adanya sebuah konflik, cara apa lagi yang digunakan panjenengan 

agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang kedua kalinya? 

2. Cara apa yang digunakan panjenengan agar memiliki kedekatan yang 

intens dengan siswa? 

3. Di lingkup pendidikan, yang harus diperhatikan bukan cuma siswa dan 

guru tetapi juga ada masyarakat. Cara apa yang digunakan panjenengan 

agar bisa memiliki interaksi secara langsung dengan masyarakat sekitar? 

4. Seperti apakah guru profesional menurut panjengenan? 

5. Apakah pembelajaran fiqih mengacu pada KI dan KD? 

6. Apa yang panjenengan lakukan untuk mengembangkan materi agar tidak 

hanya berfokus pada materi yang ada pada bahan ajar yang disediakan? 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

Nama Informan  : Syarifin, M.Pd.  

Hari/Tanggal   : Selasa, 21 Februari 2024  

Tempat Wawancara  : MTs Al-Mujahidi Tembokrejo  

 

1. Menurut bapak, apa yang dimaksud dengan kompetensi seorang guru? 

2. Kegiatan atau program apa yang bapak terapkan di MTs Al-Mujahidi ini 

untuk mengembangkan kurikulum yang ada? 

3. Langkah apa yang bapak lakukan untuk mengetahui perangkat 

pembelajaran yang dipakai guru sudah baik atau belum? 

4. Fasilitas seperti apa yang sudah bapak sediakan di sekolah ini guna 

menunjang pemanfaatan teknologi pembelajaran? 
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5. Kebijakan apa yang dilakukan agar warga sekolah termasuk guru agar 

selalu disiplin?  

6. Apa yang bisa dilakukan agar pendidik bisa berinteraksi warga sekolah? 

7. Program apa yan dilakukan agar bisa meningkatkan keprofesionalan guru? 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULLUM 

Nama Informan  : Elys Wardatun N, S.Pd. M.Pd.  

Hari/Tanggal   : Selasa, 6 Maret 2024  

Tempat Wawancara  : MTs Al-Mujahidi Tembokrejo  

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana perancangan dan pelaksanaan pembelajarana di MTs AL-

Mujahidi ini? 

2. Sebagai waka kurikulum sekaligus pendidik, apa yang dilakukan oleh guru 

yang ada di MTs Al-Mujahidi ini ketika terjadi masalah yang cukup serius 

dengan siswa? 

3. Bagaimana cara ibu, mensiasati bahwa guru yang mengajar di MTs Al-

Mujahidi ini paham tentang kurikulum dan perangkat pembelajaran yang 

ada? 

4. Apa pendapat ibu tentang pemahaman guru terhadap standar kompetensi 

dan kompetensi dasar? 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA 

1. Langkah apa saja yang dilakukan guru fiqih sebelum memulai 

pembelajaran? 

2. Bagaimana proses pembelajaran fiqih di kelasmu? 

3. Apa yang dilakukan guru fiqih ketika terjadi suatu masalah di dalam 

kelas? 

4. Evaluasi seperti apa yang digunakan guru fiqih? 
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Lampiran 5 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis MTs Al-Mujahidi Tembokrejo 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran fiqih di kelas VII, VIII, dan IX  

3. Proses presentasi dan diskusi dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih di 

kelas VII, VIII, dan IX 

4. Proses pelaksanaan ekstrakurikuler yang dipimpin oleh guru fiqih 

5. Proses kegiatan di dalam dan di luar sekolah yang diikuti guru fiqih dalam 

meningkatkan kompetensi yang dimilikinya 

Lampiran 6 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumen yang berkaitan dengan rancangan pembelajaran yang dibuat oleh 

guru fiqih di MTs Al-Mujahidi Tembokrejo 

2. Dokumen bahan ajar yang digunakan oleh guru fiqih 

3. Dokumen kegiatan pembelajaran 

4. Dokumen kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan keagamaan 

5. Dokumen pelatihan atau workshop yang diikuti guru fiqih 

6. Dokumen lain yang terkait dengan peningkatkan kompetensi guru fiqih 
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
 

Satuan Pendidikan: MTs Al-Mujahidi  

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII/2  

Materi Pokok    : Ibadah Haji dan Umrah 

 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 
A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

sekitarnya 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain menurut sudut pandang/teori yang kuat 

B. Kompetensi Dasar & Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Memahami tata cara 

melaksanakan haji dan 

umrahdengan memberi dan 

memnta informasi terkait 

dengan deskripsi orang, 

binatang, benda, sangat pendek 

dan sederhana, sesuai dengan 

3.1.1 

 

 

3.1.2 

 

 
 3.1.3 

Menjelaskan pengertian 

ibadah haji dan umrah dan 

dalilnya 

Menjelaskan syarat haji dan 

umrah 

 Menjelaskan rukun, wajib dan 

sunnah haji dan umrah 
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konteks penggunaannya  

3.1.4 

 

3.1.5 

 

Menjelaskan larangan haji dan 

umrah 

 

Menjelaskan tata urutan 

pelaksanaan ibadah haji dan 

umrah 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui serangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat: 

1. menyebutkan manfaat yang dapat dipetik dari masing-masing 

deskripsi, 

2. menulis kembali teks dengan tulisan tangan yang rapi dan benar 
 

D. Materi Pembelajaran 
 Haji artinya menyengaja atau menuju, sedangjan menurut 

istilah adalah sengaja mengunjungi ka’bah di mekah untuk 
melaksanakn ibadah kepad Allah Swt. pada waktu dan 
dengan cara tertentu 

 Hukum melaksanakan ibadah haji dan umrah adalah wajib, 
namun bisa berubah hukumnya jika adanya udzur 

 Syarat wajib haji: Islam, baligh, merdeka, berakal, mampu 
 Syarat sah haji: dilaksankans esuai waktunya, rukunnya 

tertib, dipenuhi syarat-syaratnya, dilaksanakn di tempat 
yang telah ditentukan 

 Rukun haji adalah ihram, wukuf, tawaf, sai, tahallul, tertib 
 Kewajiban wajib haji adalah ihram dari miqat, bermalam di 

mudzalifah, bermalam di mina, melempar jumrah, meinggal 
segala yang haram, melaksnakan tawaf wada’ 

 Menurut bahasa umrah adalah ziarah atau berkunjung, 
menurut istilah adalah menziarahi ka’bah di Mekah 
denganniar beribadha kepada Allah disertai syarat-syarta 
tertentu 

 Hukum melaksankaan adalah fardhu ‘ain bagi yang mampu 
 Syarat umrah sama dengan syarat ibadah haji. Untuk 

rukunnya agak berbeda dengan haji.  
 Urutan pelaksanan umrah adalah melakukan ihram dengan 

niat umrah dari miqat makani, masuk ke Masjidil Haram 
untuk tawaf 7x, sa’i, tahallul 

 Hikmahnya haji dan umrah adalah mengikhlaskan seluruh 
ibadah, mendapat ampunan dosa-dosa dan balasan surga, 
dapat terbuka wawasan. 
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E. Metode Pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Snowball Throwing. 

F. Media/alat dan Bahan 

● Media/Alat : Video deskripsi seseorang, laptop, LCD, realia, gambar, 

papan tulis, spidol. 

● Teks: autentik atau mendekati autentik 

 

G. Sumber Belajar 

 Buku pegangan siswa Mapel Fikih MTs, Kemenag RI 

 Kitab Al-Imta‟ (Fiqih) 

 Media cetak dan elektronik seusai materi 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Langkah 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru: 

- mengucapkan salam dan tegur sapa 

- mengecek kehadiran, berdoa, 

menyiapkan suasana belajar yang 

kondusif 

- mereview pembelajaran yang lalu 

- menyebutkan tujuan pembelajaran 

- menyebutkan kegiatan belajar yang 

akan dilakukan 

10‟ 

Kegiatan Inti 1. Guru menyampaikan materi tentang 

haji dan umroh. 

2. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok.  

3. Setiap ketua kelompok di panggil 

untuk maju kedepan menghadap 

guru. 

4. Guru menjelaskan materi yang akan 

60‟ 



167 

 

 

 didiskusikan dan memberikan kertas 

sebagai bahan untuk diskusi setiap 

kelompok. 

5. Ketua kelompok kembali ke 

kelompok masing masing lalu 

menjelaskan kembali materi yang 

telah dijelaskan oleh guru 

(menjelaskan ulang) terhadap 

anggotanya masing masing 

(berdiskusi). Diberi waktu kurang 

lebih 10 menit. 

6. Kemudian masing masing diberikan 

lembar kerja (kertas kosong) untuk 

menulis pertanyaan apa yang 

menyangkut dari materi tersebut dan 

disertai jawabannya, namun jawaban 

ditulis di kertas yang berbeda. 

7. Kemudian kertas pertanyaan di buat 

seperti bola lalu lemparkan dari satu 

siswa ke siswa yang lain. 

8. Setelah siswa telah mendapatkan 

bola pertanyaan, lalu guru 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjawab pertanyaan 

yang ditulis dalam kertas yang 

berbentuk bola tersebut. 

9. Kemudian siswa yang memiliki 

pertanyaan tersebut menjawab benar 

atau salah dari jawaban penerima. 

10. Setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran, siswa mampu 

mengetahui secara garis besar 

dengan benar dari pembahasan 

materi. 

11. Guru memberikan penjelasan. Dan 

guru membenarkan jika ada 

pemahaman yang salah. Dan diberi 

kesimpulan bersama. Dari guru dan 

siswa. 

12. Selanjutnya Guru memberikan tugas 

untuk pertemuan yang akan datang 

tentang materi yang akan 

disampaikan pertemuan selanjutnya. 
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Kegiatan 

Penutup 

Siswa, dan guru: 

- membahas manfaat pembelajaran yang 

baru diselesaikan 

- membahas kesulitan dalam

 melakukan aktivitas  pembelajaran 

- menyimpulkan hasil pembelajaran 

10‟ 

 

I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

● Teknik penilaian otentik 

● Sikap       : Observasi 

● Pengetahuan : penggunaan rubrik untuk mengukur 
ketercapaian pemahaman materi ibadah haji dan umrah 

● Keterampilan : Unjuk kerja dalam bentuk tindakan komunikatif 
lisan dan karya tertulis 

1. Instrumen penilaian untuk tes tertulis Kisi-Kisi dan Soal (contoh) 

Indikator Soal 
Tehnik/Bentuk 

Penilaian 

- Siswa dapat menjelaskan 

pengertian ibadah haji dan 

umrah dan dalilnya 

- Siswa dapat menjelaskan 

syarat haji dan umrah 

- Siswa dapat menjelaskan 

rukun, wajib dan sunnah 

haji dan umrah 

- Siswa dapat menjelaskan 

larangan haji dan umrah 

- Siswa dapat menjelaskan 

tata urutan pelaksanaan 

ibadah haji dan umrah 

1. Jelaskan perbedaan 

antara haji dan 

umrah dari segi 

waktu pelaksanaan, 

rukun dan syarat-

syartanya! 

2. Mengapa haji 

disebut sebagai 

salah satu dari 5 

rukun Islam? 

Jelaskan pentingnya 

haji dalam 

kehidupan seorang 

Muslim 

3. Apa yang dimaksud 

dengan miqat dalam 

konteks ibadah haji? 

Jelaskan pentingnya 

mengetahui lokasi 

miqat dan tindakan 

apa yang dilakukan 
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oleh jamaah di 

sana! 

4. Bagaimana proses 

dan jelaskan secara 

terperinci tata cara 

pelaksanaan ibdaha 

umrah! 

5. Sebutkan dan 

jelaskan larangan 

yang tidak boleh 

dilakukan ketika 

ibadah haji dan 

umrah! 

6. Jelaskan hikmah 

yang bisa dietik dari 

pelaksanaan ibadah 

haji dan umrah! 

7. Bagaimana dampak 

ekonmi sosial dari 

ibadah haji bagi 

masyarakt muslim 

dan negara-negara 

yang menjadi tujuan 

utama pelaksanaan 

haji? 

8. Apa peran 

pemerintah dalam 

mengorganisir dan 

menfasilitasi ibadah 

haji bagi warga dari 

negara yang 

memiliki kuota 

terbatas? 

9. Jelaskan konsep 

thawaf dalam haji 

dan umrah dan 

mengapa thawaf 

memiliki makna 

yang penting dalam 

konteks ibadah 

tersbut? 

10. Jelaskan secara 

singkat prosedur 

dalam 

penyembelihan 

hewan qurban di 
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ahri raya idul adha 

terkait dengan 

ibadah haji! 

 

 

2.  Rubrik Penilaian dan Pedoman Penskoran Rubrik Penilaian Pengetahuan: 

ASPEK KRITERIA SKOR Jumlah 

Soal 

Skor 

Perolehan 

Isi Sangat sesuai 3 ...  

 Sesuai 2   

 Kurang sesuai 1   

Struktur teks Benar dan Tepat 3 ...  

 Benar tapi kurang 

tepat 

2   

 Kurang tepat 1   

Unsur kebahasaan Sangat tepat 3 ...  

 Tepat 2   

 Kurang tepat 1   

Total skor     

 

Rubrik Penilaian Keterampilan (Praktik/Kinerja) 
 

 

KRITERIA 
 

Deskripsi 
Rentang 

Skor 

Skor 

Perolehan 

Mendeskripsikan 

secara lisan 

Lancar menjawab tanpa terbata-bata (89 – 100) ... 

Lancar dan kosa kata dan kalimat 

berkembang, serta ada transisi 

(76-88) ... 

Sesekali melihat teks, kosa kata 

terbatas tapi 

Lancar 

(61-75) ... 
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Membaca script, kosa kata terbatas, dan 

tidak lancar 

(0-60) ... 

JUMLAH ... 

Menulis Teks 
Menjawab semua soal dengan teliti dan 

benar 

(89 – 100) ... 

Menjawab semua soal dengan teliti 

tetapi kurang tepat 

(76-88) ... 

Menjawab beberapa soal dengan benar 

dan teliti 

(61-75) ... 

Menjawab beberapa soal tetappi bahasa 

yang digunakan kurang tepat 

(0-60) ... 

JUMLAH ... 
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Lampiran 8 

KARTU SOAL ULANGAN AKHIR  

MTS AL-MUJAHIDI TEMBOKREJO 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

Jenis Sekolah  : MTs Al-Mujahidi Tembokrejo     

Penyusun  : Dhyasti Risky Ayu Farahiya, Lc. 

Kurikulum  : Kurikulum 2013/Merdeka    

Mata Pelajaran : Fiqih  

Kelas   : VII/Ganjil     

Bentuk Soal  : Uraian/Essai 

           

Kompetensi Dasar (KD) 

Memahami tata cara shalat 
berjama'ah dan perbedaan 
dengan shalat sendirian. 

No. 
Soal 

Buku Sumber: 

Buku pegangan siswa Mapel Fikih MTs, 
Kemenag RI 1 

Uraian Materi 

Unsur-unsur Shalat Jama'ah 

Rumusan Butir Soal 

Menurut pendapat anda, apakah unsur-unsur shalat 
jama’ah yang tidak dimiliki oleh shalat sendirian? 

Jawaban: Unsur-unsur shalat jama’ah yang tidak dimiliki 
oleh shalat sendirian adalah adanya imam yang 
memimpin shalat, makmum yang mengikuti imam, serta 
tata cara dan formasi khusus dalam pelaksanaan shalat 
berjama'ah. 

Indikator Soal 

Siswa dapat menjelaskan 
unsur-unsur dalam shalat 
berjama'ah yang tidak 
dimiliki oleh shalat sendirian. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

Menjelaskan syarat-syarat 
imam dan makmum dalam 
shalat berjama'ah. 

No. 
Soal 

Buku Sumber: 

Buku pegangan siswa Mapel Fikih MTs, 
Kemenag RI 2 

Uraian Materi Rumusan Butir Soal 
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Syarat-syarat Imam dan 
Makmum 

Dalam shalat berjama’ah, imam dan makmum memiliki 
syarat yang harus dipenuhi. Jelaskan persamaan dan 
perbedaan syarat-syarat keduanya! 

Jawaban: Persamaan syarat-syarat imam dan makmum 
adalah harus suci dari hadas dan najis, menutup aurat, 
serta menghadap kiblat. Perbedaannya, imam harus 
memiliki bacaan Al-Quran yang baik dan benar serta 
harus laki-laki jika jama'ahnya terdiri dari laki-laki atau 
campuran, sedangkan makmum tidak memiliki syarat 
khusus selain syarat umum sahnya shalat. 

Indikator Soal 

Siswa dapat menjelaskan 
persamaan dan perbedaan 
syarat-syarat antara imam 
dan makmum. 

           

Kompetensi Dasar (KD) 

Menjelaskan prioritas imam 
dalam shalat berjama'ah. 

No. 
Soal 

Buku Sumber: 

Buku pegangan siswa Mapel Fikih MTs, 
Kemenag RI 3 

Uraian Materi 

Prioritas Imam yang Bersifat 
Hierarkis 

Rumusan Butir Soal 

Syarat-syarat yang dapat digunakan menentukan 
prioritas imam bersifat berurutan dari atas ke bawah 
atau hierarkhi. Jelaskan maksud pernyataan tersebut! 

Jawaban: Maksud pernyataan tersebut adalah 
penentuan imam dilakukan berdasarkan urutan prioritas 
tertentu, misalnya yang paling berilmu, yang paling fasih 
bacaannya, dan seterusnya. Urutan ini bersifat hierarkis 
dan harus diikuti dari yang paling atas ke bawah, artinya 
prioritas pertama harus dipertimbangkan sebelum 
melihat prioritas berikutnya. 

Indikator Soal 

Siswa dapat menjelaskan 
maksud dari prioritas imam 
yang bersifat hierarkis. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

Menjelaskan prosedur 
pergantian imam melalui 
penunjukan. 

No. 
Soal 

Buku Sumber: 

Buku pegangan siswa Mapel Fikih MTs, 
Kemenag RI 4 

Uraian Materi 

Prosedur Pergantian Imam 
Melalui Penunjukan 

Rumusan Butir Soal 

Menurut anda, bagaimana prosedur pergantian imam 
melalui penunjukan? Buatlah tahapannya! 
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Indikator Soal 

Siswa dapat menjelaskan 
prosedur pergantian imam 
melalui penunjukan dengan 
tahapan yang jelas. 

Jawaban: Prosedur pergantian imam melalui 

penunjukan meliputi: 

1. Imam menyadari perlunya pergantian. 
2. Imam memilih pengganti berdasarkan prioritas 

hierarkis. 
3. Imam memberitahukan atau memberikan isyarat 

kepada makmum dan pengganti. 
4. Imam pengganti melanjutkan shalat dari posisi 

imam sebelumnya. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

Menjelaskan perbedaan 
antara makmum muwafiq 
dan makmum masbuq 
dalam shalat berjama'ah. 

No. 
Soal 

Buku Sumber: 

Buku pegangan siswa Mapel Fikih MTs, 
Kemenag RI 5 

Uraian Materi 

Makmum Muwafiq dan 
Masbuq 

Rumusan Butir Soal 

Dalam shalat jama’ah dikenal makmum muwafiq dan 
makmum masbuq. Apakah yang anda ketahui tentang 
kedua istilah tersebut? 

Jawaban: Makmum muwafiq adalah makmum yang 
mengikuti imam sejak awal rakaat pertama hingga 
selesai, sementara makmum masbuq adalah makmum 
yang terlambat dan tidak mengikuti imam sejak awal 
rakaat pertama, sehingga harus menyempurnakan 
kekurangan rakaat setelah imam salam. 

Indikator Soal 

Siswa dapat menjelaskan 
perbedaan antara makmum 
muwafiq dan makmum 
masbuq. 

 

Rubrik Penilaian dan Pedoman Penskoran Rubrik Penilaian Pengetahuan: 

ASPEK KRITERIA SKOR Jumlah 

Soal 

Skor 

Perolehan 

Isi Sangat sesuai 3 ...  

 Sesuai 2   

 Kurang sesuai 1   

Struktur teks Benar dan Tepat 3 ...  

 Benar tapi kurang 

tepat 

2   
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 Kurang tepat 1   

Unsur kebahasaan Sangat tepat 3 ...  

 Tepat 2   

 Kurang tepat 1   

Total skor     

 

Rubrik Penilaian Keterampilan (Praktik/Kinerja) 
 

 

KRITERIA 
 

Deskripsi 
Rentang 

Skor 

Skor 

Perolehan 

Menulis Teks 
Menjawab semua soal dengan teliti dan 

benar 

(89 – 100) ... 

Menjawab semua soal dengan teliti 

tetapi kurang tepat 

(76-88) ... 

Menjawab beberapa soal dengan benar 

dan teliti 

(61-75) ... 

Menjawab beberapa soal tetappi 

bahasa yang digunakan kurang tepat 

(0-60) ... 

JUMLAH ... 



176 

 

 

 

DAFTAR NILAI KELAS 7 
MAPEL :  FIQIH 

NO NAMA L/P NILAI  
1 ABD. ROHMAN L 88 

2 ABDUL HOLEL L 86 

3 AHMAD GHOFIRILLAH L 80 

4 AHMAD MUSTOFA L 80 
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5 AHMAD RAFI L 80 

6 AULIA DEVI L 90 

7 AYU DIVVA L 90 

8 BINTANG L 76 

9 DEVITA WANDA PUTRI P 84 

10 DEWI NURUL P 100 

11 FAREL GUNAWAN L 89 

12 FAUZIIYAH RAMADHANI P 94 

13 FEBRIYAN ALVIN N L 90 

14 M. AMIRUS SOFYAN L 86 

15 MOCH. NABIL AL KARIM L 80 

16 MOHAMAD FAIZ R L 90 

17 MOHAMMAD KEVIN L 90 

18 MUHAMMAD DAVI R L 90 

19 MUHAMMAD FAHMI H L 98 

20 MUHAMMAD FAHRUR R L 86 

21 PUTRI AYU P 100 

22 RIFKI RIJALUR L 88 

23 ROYHAN ALFAIRUZ  L 80 

24 SILVIA MEGA P 100 

25 SUPYAN NURDIANSYAH L 80 

26 TAZKIYATUL HUSNA L 89 

27 VIKA DWI L 92 

 

KARTU SOAL ULANGAN AKHIR  

MTS AL-MUJAHIDI TEMBOKREJO 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

Jenis Sekolah  : MTs Al-Mujahidi Tembokrejo    

Penyusun  : Dhyasti Risky Ayu Farahiya, Lc. 

Kurikulum  : Kurikulum 2013/Merdeka    

Mata Pelajaran : Fiqih  

Kelas   : VIII/Genap     

Bentuk Soal  : Uraian/Essai 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

Memahami ketentuan rukun 

No. 
Soal 

Buku Sumber: 

Buku pegangan siswa Mapel Fikih MTs, 
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haji, khususnya wukuf di 
Arafah 

1 Kemenag RI 

Uraian Materi 

Wukuf di Arafah 

Rumusan Butir Soal 

Wukuf adalah salah satu rukun ibadah haji yang tidak 
bisa ditinggalkan. Bagaimana jika ada calon jamaah haji 
yang pada waktu wukuf, yang bersangkutan sedang sakit 
serius dan dirawat di rumah sakit. Bagaimana agar 
hajinya tetap sah? 

Jawaban: Jika seorang jamaah haji sakit serius saat 

wukuf, ia tetap harus berada di wilayah Arafah. Jika 

tidak bisa datang langsung, ia bisa dibawa dengan 

ambulans atau alat bantu lainnya ke Arafah selama 

waktu wukuf untuk memenuhi syarat sahnya haji. 

Indikator Soal 

Siswa dapat menjelaskan 
cara agar haji tetap sah jika 
ada calon jamaah yang sakit 
saat wukuf. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

Mengidentifikasi hikmah dan 
nilai-nilai dari pelaksanaan 
ibadah haji.. 

No. 
Soal 

Buku Sumber: 

Buku pegangan siswa Mapel Fikih MTs, 
Kemenag RI 2 

Uraian Materi 

Nilai-nilai dalam Ibadah Haji 

Rumusan Butir Soal 

Banyak hikmah yang dapat kita ambil dari pelaksanaan 
ibadah haji. Nilai-nilai apa saja yang dapat kamu ambil 
dari ibadah tersebut? 

Jawaban: Nilai-nilai yang dapat diambil dari 

pelaksanaan ibadah haji antara lain: 

 Kesadaran akan kebesaran Allah. 
 Persaudaraan dan persatuan umat Islam. 
 Kesabaran dan ketaatan dalam melaksanakan 

perintah Allah. 
 Kesetaraan dan kebersamaan tanpa memandang 

status sosial. 

Indikator Soal 

Siswa dapat mengidentifikasi 
nilai-nilai yang dapat diambil 
dari pelaksanaan ibadah haji. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

Memahami ketentuan dan 
syarat sahnya tawaf dalam 
ibadah haji. 

No. 
Soal 

Buku Sumber: 

Buku pegangan siswa Mapel Fikih MTs, 
Kemenag RI 3 
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Uraian Materi 

Tawaf 

Rumusan Butir Soal 

Salah satu rukun ibadah haji adalah tawaf, yang salah 
satu syaratnya adalah suci dari hadas besar maupun 
kecil. Sementara sewaktu tawaf biasanya berdesak-
desakan, sehingga mudah bersentuhan antara kulit laki-
laki dan perempuan. Bagaimana cara agar orang yang 
tawaf tersebut tetap sah tawafnya sehingga sah pula 
hajinya? 

Jawaban: Sentuhan antara kulit laki-laki dan perempuan 
tidak membatalkan wudhu menurut sebagian besar 
ulama. Oleh karena itu, selama tidak terjadi hal-hal yang 
membatalkan wudhu lainnya, tawaf tetap sah meskipun 
terjadi bersentuhan kulit. 

Indikator Soal 

Siswa dapat menjelaskan 
cara agar tawaf tetap sah 
meskipun bersentuhan kulit 
antara laki-laki dan 
perempuan. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

Menghafal dan 
mengamalkan doa-doa yang 
dianjurkan selama 
pelaksanaan sa’i. 

No. 
Soal 

Buku Sumber: 

Buku pegangan siswa Mapel Fikih MTs, 
Kemenag RI 4 

Uraian Materi 

Sa'i 

Rumusan Butir Soal 

Ketika melaksanakan sa’i, kita dianjurkan untuk banyak 
berdoa di tempat tertentu. Bacaan doa apa yang 
dianjurkan dibaca ketika lari-lari kecil dan berada di 
tempat yang ditandai dengan lampu hijau, baik ketika 
menuju bukit Shafa maupun menuju bukit Marwa? 

Jawaban: Doa yang dianjurkan ketika berada di tempat 
yang ditandai dengan lampu hijau saat sa’i adalah: 
"Rabbi ighfir warham wa anta al-‘azz al-akram" yang 
berarti "Ya Tuhanku, ampunilah dan kasihanilah, 
Engkaulah Yang Mahamulia lagi Maha Terhormat." 

Indikator Soal 

Siswa dapat menyebutkan 
doa yang dianjurkan saat 
melakukan sa'i di tempat 
yang ditandai dengan lampu 
hijau. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

Memahami larangan-
larangan ihram dan cara 
mengatasinya. 

No. 
Soal 

Buku Sumber: 

Buku pegangan siswa Mapel Fikih MTs, 
Kemenag RI 5 

Uraian Materi Rumusan Butir Soal 
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Larangan dalam Ihram Ketika melaksanakan ihram, Pak Umar secara tidak 
sengaja ketetesan minyak wangi di lengan kanannya. 
Sementara menggunakan wangi-wangian adalah salah 
satu larangan ketika ihram. Bagaimana cara mengatasi 
masalah tersebut agar hajinya tetap sah? 

Jawaban: Pak Umar harus segera mencuci bagian tubuh 
yang terkena minyak wangi. Setelah mencucinya, dia 
harus membayar dam (denda) berupa menyembelih 
seekor kambing atau berpuasa selama tiga hari atau 
memberi makan enam orang miskin. Setelah itu, hajinya 
tetap sah. 

Indikator Soal 

Siswa dapat menjelaskan 
cara mengatasi masalah 
ketika menggunakan wangi-
wangian saat ihram. 

 

Rubrik Penilaian dan Pedoman Penskoran Rubrik Penilaian Pengetahuan: 

ASPEK KRITERIA SKOR Jumlah 

Soal 

Skor 

Perolehan 

Isi Sangat sesuai 3 ...  

 Sesuai 2   

 Kurang sesuai 1   

Struktur teks Benar dan Tepat 3 ...  

 Benar tapi kurang 

tepat 

2   

 Kurang tepat 1   

Unsur kebahasaan Sangat tepat 3 ...  

 Tepat 2   

 Kurang tepat 1   

Total skor     

 

Rubrik Penilaian Keterampilan (Praktik/Kinerja) 
 

 

KRITERIA 
 

Deskripsi 
Rentang 

Skor 

Skor 

Perolehan 

Menulis Teks 
Menjawab semua soal dengan teliti dan 

benar 

(89 – 100) ... 
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Menjawab semua soal dengan teliti 

tetapi kurang tepat 

(76-88) ... 

Menjawab beberapa soal dengan benar 

dan teliti 

(61-75) ... 

Menjawab beberapa soal tetappi 

bahasa yang digunakan kurang tepat 

(0-60) ... 

JUMLAH ... 
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DAFTAR NILAI KELAS 8 
MAPEL :  FIQIH 

NO NAMA L/P 
NILAI 

PENGET 
1 AHMAD FAUZI L 80 

2 ALI NUR ROHMAN L 85 

3 ALIF UBAIDDILLAH L 85 

4 ALVINO FERDYANSAH PUTRA L 85 

5 ANNISYA ULVA AZIZAH S P 98 

6 AULIA DINI P 98 

7 EDO HARIYANTO L 85 

8 FAIZATUL MAULINA ERKIS P 100 

9 FANIA ZORA KIRANA P 90 

10 INDRA PRABOWO L 78 

11 JEZTIN ALYA PUTRI PRATAMA  P 85 

12 KHOIRUL ANAM L 75 

13 KHOIRUL FARUK L 78 

14 M. SAYYID ABDULLAH L 85 

15 MELLYSA DIANA P 100 

16 MOCH RAIHAN SAPUTRA L 85 

17 MOH. SHOLEH ALI WAFA L 78 
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18 MUHAMMAD ILHAM ARIF L 85 

19 MUHAMMAD NAZRIL AINUR 
RIZQY 

L 85 

20 MUHAMMAD TAURIK R L 78 

21 NUR AIN SHARSIAS P 85 

22 PUTRI YASMIN P 88 

22 RAMADONI L 80 

23 RENDI AHMAD DHANI L 85 

24 SAFIRA MAULIZA P 85 

25 SILVA NAJWA SALSYABILA P 100 

26 TAUFIK RHOIHAN L 85 
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Lampiran 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grub kajian fiqih melalui media Whatsapp dan youutube yang rutin diikuti 

guru fiqih dalam rangka mempedalam dan memperluas wawasannya 

tentang materi fiqih 
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Lampiran 10 

 

 

Buku Aqidatul Muslimin dan Ushul Aqidah Lil Athfal Karya Ibu 

Dhyasti Rzky Ayu Farahiya Kedua buku ini bertujuan untuk membantu 

umat Islam memahami keyakinan mereka dengan lebih baik, serta 

membangun dasar yang kokoh dalam keimanan. Mereka merupakan 

sumber penting untuk pembelajaran aqidah dalam konteks Islam, baik bagi 

orang dewasa maupun anak-anak. Dan dalam buku ini juga ada banyak 

pendapat dari berbagai tokoh yang bisa dijadikan dasar dalam pengambilan 

hukum Islam. 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Wuwun Dwi Fathur Rohmah dilahirkan di Jember pada 

tanggal 3 Agustus 1999. Saat ini, ia sedang menempuh 

pendidikan di program studi Pendidikan Agama Islam 

dengan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 223206030036. 

Wuwun tinggal di PTPN XII Dusun Gondang, Desa 

Darungan, Kecamatan Tanggul, Kabupaten Jember. Ia 

dapat dihubungi melalui nomor telepon 0881036089426 

atau melalui email di Wuwundwif.r@gmail.com. 

Riwayat pendidikan Wuwun dimulai di TK 

Theobroma II dari tahun 2004 hingga 2006. Ia melanjutkan 

pendidikannya di SDN Darungan 05 selama enam tahun, dari tahun 2006 hingga 

2012. Setelah lulus dari sekolah dasar, ia melanjutkan pendidikan di MTsN 3 

Jember dari tahun 2012 hingga 2015. Kemudian, ia menempuh pendidikan di 

MAN 1 Jember hingga tahun 2018. Setelah menyelesaikan pendidikan menengah, 

Wuwun melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi di UIN KHAS Jember. Ia 

menyelesaikan program sarjana (S1) di universitas tersebut pada tahun 2022, dan 

menyelesaikan pendidikan pascasarjana (S2) di universitas yang sama pada tahun 

2024. Dedikasi dan komitmennya terhadap pendidikan terus membawanya untuk 

berkembang dan meraih prestasi yang lebih tinggi di bidang Pendidikan Agama 

Islam. 

Karir Wuwun Dwi Fathur Rohmah sebagai tenaga pengajar dimulai pada 

tahun 2022, tepat saat ia baru saja memasuki dunia perkuliahan pascasarjana. Ia 

bekerja di MTs Al-Khoiriyah Gambirono sebagai guru Al-Qur‟an Hadits dan 

Akidah Akhlak. Meskipun Wuwun tidak memiliki prestasi yang menonjol, tetapi 

dia punya beberapa kelebihan. Selain kelebihan berat badan, ia juga memiliki 

kelebihan untuk tidak pernah menyerah pada keadaan. Dengan prinsip "Kalau 

jatuh tujuh kali, bangkitlah delapan kali, dan kalau perlu, sembilan kali biar makin 

keren", Wuwun selalu menemukan cara untuk tetap semangat dan terus berjuang, 

bahkan ketika tantangan datang bertubi-tubi. Prinsip ini mengajarkannya untuk 

tetap optimis dan melihat sisi lucu dalam setiap rintangan yang dihadapi. 

mailto:Wuwundwif.r@gmail.com

